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PENGANTAR

DEKAN FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN

enulisan buku merupakan sesuatu keniscayaan bagi para

dosen atau staf pengajar diperguruan Tinggi. Buku yang

ditulis terutama yang diangkat dari hasil penelitian sangat
diharapkan pula. Penerbitan buku yang berjudul Pengembangan Beribadah
Anak Usia Dini karya Dr. Hafsah MA sangat diharapkan penerbitannya
sehubungan dengan progran studi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal
(PGRA) di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara saat ini berkembang dari tahun ketahun.

Buku ini memberi kontribusi dalam melengkafi khazanah literatur
bidang pembelajaran hukum islam secara khusus pada program studi
Pendidikan Guru Raudhatul Athfal dan Pendidikan Agama Islam secara
umum. Mudah-Mudahan dengan kehadiran buku ini dapat bermamfaat
bagi mahasiswa PGRA dan mahasiswa PAI di FITK pada khususnya dan
mahasiswa lain dilingkungan Fakultas [lmu Tarbiyah dan keguruan secara
umum dan bermamfaat bagi perguruan tinggi lainnya dalam memperluas
wawasan Kajian mereka yang berkeinginan mendalaminya.

Saya memberi apresiasi dan dukungan sepenuhnya kepada penulis
yang sangat potensial dalam pengabdiannya untuk mengembangkan
pembelajaran bidang kajian hukum Islam.

Medan fgusrus 2016

Prof. Dif Syaparuddin M.Pd



KATA SAMBUTAN

slam terdiri dari tiga fundasi pokok, pertama, tentang akidah

menyangkut tentang keimanan, kedua tentang, syariah, termasuk

di dalamnya ibadah , dan ketiga, tentang akhlak. Hal ini berdasar
kepada hadist Nabi dalam Shaheh Muslim, ketika seseorang yang ternyata
adalah Jibril bertanya kepada Nabi tentang beberapa hal di antaranya
tentang Iman, Islam, dan Ihsan, dan Rasulullah menguraikannya satu
persatu.

Figh adalah bagian dari kajian ibadah, didalamnya diuraikan tentang
berbagai hal, misalnya hal yang berkenaan dengan thoharah, shalat, puasa,
zakat, haji, dan juga masalah muamalat, jinayat dan lainnya. Para ulama
klasik dan modern sudah banyak menulis kitab-kitab tentang ini. Dan
pembahasan ini juga sangat banyak dilakukan para kiyai, ustaz yang
mereka sampaikan di majelis-majelis taklim. Petanyaan-pertanyan seputar
agama pun oleh masyarakat kepada kiyai, ustaz, adalah sangat banyak
menyangkut tentang figh.

Apa sebab demikan ? mungkin tidak terlalu sulit kita menjawabnya,
karena hal yang berhubungan dengan figh adalah hal yang selalu dihadapi
oleh masyarakat setiap hari. Misalnya tentang sholat, setiap muslim
waijib melaksanakannya lima kali sehari semalam, karena itulah kebutuhan
untuk mendapat penjelasan tentang ini selalu saja muncul di kalangan
kaum muslimin dan mereka selalu saja tidak pernah berhenti untuk
bertanya tentang hal tersebut dari berbagai segi, mulai dari yang sederhana
sampai yang sulit,begitu juga tentang puasa, terutama ini muncul di
bulan Ramdhan, masalah zakat dipertnyakan seseorang ketika sesorang
hendak mengelurakan zakatnya. Haji juga demikian, akan ramai dibahas
ketika sudah dekat musim haji dan ketika seseorang akan berangkat
melaksanakan haji. [tulah gamabaran tentang betapa seriusnya kaum
muslimin untuk membahas figh.

Karena demikian urgennya tentang hal yang berkenaan dengan
figh, maka pelajaran figh pun dilaksanakan di lembaga-lembaga pendidikan
mulai dari tingkat dasar sampai ke perguruan tinggi. Pada sekolah-sekolah
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umum negeri (SD, SME SMA), mata pelajaran figh berada dalam mata
pelajaran agama Islam. Sedangkan di madrasah baik negeri maupun
swasta pada tingkat (MIN, MTS, MA), mata pelajaran figh adalah mata
pelajaran yang berdiri sendiri. Pada tingkat perguruan tinggi umum pelajaran
figh tergabung dalm mata pelajaran pendidikan agama Islam, sedangkan
pada perguruan tinggi agama mata pelajaran figh, muncul sebagai mata
pelajaran tersendiri, seperti halnya mata pelajaran tauhid, tafsir dan hadis.
Hal itu tentu terkait dengan tujuan institusional dari masing masing
lembaga pendidikan. Mata pelajaran agama di perguruan tinggi umum
berbeda degan mata pelajaran agama di perguruan tinggi agama. Di
Perguruan tinggi umum mata palajaran agama bersifat dasar dan tidak
mendetail, sedangkan mata pelajaran agama di perguruan tinggi agama
dituntut lebih luas dan mendalam. Karena itu mata pelajaran agama
di perguruan tinggi agama dibagi kepada subyek-subyek disiplin ilmu
agama, seperti figh, tauhid, tafsir, hadis, sejarah peradaban Islam.

Dr. Hafsah, MA salah seorang dosen yang mengampu mata pelajaran
figh di Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN SU, telah menulis buku
yang diberi judul Pelajaran Figh, isi kandungan didalamnya adalah materi-
materi pokok figh, diawali dengan menguraikan hakikat ilmu figh,
kemudian menguraikan shahadat dan rukun Islam, kemudian uraian
tentang thoharah, shalat, puasa, zakat, haji , muamalat,seterusnya tentang
makanan, minuman yang halal, dan terakhir pada Bab XI, tentang
shadaqah, infak, dan wakaf.Materi-materi yang diuraikan di sini telah
disesuaikan dengan silabus Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sumatera Utara.

Kehadiran sebuah buku teks amat penting, karena buku adalah
sumber belajar yang paling urgen untuk transformasi ilmu. Ilmu tidak
bisa di dapat dengan hanya menghandalkan pendengaran, dan mencatat
sedikit yang dirasa penting, tetapi ilmu diperoleh dengan membaca buku
berulang-ulang, menyimpannya dalam pikiran, lalu memahamakannya,
seterusnya mendiskusikannya dan yang tak kalah pentingnya mengamal-
kannya. Dengan demikianlah ilmu itu akan menjadi bagian dari pribadi
seseorang mahasiswa. Seorang mahasisiwa yang hanya datang mengahadiri
kuliah dengan mendengarkan penuturan dari dosen saja, maka dia akan
memperoleh seperti apa yang disebut Konfusius, seorang filosof kenamaan
dari Cina.
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Apa yang saya dengar saya lupa
Apa yang saya lihat saya ingat
Apa yang saya lakukan saya faham

Tentu saja dalam rangka untuk meningkatkan mutu lulusan, maka
mahasiswa harus didorong untuk membaca. Upaya yang dilakukan
untuk ini adalah menyediakan buku bacaan yang sesuai dengan mata
pelajaran dan silabus, lseterusnya mahasiswa dibimbing oleh dosen
untuk mengambil intisari dari buku tersebut, kemudian didiskusikan,
diresumekan. Dengan demikian pembelajaran menjadi aktif. Pembelajaran
aktif adalah terjadi two ways traffic, yakni terjadi dialog yang intensif
antara dosen dengan mahasiswa, dalam hal ini buku adalah jembatan
dialog tersebut. Dialog akan intensif bila buku tersedia.

Bertolak dari pemikiran tentang urgensi buku guna meningktakan
mutu lulusan di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera
Utara, maka menggalakkan penggunakan buku teks di dalam proses
pembelajaran adzlah suatu keharusan, karena itu kepada dosen digalakkan
pula untuk menulis buku teks sehinga mahasiswa dapat mengambil manfaat
yang besar dari buku tersebut, seperti apa yang dilakukan oleh Dr. Hafsah,
MA dengan menulis buku Pembelajarn Figh Semoga dengan terbitnya
buku ini, dapat mendatangkan manfaat yang besar bagi peningkatan
mutu lulsan di FTIK UIN SU khususnya dalam mata pelajaran figh

Medan, 8 Agustus 2016

Prof. Dr. Haidar Putra Daulay, MA
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uji dan syukur mari kita persembahkan kehadirat Allah Swt,

atas segala nikmat dan karunia-NYa kita diberikan kekuatan,

kesempatan dan curahan rahmat-Nya yang tiada terhingga,
hingga dapat menyelesaikan penulisan buku ini. Shalawat dan salam
mari kita sanjungkan kepada Rasulullah Muhammad Saw, kepada keluarga
dan para sahabatnya dan kepada kaum muslimin dan muslimat penegak
risalah yang benar.

Buku ini disusun diperuntukkan bagi calon guru dan bagi guru
Pendidikan Agama Islam untuk menambah khazanah rujukan pelaksanaan
pembelajaran Figih yang materinya didasarkan pada silabus yang dikeluarkan
oleh Ditbinperta Islam Kurikulum tahun 2013. Buku ini berisi pengelolaan,
model strategi dan metode dalam membelajarkan materi Fikih untuk
Madrasah dan sekolah mulai dari tingkat dasar hingga tingkat atas sesuai
PERMENAG No. 2 tahun 2013. Semoga dapat membantu pengadaan
bahan bacaan dikalangan mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan mahasiswa
program peningkatan mutu guru dengan Dual Mode Syistem (DMS) dan
juga bagi guru yang mengikuti program sertifikasi guru dalam jabatan
melalui jalur pendidikan di Lembaga Perguruan Tinggi Keguruan IAIN
Sumatera Utara dan perguruan tinggi keguruan lainnya.

Mengingat luasnya masalah yang bertalian dengan pokok bahasan
yang telah diterapkan, maka pada beberapa bagian ada materi-materi
yang dipersempit dan ada yang dikembangkan yang dianggap erat kaitannya
dengan pokok yang dimaksud. Namun demikian, apa yang dapat dikemukakan
dalam buku ini tentunya belum sempurna jika ditinjau dari sudut luasnya
kajian hukum dalam Iimu Figih dan Pembelajaran Fikih baik menyangkut
pengelolaannya, model, pendekatan, tehnik dan metode, yang dijadikan
untuk rancangan dan pelaksanaan pembelajaran Fikih.

Khusus mengenai pencantuman Alqur'an dan hadis dalam tulisan
ini pembaca dapat melihat dengan sempurna di dalam Alquran sendiri
dan kitab-kitab “shahih” dan “sunan” perawi masing-masing ditunjuk
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di dalam tulisan ini. Hal ini dilakukan untuk penghematan catatan kaki,
sebab ayat dan hadis terlalu banyak digunaan.

Akhirnya, penulis mengharapkan saran dan kritik yang sifatya
membangun agar buku ini dapat disempumakan penyusunannya kembali
sambil mengucapkan terima kasih banyak.

Wassalam

Penyusun
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HAKIKAT ILMU FIQH

A. SYARI'AH, HUKUM ISLAM DAN ILMU FIQH

l. Pengertian Svari'ah
o

engertian syari'ah secara bahasa berarti “ jalan ketempat pengairan
P"jalzm lurus yang diikuti sesuai dengan QS al Maidah :5 : 48,

QS al Syura : 42:13. Syari'ah bermakna pula agama yang ditetapkan
Allah untuk dijadikan sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan.
Syariah tersebut memuat hukum-hukum Allah. Pengertian Syariah
menurut istilah adalah “segala titah Allah swt yang berhubungan dengan
tingkah laku manusia, nama bagi hukum-hukum amaliyah yang berbeda
menurut rasul yang membawanya yang datang mengoreksi syariat
sebelumnya.’

Syari'ah dalam arti sempit menurut para ulama adalah bermaksud
Hukum Allah (Titah Allah) yang dijadikan pedoman bagi manusia
untuk beribadah dan beramal shaleh mencakup agidah, akhlak dan
ibadah. Syariah bermakna juga wahyu yang dikomunikasikan pada
Rasul baik Alqur'an maupun Sunnah.? Syari'at menurut Jasser Audah

! Amir Syarifuddin. Ushul Figih (Kencana Media: Jakarta, 2008) hal 2008
! Muhammad Halid Mas'ud, Filsafat Hukum Islam
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adalah wahyu yang diterima Nabi Muhammad SAW yang di dalamnya
memuat pesan dan missi hidupnya.’

Dari beberapa pengertian tersebut Al-Syatiby mengungkapkan
beberapa ciri Syari'ah antara lain: (a) diberkahi (Mubarakah),(b) dalam
Bahasa Arab (c) bersifat umum,(d) terjaga (Maksumah) (e) Kulliah/
Ammah dan(f) mudah dilaksanakan.

Dari berbagai defenisi Syari'ah di atas dipahami bahwa apa-apa
yang dinisbahkan pada Nabi Muhammad SAW berupa hukum tentang
perbuatan manusia tentang berbagai kewajiban, perintah, larangan
yang dikomunikasikan kepada Rasul guna untuk dijadikan pedoman
hidup agar bahagia dunia akhirat. Syari‘ah tersebut berbentuk aturan
sistem hukum yang mengatur kehidupan manusia yang diturunkan
kepada Nabi dan Rasul tertentu.

2. Pengertian Hukum Islam

Hukum menurut bahasa diambil dari kata hakama berarti ketetapan
atau keputusan, Hukum menurut istilah adalah seperangkat peraturan
berdasarkan wahyu Allah dan sunnah Rasul mengenai tingkahlaku
orang Mukallaf yang diakui dan diyakini. Hukum menurut Fugaha yaitu
sifat/adzar dan hitab Allah. Menurut istilah ahli Ushul Figih hukum berart
firman pembuat syara’ yang berhubungan perbuatan orang-orang
mukallaf baik berupa tuntutan, perintah, larangan maupun berupa
sebab adanya yang lain atau menjadikan sesuatu sebagai syarat atau
penghalang bagi sesuatu hukum.* Hukum bermaksud untuk dipatuhi
(Ta’abbud) .Tujuan Ta'abbud dalam beribadah tersebut adalah untuk
memelihara agama oleh setiap mukallaf.

Tujuan disyariatkan hukum Islam, objek pembahasannya adalah
hikmah dan illat ditetapkan suatu hukum, Tujuan disyariatkannya hukum
Islam adalah untuk maslahat seluruh manusia dan menghindari mafsadad
agar manusia bahagia dunia dan akhirat. Ada lima unsus pokok maslahah
sebagai tujuan hukum Syara’ yaitu memelihara agama, memelihara

! Jasser Audah, Maqasid Al-Shari‘ah As Philosophy of Islamic Law (Selangor:
2010, Villin Press) hal. xxi
* Syarifuddin, Of Cit
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jiwa, memelihara akal, memelihara keturunan dan memelihara harta.
Tujuan tersebut dikelompokkan pada tiga yaitu Doruriat (primer),
Hajiyad (skunder) dan Tahsiniyah (pelengkap). Untuk memelihara agama,
maka dibutuhkan ketentuan hukum yang mengatur tentang beribadah,
Untuk memelihara jiwa, dibutuhkan aturan hukum tentang hudud,
untuk memelihara akal dibutuhkan ketentuan hukum ibadadhah ghoiru
Mahdhoh (Pendidikan), ketentuan hukum makanan dan minuman yang
halal dan haram, memelihara keturunan dibutuhkan aturan hukum
yang mengatur perkawinan, dan untuk memelihara harta dan hak milik
dibutuhkan aturan hukum yang mengatur hukum mu'amalah, Dan
untuk mengatur jalannya hukum demi tercapainya tujuan hukum maka
dibutuhkan aturan hukum jinayah.

3. Pengertian Figh dan Ilmu Figh

Figih menurut-bahasa berarti al-fahm (pemahaman), yang pada
hakikatnya adalah pemahaman terhadap ayat-ayat ahkam yang terdapat
di dalam Alquran dan hadis-hadist Ahkam. Figih merupakan interperetasi
Ulama terhadap ayat-ayat dan hadist-hadist ahkam. Para Fugoha mengeluarkan
hukum dari sumbernya dan tidak disebut membuat hukum, sedangkan
yang membuat hukum adalah Allah SWT. Figh dalam pengertian sederhana
adalah ketentuan-ketentuan hukum syara’ mengenai perbuatan manusia
mengatur hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan manusia
dan alam, digali dari dalil-dalil terperinci. Hukum yang dibahas dalam
Figih menyangkut ‘amaliyyi atau hukum mengenai perbuatan manusia,
menyangkut bidang ibadah, bidang muamalah, perkawinan, mawaris,
jinayah dan siyasyah dan yang lainnya.

Menurut Al-Syatibi Figh adalah pemahaman tentang Syari’ah dan
penyelidikan tenang Syari'ah/menegakkan arti syari'ah dan aturan-
aturan rinci sangat diperlukan.® Menurut Jasser Audah, Fiqih merupakan
koleksi besar para Ulama (Pendapat Yuridis) yang diturunkan Allah,
berbagai mazhab pemikiran untuk penerapan sya’riah dalam kehidupan
nyata."

5 Muhammah Khalid, Of Cit
6 Jasser Audah, Of Cit
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Dari difinisi tersebut dapat dipahami bahwa Figih adalah pemahaman
atau interpretasi para ulama terhadap ayat-ayat ahkam dan hadist-hadist
ahkam secara terperinci yang oleh fugaha mengistimbatkan hukum
Islam dengan pemahaman mereka, tentunya sangan mungkin terjadi
perbedaan pendapat para ulama. Perbedaan pendapat para ulama
dipengaruhi beberapa faktor antara lain:kemampuan bahasa, pengetahuan
atau disiplin ilmu yang dimiliki, situasi dan kondisi dan pemahaman
secara menyeluruh terhadap hadist-hadist ahkam.

Ilmu Figh ialah Ilmu pengetahuan tentang hukum-hukum Islam
yang berhubungan dengan perbuatan manusia. Ilmu ini merupakan
bagian dari syariat Islam dalam arti luas. Syariat Islam dalam arti luas
meliputi hukum-hukum yang bertalian dengan perbuatan manusia.

Figh sebagai ilmu, yang merupakan interperetasi para ulama terhadap
garis hukum yang difahami dari sumbernya yaitu Alqur'an dan hadist,
ijma’ dan Qiyas adalah merupakan hasil ijtihat para ulama yang telah
disusun secara sistematis dalam bentuk buku teks yang merupakan
bangunan pengetahuan dari berbagai madzhab. Para ulama madzhab
berbeda dalam metode istimbat hukum.

Dalam Figh sebagai ilmu, oleh para ulama mengkategorikan hukum
perbuatan manusia ( mukallaf) kepada lima kategori yaitu ;

1. Wajib atau fardhu artinya segala sesuatu yang bila dikerjakanakan
mendapat pahala, sedang bila ditinggalkan akan mengakibatkan
dosa.

2. Mandhub atau Sunna’ atau mushtahab adalah segala sesuatu yang
bila dikerjakan akan mendapat pahala dan bila tdak dikerjakan tidak
berimplikasi dosa.

3. Ibaha' dan muba’ berarti perbuatan yang tidak mendatangkan
pahala bila dilakukan dan tidak berdosa bila melakukannya.

4. Karaha' atau makruh adaah sesuatu yang diberi pahala orang
yang meninggalkannya dan tidak berdosa bila meninggalkannya.

5. Haram adalah sesuatu yang diberi pahala orang yang meninggalkannyam
dan diberi dosa orang yang melakukannya.

Figih sebagai ilmu yang digali dari dalil-dalil secara terperinci,
dalam membahas setiap masalah hukum selalu ada unsur-unsur berikut:
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Dalil/ayat dan hadist yang menjadi landasan hukum darisuatu
permasalahan hukum.

Sabab atau sebab yaitu sesuatu yang keberadaannya dijadikan
sebagai pertanda keberadaan suaru hukum bagi sesuatu. Misalya,
sehab wajibnya sholat adalah masuknya waktu sholat, seperti fajar
atau terbenamnya matahari menjadi sebab wajib sholat subuh dan
maghrib.

Syarat, yaitu sesuatu yangtergantung padanya keberadaan hukum
syara' dan ia berada diluar hukum it sendiri, vang kedadaannya
mengakibatkan tadanya hukum. Misalnya, syarat sholat adalah
wudhu', sholat dianggab tidak dilakukan bila tidak berwudhy’
dulu sebelumnya, namum wudhu® bukanlah bagian dari sholat.
Rukun, yaitu sesuatu yang harus ada dalam melakukan perbuatan
hukum, bila tidak ada maka perbuatan menjadi tidak sah. Misalnya,
membaca al-fathah adalah rukun shaolat, bila seorang lupa atau
sengaja tidak membaca al-fatihah maka sholamya tidak sah.
Azima’ dan rukhsha’. Azima adalah kewajiban-kewajiban sedang
rukhsha adalah keringanan meninggalkan kewajiban karena ada
uzhur/halangan.

Sah, batal dan fasad. Sah artinya terlaksananya perbuatan sejalan
dengan aturannya, memenuhi syarat dan rukunnya. Batal dan fasad
artinya perbuatan yang dalam pelaksanaannya tidak memenuhi
ketentuan yang telah ditetapkan, atau tidak memenuhi syarat
dan rukunnya.

RUANG LINGKUP ILMU FIOH

Secara umum, pembahasan figih ini mencakup dua bidang , yaitu

figih ibadah yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya,
seperti shalat.zakat, haji, memenuhi nazar, dan membayar kafarat terhadap
pelanggaran sumpah. Kedua, figih muamalah yang mengatur hubungan
manusia dengan manusia lainnya. Kajiannya mencakup seluruh bidang
figih selain persoalan ubudiyah, seperti ketentuan-ketentuan jual beli,
sewa-menyewa, perkawinan, jinayah, dan lain-lain.

Sementara itu, Musthafa A. Zarga membagi kajian figih menjadi

enam bidang , yaitu:



PEMBELAJARAN FIQH

1. Ketenruzn-ketentuan hukum yang berkaitan dengan bidang ubudiyah,
seperti shalat, puasa, dan Ibadah haji.inilah, yang kemudian disebut
figih Thadah.

2. Ketentuan-ketentuan hukum yang berkaiatn dengan kehidupan
keluarga, sepert perkawinan, perceraian, nafkah , dan ketentuan
nasab.Inilah, yang kemudian disebut ahwal saykhsiyah.

3. Ketentuan-ketentuan hukum yang berkaitan dengan hubungan
sosial antara umat Islam dalam konteks hubungan ekonomi dan
disebut figih muamalah.

4. Ketentuan-ketentuan hukum yang berkaitan dengan sangsi-sangsi
terhadap tindak kejahatan kriminal. Misalnya, qiyas, diat, dan
hudud. Bidang ini disebut dengan figih jinayah.

5. Ketentuan-ketentuan hukum yang mengatur hubungan warga
Negara dengan pemerintahannya. Misalnya , politik dan birokrasi.
Pembahasan ini dinamakan figih siyasah.

6. Ketentuan-ketentuan hukum yang mengatur etika pergaulan antara
seorang muslim dengan lainnya dalam tatanan kehidupan social.
Bidang ini disebut Ahlam khulugivah.”

Tujuan disyariatkannya ketentuan hukum tentang peribadatan ini
dalam rangka memelihara aspek keagamaan. Artinya untuk memenuhi
salah satu dari tuntutan kepercayaan teologis karena menjalankan
rangkaian ibadah tersebut juga merupakan manifestasi dari ketentuan
doktrin kepercayaan kepada Allah swt dan Rasul-Nya. Di samping itu,
melakukan ibadah tersebut juga merupakan cermin kehidupannya
ditentukan oleh tingkat ketaatannya terhadap norma-norma syariah.
Dengan demikian, tujuan disyariatkannya ketentuan hukum tentang
peribadatan ini adalah dalam rangka memberi petunjuk pada segenap
umat Islam untuk melaksanakan rangkaian kegiatan peribadatan yang
merupakan perwujudan dari tuntutan doktrin akidah, yakni meyakini
ke Tuhanan Allah swt, serta kerasulan Muhammad, serta mempersiapkan
kehidupan abadi di alam akhirat agar hidup dalam keadaan bahagia

* Dede Rosyada 1992, Hukum Isdam dan Pranata Sosial, Jakarta, Raja Grafindo,
him. 65-76
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Peluang kajian figihnya terbatas pada segi-segi rathbig yang terkait
dengan dinamika kultur kehidupan manusia. Misalnya, adanya ketenruan
tentang kewajiban menutup aurat dalam shalat, Batas-batas aurat harus
ditutup itu sudah jelas diuraikan rasulullah saw, tetapi beliau tdak
menetapkan tentang bagaimana caranya dengan apa menutup aurat
tersebut. Dalam segi inilah, kesempatan kajian ijtihad mengenai ibadah
shalat tersebur.

Berbeda dengan zakat walaupun para ulama menggolongkannya
sebagai figih ibadah, tetapi sangat dipengaruhi dinamika kultur manusia
sehingga peluang kajian ijtihad lebih besar, misalnya segi jenis-jenis
barang yang harus dizakati, ukuran wajib zakat, dan cara-cara pendistribusi-
annya. Al-Qur'an dan Sunnah hanya memaparkan kewajiban zakat
pada jenis-jenis barang yang ada pada masa lalu. Unnuk dapat mengakomodir
produk perekonomian umat Islam yang kian berkembang itu dan dapat
menjaga pemerataan distribusi karena Allah swt dalam meningkatkan
taraf hidup manusia secara keseluruhan, maka diperlukan kajian ijtihad.
Melihat karakternya yang cukup dinamis, zakat cenderung tergolong
figih muamalah. Namun, karena zakat itu tidak mereflesikan usaha
timbal balik antara dua belah pihak yang bersangkutan dan semata
mengharap pahala, maka segi ibadahnya lebih besar. Selain itu, Allah
SWI senantiasa mensejajarkan pentingnya shalat dengan zakat. Oleh
Karena itu, wajarlah jika para ulama menggolongkan zakat sebagai
figih ibadah.

Kemudian, bagian lain dari rangkaian ibadah adalah puasa di bulan
Ramadhan selama sebulan dalam setahun. Peranan syariah dalam pengaturan
ibadah inipun sangat besar sebagaimana dalam shalat. Oleh sebab itu,
jenis ibadah ini tidak menuntut banyak ijtihad. Sebagaimana dalam
shalat, peluangijiihad hanya ada dalam konteks tathbiq, seperti pelaksanaan
ibadah puasa pada satu tempat yang mempunyai karakter alam berbeda
dengan tempat ketika ketentuan itu ditetapkan pada mulanya, yaitu
tentang jarak waktu imsak. Rasulullah saw menentukan imsak dengan
berpatokan pada peredaran matahari. Pendekatan ini tepat untuk daerah-
daerah tropis dan sub-tropis, sedangkan daerah-daerah yang berdekatan
dengan kutub banyak mengalami kesulitan karena pertukaran siang
dan malam tidak stabil. Jadi, untuk penentuan jarak waktu puasanya,
perlu dilakukan pembahasan ijtihad.
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dan sejahtera. Kesemua ini, termasuk rujuan memelihara aspek keagamaan
merupakan satu dari lima tujuan syariah.”

Figih ibadah sebagaimana dikemukakan adalah mengetahui ketentuan-
ketentuan hukum yang berkaiatan erat dengan ketundukan seorang
mukallaf kepada allah swt sebagai hasil penelaahan yang mendalam
terhadap dalil-dalil yang terdapat dalam al-quran dan Hadis. Ketundukan
pada definisi di atas adalah rangkaian peribadatan yang harus dilakukan
setiap mukallaf dan dilakukan semata-mata untuk taat terhadap sega la
perintahnya. Berbeda dengan ibadah dalam pengertian umum yang
mencakup berbagai kegiatan dan perbuatan yang dilakukan untuk
memenuhi kepentingan hidup di dunia yang disertai niat untuk mencari
keridhaan Allah swt dengan memperhatikan norma-norma agama.
Oleh sebab itu, para ulama sering menyebut jenis ibadah ini sebagai
ibadah mahdhah.

Kemudian, Fikih Ibadah ini mencakup lima jenis peribadatan, yaitu
shalat, zakat, puasa, haji, dan jihad. Demikian menurut Yusuf Musa.
Secara umum Wahbah sependapat dengan Musa, hanya saja ia tidak
memasukkan jihad dalam kelompok ibadah mahdhah. Sebaliknya, ia
memasukkan nazar dan kafarah sumpah. Memang, jika dilihat pada
tradisi zaman Nabi dan sahabat, jihad itu dapat digolongkan sebagai
ibadah mahdhah dengan melihat sisi motivasi dan niat baik dalam bentuk
kegiatan berperang di jalan Allah. Akan tetapi perkembangan lebih lanjut
memperlihatkan bahwa ketiga kegiatan tersebut sudah tidak murni
lagi ibadah karena umat Islam telah menjadikannya sebagai kegiatan
profesi yang bertendesikan kegiatan ekonomi. Kalau jihad itu tetap
sebagai kegiatan ibadah murni, maka umat Islam haram mengambil
upah dari kegiatan-kegiatan tersebut. Oleh karena itu, tidak semua
ulama sependapat dengan Yusuf Musa. Sikap inipun dibenarkan Karena
Rasul saw sendiri mendekati orang-orang Islam Badawi turut berperang
dengan motivasi ghanimah.®

Dimensi syariah ilahi dalam aspek ibadah ini lebih besar dari pada
dimensi figihnya karena ketentuan-ketentuan pokoknya tidak berkembang
dan tidak berubah dengan adanya perubahan zaman.

* Rosyada
* Rosyada
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figih muamalah. Namun, karena zakat itu tidak mereflesikan usaha
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mengharap pahala, maka segi ibadahnya lebih besar. Selain itu, Allah
swt senantiasa mensejajarkan pentingnya shalat dengan zakat. Oleh
Karena itu, wajarlah jika para ulama menggolongkan zakat sebagai
figih ibadah.

Kemudian, bagian lain dari rangkaian ibadah adalah puasa di bulan
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ibadah inipun sangat besar sebagaimana dalam shalat, Oleh sebab i,
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ibadah puasa pada satu tempat yang mempunyai karakter alam berbeda
dengan tempat ketika ketentuan itu ditetapkan pada mulanya, yaitu
tentang jarak waktu imsak. Rasulullah saw menentukan imsak dengan
berpatokan pada peredaran matahari. Pendekatan ini tepat untuk daerah-
daerah tropis dan sub-tropis, sedangkan daerah-daerah yang berdekatan
dengan kutub banyak mengalami kesulitan karena pertukaran siang
dan malam tidak stabil. Jadi, untuk penentuan jarak waktu puasanya,
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Ibadah haji, nampaknya punya karakter vang sama dengan shalat
dan puasa. Rasional atau tidak, rangkaian manasiknya tidak dapat
dirubah sampai kapanpun.

Demikian, ruang lingkup figih ibadah dengan ruang lingkupnya
masing-masing. Ketaatan terhadap ketentuan-ketentuan hukumnya
tidak boleh bertendesikan pada kepentingan kehidupan duniawi. Allah
sebagai Syari menetapkan ketentuan syariah ini bukan sebagai perangkat
kehidupan yang mengatur hubungan perekonomian anggota masyarakat
dengan prinsip saling menguntungkan, melainkan semata-mata sebagai
sarana untuk mewujudkan ketaatan mereka sebagai makhluk kepada
Allah, sebagai Khaliknya. Ketentuan yang mengatur tata hubungan
ekonomi dengan prinsip saling menguntungkan dipaparkan dalam
pembahasan figih muamalah.

Ulama figih membagi pembahasan figih pada empat bagian, yaitu:
1. Bagian ibadah, yaitu hukum-hukum yang berkaitan dengan ibadah

manusia kepada Allah, seperti hukum bersuci, shalat, zakat, puasa,

haji, kurban, akikah, nazar, dan lain-lain,

2. Bagian muamalah, yaitu hukum-hukum yang berkaitan dengan
perbuatan manusia dengan sesame manusia tentang harta, misalnya:
jual beli, sewa menyewa, upah-mengupah, hutang-piutang, gadai,
perkongsian, hibah, dan sebagainya.

3. Bagian munakahat, yaitu hukum-hukum yang berkaitan dengan
perkawinan, misalnya: pelaksanaan perkawinan, perceraian, rujuk,
hak dan kewajiban suami/isteri, dan scbagainya.

4, Bagian Jinayah, yaitu hukum-hukum yang berkaitan dengan tindak
pidana misalnya: hukum membunuh, melukai, mencuri, berzina,
merampok, minuman memabukkan, dan lain-lain. Termasuk juga,
hukum-hukum tentang ketatanegaraan di antaranya hukum
pengangkatan kepala Negara, hukum perang, dan sebagainya.'

Selain itu, ada lagi hukum-hukum yang berkaitan dengan jenazah,
warisan, hak milik, pakaian, dan sebagainya secara tersendiri.

1 Rasyadi
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C. SUMBER HUKUM ISLAM

Sumber {(mashdar) berarn wadah tempat menggali norma-norma
hukum tertentu, sedangkan dalil (al-daliil) merupakan petunjuk yang
membawa kita menemukan hukum tertentu. Kata sumber hanya berlaku
pada Alquran dan hadist karena hanya dari keduanyaah digali norma-
norma hukum. Sedangkan ijma’, giva, istihsan, istishlah, ishtishhab,
ishidlal dan masholih al-mursalah tidak termasuk dalam kategori sumber
hukum, tetapi semuanya itu adalah dalil hukum, berfungsi sebagai
alat menggali hukum dari Alqur,an dan Sunnah."

Alquran sebagai sumber dari segala sumber hukum. Untuk merumuskan
semua hukum guna kemashlahatan dan keselamatan harus berpedoman
dan berwawasan Alquran agar manusia selamat dunia dan akhirat.
Penientangan dan perlawanan terhadap Alqur'an merupakan pengingkaran
terhadapnya. Hukum syara’ digali dari Alqur'an, oleh karenanya hukum
syara adalah kehendak Syari’ (sipembuat hukum yaitu Allah Swt )
Hukum Allah yang disminpaikan pada hambanya, Muhammad Saw
dalam bentuh wahyu yang tertulis dalam sebuah buku petunjuk. Kitab
kumpulan hukum Allah disebut dengan Alquran. Jadi dengan demikian
Alquran merupakan sumber utama hukum Islam.

Alquran adalah wahyu Allah Swr yang diturunkan pada Nabi
Muhammad Saw merupakan sumber utama ajaran Islam didalamnya
terdapat berbagai aturan meyangkut agidah, akhlag dan hukum. Alqur'an
hanya mengatur secara garis besar mengenai berbagai aturan itu. Esensi
Alqur'an tidak perlu diragukan lagi sebagai qothl al-tsubut. Nabi Saw
sebagai penyampai ajaran alqur'an diberi otoritas untuk menjelaskan
lebih lanjut apa yang telah diwahyukan padanya. la sebagai penjelas
dan pelaksana dari apa yang ditulis dalam Alqur'an. Dari sini dapat
diketahui bahwa Alsunnah baik dalam bentuk perkataan, perbuatan
dan taqrir Nabi, merupakan sumber kedua setelah Alqur'an. ™

Alsunnah menempati urutan kedua sebagai sumber hukum setelah
Algur'an. Alsunnah berfungsi sebagai penjabar dari alqur'an, dengan

1 Fathur Rahman Jamil, Filsafor Hukum Isdom, Bagion Pertoma (Jakarta:
Logos Wacana limu 1997) hal 82
i3 fbl‘d
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kata lain Alsunnah sebagai memperkuat penjelasan dari alquran, selain
itu al-sunnnah juga berfungsi sebagai menetapkan hukum yang belum
terdapat dalam Alquran. ™

D. PENTINGNYA IBADAH, DAN HUBUNGANNYA DENGAN
ILMU FIQH

Menurut lugat, ibadah berart taat, mengikut, dan tunduk. Ibadah
dapat diartikan juga dengan tunduk yang setinggi-tinzginya dan berdoa. "
Ibadah yang berarti taat sesuai dengan firman Allah swt dalam surat
Yasin ayat 60 yang berbunyi:

=4
Een 3 50 Sl T8 i 02850 dgelile
Artinya: Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu wahai anak
Adam agar kamu tidak mentaati syaitan sebab ia musuh yang nyata bagimui.

Berkenaan dengan pengertian ibadah ini, Harun Nasution menge-
mukakan bahwa ibadah dalam Islam sebenarnya bukan bertujuan
agar Allah swt disembah dalam arti penyembahan yang terdapat dalam
agama-agama primitf. Pengertian serupa ini adalah pengertian yang
tidak tepat. Dalam, surat al-Zariyat ayat 56 menyebutkan:

Eosia ¥ Gy ALIEHE G
Artinya; “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepado-Ku."

Ayat ini diartikan bahwa manusia diciptakan semata-mata untuk
beribadah kepada Allah swt, yaitu mengerjakan sholat, puasa, haji, dan
zakat, tetapi haruskah kata “o;—a" berarti beribadah, mengabdi,
atau menyembah? Sebenarnya, Allah swt untuk disembah atau dipuji
manusia. Allah swt adalah Maha sempurna dan tidak berhajat kepada

13 thid hlm 92
" Hashi Ash-Shiddiqy, 1991, Kuliah fbadeh: fhadah Ditinjau Dari Segi Hukum

dan Hikmah, Jakarta, Bulan Bintang, him. ]
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siapapun. Oleh karena itu, kata "oy " lebih tepat jika diberi art lain
daripada ani beribadah, mengabdi, memuja, bahkan menyembah. Lebih
tepat kelihatannya jika kata itu diberi arti tunduk patuh dan kata “s,s "
memang mengandung arti tunduk dan patuh sehingga arti ayat itu menjadi,
“Ndak Ku-ciptakan jin dan manusia kecuali untuk paruh kepada-Ku”.
Arti ini lebih sesuai dengan arti yang terkandung dalam kata muslim
dan muttagl, yaitu menyerah, tunduk, dan menjaga diri dari hukuman
Allah swt di Hari Kiamat dengan mematuhi perintah-perintah dan
menjauhi larangan-laranganNya." Oleh karena itu, Muhammad Quthub
seperti dikutip oleh TA. Latief Rousydly mengatakan,

Ibadah itu tidak hanya terbatas pada mansik ta’abbudi saja, seperti
shalat, puasa, haji. Tetapi ia mempunyai makna yang jauh lebih dalam
dari inu. Sesungguhnya ibadah itu lalah ibadah ‘ubudiyyah kepada Allah
satu-satuNya dalam urusan dunia dan akhirat, Selanjutmya, terus-menerus
berhubungan dengan Allah dalam segals urusan. '

Berdasarkan hal tersebui, maka untuk beribadah sesearang harus
memahami ilmu Fikih. Materi Fikih mengandung berbagai aspek yang

mesti difahami oleh guru, yang pada gilirannya diharapkan guru mampu
melaksanakan proses pembelajaran dengan baik.

E. URGENS!I MENGAJARKAN ILMU FIOH

Dalam pembelajaran Fikih seorang guru dituntut untuk mampu
memahamkan kepada siswa bahwa Alquran dan hadist sebagai sumber
utama ilmu Fikih, perlu digali agar terus dapat berkembang mengikuti
dan menjawab setap persoalan hukum disetiap saat, sebab sebagai
ilmu harus terus dikembangkan dan digali dari sumbemya. Jadi setiap
persoalan dalam kehidupan dituntut untuk meresponnya dengan jalan
berijrihad. Berbagai metode ijtihad yang dilakukan oleh ulama dalam
mengistimbatkan hukum islam antara lain metode giyas, istihsan,
istislah dan istishhab.

= Hurun Nasuthon, 1985, luam: Ditinjou deri Berbagai Aupelnya, Jilid Pertama,
Jakarta, UIR him. 38,

" TA_Latief Rousydly, 1986, Puasa: Hukum dan Hikmahnya, Medan, Rinbow,
him.5
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Dalam pembelajaran figih ada tiga aspek yang harus dicapai yaitu
aspek pengetahuan, aspek keterampilan dan aspek perubahab sikap atau
pengamalan, Figih sebagai sikap. Dalam ajaran Islam Allah mewajibkan
hamba-Nya beberapa kewajiban yang harus ditunaikan karena Allah yang
mewajibkan ibadah-ibadah iru sangat mengetahui tentang kemaslahatan
manusia dan kemanfaatannya. Salah satu syarat sahnya ibadah jika
dikerjakan sesuai dengan tuntutan syariat Islam dan cara beribadah
itu dapat dipelajari dalam I[lmu Figih. Untuk mengerti dan memahami
ibadah, seseorang harus memahami dan mengerti pula tentang Ilimu
Figih. Ilmu Figih ialah Ilmu pengetahuan tentang hukum-hukum Islam
yang berhubungan dengan perbuatan manusia. llmu ini merupakan
bagian dari syariat Islam dalam arti luas. Syariat Islam secara luas
meliputi ketentuan hukum aqidah, akhlaq dan Ibadah, dan secara sempit
yaitu ketentuan-ketentuan hukum tentang ibadah yang disusun dalam
ilmu Figh.

Seorang guru pendidikan agama khususnya guru Fikih harus
menyadari tentang hakikat ibadah. Hakikat beribadah adalah ketundukan
yang timbul karena jiwa yang merasakan cinta dan kebesaran-Nya,
serta keyakinan akan ketentuan hukum-Nya. Hakikat ibadah mengandung
suatu pengertian tidak menolak sesuatu hukum Allah dan meminta
sesuatu yang hanya kepada-Nya.

It Jead Yy el anSot e 3 Y O salall Lol

Artinya: Pokok Ibadah itu adalah engkau tidak menolak sesuatu hukum
Allah, tidak meminta sesuatu hajat pada selain-Nya, dan tiada mau menahan
sesuamy di jalan-Nya.

Selanjutnya, pokok ibadah ini adalah engkau meridhai Allah selaku
pengendali urusan, selaku orang yang memilih, engkau meridhai Allah
sebagai pembagi, pemberi, dan penghalang rezeki manusia.'’.

Apabila tiap-tiap ibadah di dalam masyarakat Islam diteliti dan
diselami hikmah dan rahasianya, maka tidak ada suatu ibadah yang
kosong dari hikmah. Hanya saja, hikmah itu ada yang tampak jelas

¥ psh-shiddiegy, him. B-9
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dan ada pula yang tersembunyi. Mereka yang “terang hatinya™ dan
cemerlang pikirannya dapat menyelami hikmah-hikmah inu. Sebaliknya,
mereka yang bebal, “tidak terang” mata hatinya dan tidak tembus
pikirannya niscaya tidak dapat menyelaminya. Demikian, pandangan
Ash-Shieddiqy."

Dasar-dasar hikmah Allah menetapkan pokok-pokok fardhu dan
dosa-dosa besar, telah ditandaskan oleh aisar di bawah ini:

0y S o L ey B0 e Lagls DL B e
sty cplll R by G Y Sl pleally )0 L
s, S oo iy phpnll bebae Opall A1y oW 1o
JJ.J.J-‘: i.-ﬁi_, ;Lnd.utﬁ.ﬂ-ua\_,d.ﬂl_, admll alis I"",'_-*J' :'-Lﬂj AU |
List i-i‘,-----“ bL‘I:J,JilJ-l'Lqﬂlifj‘lu_,;- ﬂ_,ij,rjbunﬂhw
oyt g, Jomld 155 Bl 85y il lpal U 7y el
o GUT POy Bl Ly 5 iSO 8 5y bl e gl

L) L aslially a5 Ltk LYy O gl

Artinya: Allah memfardhukan iman untuk membersihkan hati dari syirik,
memfardhukan shalat untuk mensucikan diri dari takabbur, memfardhukan
sakar untuk menjadi reseki bagi manusia, memfardhukan haji untuk
mendekatkan umar Islam antara satu dengan lainnya, memfardhukan
jihad untuk kemashlahatan orang awam, memfardhukan nahtu anid mungkar
untuk menghardik orang-orang yang kurang akal, memfardhukan siaturrahmi
untuk menambah bilangan, memfardhukan gisas untuk pemeliharaan
darah, menegakkan hukum pidana untuk membuktikan besarnya keburukan
barang-barang yang diharamkan itu, memfardhukan kita menjauhi diri
dari minuman yang memabukkan untuk memelihara akal, memfardhukan
kita menjauhi diri dari pencurian untuk mewujudkan pemeliharaan diri,
memfardhukan kita menjauhi zina untu memelthara keturunan, memfardhukan
kesaksian untuk memperlihatkan sesuatu yang benar, memfardhukan kita

* Rosyada
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menjauhi dusta untuk memuliokan kebenaran, memfordhukan perdamaian
untuk memelihara manusia dari ketakutan, memfardhukan kita memelihara
amanah untuk menjaga keseragaman hidup, dan memfardhukan raat
untuk memberi nilai yang tinggi kepada pemimpin negara."

F. TUJUAN PENSYARI'ATAN HUKUM ISLAM

Hukum Islam disyri'atkan oleh Allah Swt dengan rujuan utama
untuk merealisasikan dan melindungi kemasylahatan umat manusia,
baik kemaslahatan individu maupun masyarakat. Kemaslahatan yang
ingin diwujudkan dalam hukum Islam menyangkut seluruh aspek
kepentingan manusia. Aspek-aspek kepentingan manusia itu, menurut
para ulama dapat diklasifikasi menjadi tiga aspek yaitu: dharuryyat
(primer) hajiyyat (sekunder) dan tahsiniyyat (stabilitas sosial ).

Tahsiniyyat adalah aspek yang paling asasi dalam kehidupan manusia.
Apabila terganggunya aspek ini, maka kehidupan tidak stabil dan kacau,
sebab kehidupan manusia sebagai makhluk sosial terganggu hak dan
kewajiban asasi manusia untuk memelihara lima jagad kehidupan, yaitu
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Kelimanya menjadi
prasyarat utama bagi faktor primer (dharuriyyat) untuk ditegakkan
manakala manusia dihadapkan pada pilihan-pilihan primer (sulit) itu.
Jadi pensyariatan hukum dimaksudkan untuk mewujudkan dan melindungi
ketiga aspek kehidupan yang telah disebutkan diatas. Karena hanya
dengan terjaminnya aspek-aspek ini, kemaslahatan dan stabilitas kehidupan
ummat manusia dapat terwujud dengan baik.

Untuk menjamin, melindungi, dan menjaga kemaslahatan hukum-
hukurn tersebut, Islam menetapkan sejumlah aturan teknis pelaksanaannya
baik berupa perintah maupun larangan, ancaman hukuman dunia
maupun ukhrawi bagi yang melanggamya.

Untuk lebih rinci tentang tujuan pensyariatan hukum Islam (magashid
asy-syari'ah) adalah untuk menciptakan kemashlahatan dan menghindari

9 Ash-Shieddieqy, hlm. 13-14
M gafd Agil Al-Munawar, Editer Hasan M.Noer, Hukum Islam & Pluraritas
Sosial, (Jakatra: Penamadani: 2005) halaman 19
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dari kemafsadatan atau kerusakan. Dalam mewujudkan kemashlahatan
ini, para ulama Ushul Figh menyebutnya juga dengan “al-magashid
al-khamsah” (panca tujuan)®

Pertama, hifzh ad-din { memelihara agama ) berdasarkan kepentingan
dapat dibedakan menjadi tiga peringkat : (1) memelihara agama dalam
peringkat daruryyat (kebutuhan primer ), seperti melaksanakan sholat
lima waktu. Jika sholat tidak diamalkan maka eksistensi agama akan
terancam, (2) memelihara agama dalam peringkat hajiyyat ( kebutuhan
sekunder) yaitu melaksanakan ketentuan agama, dengan maksud
menghindari kesulitan, seperti sholat jama’ dan qasyar, bagi orang yang
bepergian. Kalau ketentuan ini tidak dilaksanakan maka tidak akan
mengancam eksistensi agama, melainkan hanya untuk mempersulit
orang yang melakukannya. (3) memelihara agama dalam peringkat
tahsiniyyat ( kebutuhan tertier/lux ), yaitu mengikuti perunjuk agama
guna menjunjung tinggi martabat manusia, sekaligus melengkapi
pelaksanaan kewajibannya kepada Tuhan, misalnya menutup aurat,
baik didalam maupun diluar sholat, membersihkan badan. Pakaian
dan tempat. Kegiatan ini erat kaitannya dengan akhlak terpuji.

Kedua hifzh an-nafs ( memelihara jiwa ) . Berdasarkan kepentingannya
dapat dibedakan menjadi tiga peringkat (1) memelihara jiwa dalam
peringkat daruriyyat, seperti memenuhi keburuhan pokok berupa makanan
untuk mempertahankan hidup. Kalau kebutuhan pokok itu diabaikan,
maka akan berakibat terancamnya eksistensi jiwa manusia (2) Memelihara
jiwa dalam peringkat hajiyyar seperti dibolehkan berburu dan menikmati
makanan yang lezat dan halal. Kalau kegiatan ini diabaikan , maka
tidak akan mengakibatkan dan mengancam eksistensi manusia melainkan
hanya akan mempersulit hidupnya. (3) Memelihara jiwa dalam peringkat
tahsiniyyat, seperti ditetapkannya tatacara makan dan minum. Kegiatan
ini hanya berhubungan dengan kesopanan atau etika, sama sekali

1 jgmail Muhammad M. Syah, Filsafar Hukum lilam, (Jakara; Bumi Aksara,
1992 ) hataman 125,

Ahd al Whahhab Khalaf juga mengungkapkan lima yang harus dipeliharahanya
sedikit perbedaan istilah, selengkapnya, hifsh ad-din; hifah an-nafs, hifeh al- ‘agl,
hifsh al-irdb (kehormatan) dan hifsh al-mal. Bedanya adalah hifsh al-irdh dan
al-nashab, Lihat Abd Wahhab Khalal dalam bukunya “Tim ushul al-Figh (TTp: Dar
al-Tim, 1978 / 1398 H), halaman 200.
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tidak akan mengancam cksistensi jiwa manusia, ataupun mempersulit
kehidupan seseorang.

Keriga hifzh al-'agl {(memelihara akal) Jika dilihat dari kepentingannya
dapat dibedakan menjadi tiga peringkat vaitu (1) memelihara akal
dalam peringkart daruryyat, seperti diharamkan memeinum-minuman
keras. Jika ketentuan ini tidak diindahkan maka akan berakibat terancamnya
eksistensi akal. (2) memelihara akal dalam peringkat hajiyyat, seperti
dianjurkan untuk menuntut ilmu pengetahuan. Sekiranya kegiatan
ini tidak dilakukan, maka tidak akan merusak akal, tetapi akan mempersulit
diri seseorang dalam kaitannya dengan pengembangan ilmu pengetahuan.
Dan (3) memelihara akal dalam peringkat tehsiniyyat, seperti menghindari
diri dari menghkayal atau mendengarkan sesuatu yang tidak berfaedah.
Hal ini erat kaitannya dengan etiket, tidak akan mengancam eksistensi
akal secara langsung.

Keempat Hifsh an-nash (memelihara keturunan). Jika ditinjau dari
kepentingan akan hal memelihara keturunan dapat dibedakan menjadi
tiga peringkat : (1) memelihara keturunan dalam peringkat daruriyyat
seperti disyariatkannya nikah dan dilarang berzina, Kalau kegiatan ini
diabaikan, maka akan terancam eksistensi keturunan, {2) memelihara
keturunan dalam peringhat hajivyat seperti ditetapkan ketentuan mahar
bagi suami pada waktu akad nikah dan diberi hak talak padanya. Jika
mahar it tidak disebutkan pada wiktu akad, maka suami akan mengalami
kesulitan, karena ia harus membayar mahar mitsi*, sedang dalam kasus
talak, suami akan mengalami kesulitan, jika ia ridak menggunakan hak
talaknya, padahal situasi rumah tangga tidak harmonis lagi (3) memelihara
keturunan dalam peringkat rahsiniyyat, seperd disyari’arkan hithbah
atau walimah dalam perkawinan. Hal ini dilakukan dalam rangka
melengkapi perkawinan. Jika hal ini diabaikan, maka tidak akan meng-
hilangkan eksistensi keturunan, dan tidak pula akan mempersulit orang
yang melakukan perkawinan.

Kelima hifzh al- mal ( memelihara harta ) Memelihara harta ditinjau
dari segi timbulnya kebutuhan dapat dibedakan menjadi tiga peringkat:

% pMahar Mitsl (sepadan) yaitu mahar yang tidak disebur besar kadamya
pada saat sebelum atau saat pernikahan, diukur sepadan dengan mahar yang
pemazh diterima oleh keluarga terdekat (lihar kamus istlah Figih halaman 185).
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(1) memelihara harta dari peringkat daruriyyat, seperti disyariatkan
tata cara pemilikan harta dan larangan mengambil harta orang lain
dengan cara tidak sah. Apabila aturan itu dilanggar, maka akan berakibat
terancam eksistensi harta. (2) memelihara harta dalam peringkat hajiyyat,
seperti disyari‘atkan jual beli dengan cara salam. Apabila cara ini
tidak dipakai, maka tidak akan mengancam eksistensi harta, melainkan
akan mempersulit orang yang memerlukan modal. (3) Memelihara
harta dalam peringkat tahsiniyyat, seperti adanya ketentuan agar
menghindarkan diri dari pengecohan atau penipuan, Hal ini erat kaitannya
dengan etika bermu'amalah atau etika bisnis. Hal ini juga akan berpengaruh
kepada kesalahan jual beli itu, sebab peringkat yang ketiga ini juga
merupakan syarat adanya peringkat yang kedua dan pertama.
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BAB II
HAKIKAT BELAJAR DAN PEMBELAJARAN

A. BELAJAR, MENGAJAR DAN PEMBELAJARAN

elajar adalah proses yang dilakukan secara sadar untuk mendewasakan
anak. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh orang dewasa

secara sadar dan terencana yang diorientasikan pada tujuan
untuk melakukan perubahan pada diri sianak dalam berbagai kemampuan.
Perubahan pada diri sianak yang akan dicapai dalam setiap pembelajaran
adalah perubahan pada berbagaai aspek. Tujuan utama dalam proses
pembelajaran tersebut diarahkan pada kemampuan sianak dalam menguasai
berbagai materi pelajaran yang terkait dengan berbagai pemahaman
terhadap pengetahuan sianak, melatihkan berbagai kemampuan anak
untuk melakukan berbagai keterampilan berbuat dalam hal olah tubuh
dan sikap anak dalam menerima perubahan pada diri sianak.

Para ahli pendidikan telah banyak mendifinisikan belajar antara lain
Oemar Hamalik (1995) belajar adalah modifikasi atau memperteguh
pengetahuan kelakuan melalui pengalaman. Gagne (1984) belajar adalah
suatu proses dimana suaru organisme berubah prilakunya sebagai akibat
pengalaman. Nana Syadih (1970) belajar adalah segala perubahan tingkah
laku baik yang berbentuk kognitif, afektif maupun psikhomotor dan
terjadi melalui proses pengalaman. Garry dan Kingsley mendifinisikan
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betajar adalah proses perubahan tingkah laku yang orisinil melalui pengalaman
dan latihan-latihan,

Dari definisi belajar tersebut dapat difahami bahwa terjadi proses
belajar itu jika dilakukan oleh orang dewasa, dilakukan secara terencana
dengan sadar, ada tujuan penambahan pengetahuan, pengalaman anak,
perubahan prilaku dan kemampuan berbuat bagi sianak. Belajar dilakukan
Juga melalui proses latihan. Adanya proses bagi si anak bermakna bahwa
terjadi proses mental dan emosional atau terjadi proses berfikir dan
merasakan. Unsur lain dari belajar adalah adanya perubahan prilaku,
dimana anak yang belajar akan bertambah pengetahuan dan berubah
perilakunya. Selain itu belajar juga adalah mengalami, terjadi pengalaman
baru bagi anak. Pengalaman dapat didapatkan anak baik secara individu
secara langsung dan ridak langsung.

Belajar berbagai pemahaman terhadap hukum-hukum syara’ pada
siswa dapat terjadi dengan pengalaman langsung maupun ddak langsung
misalnya bila siswa belajar tentang sholat yang dilaksanakan dimesjid
atau musholla yang ada dilingkungan sekolah melalui perakiek langsung
yang dibimbing langsung oleh guru agama, maka siswa akan memperoleh
langsung bagaimana melakukan sholat yang benar dan bacaannya yang
benar, karena siswa melihat langsung bagaimana melakukan sholat
yang diperagakan oleh guru. Belajar seperti itu disebut belajar langsung.
Akan tetapi bila siswa mengetahui cara sholat karena membaca buku
atau mendengar penjelasan guru saja maka belajar seperti itu termasuk
belajar secara tidak langsung.

Belajar dengan melalui pengalaman langsung maka hasilnya akan
lebih baik, sebab siswa akan mengetahui dan mengalami langsung.
Materi ibadah dalam ilmu fikih banyak sekali yang menuntut keterampilan
beribadah yang menuntut agar siswa dapat belajar langsung tersebut,
terutama cara-cara beribadah.

Konsep mengajar merupakan usaha orang dewasa atau guru untuk
menciptakan kondisi atau sistem yang mendukung dan memungkinkan
untuk berlangsungnya proses belajar. Mengajar adalah proses membimbing
kegiatan belajar dan kegiatan mengajar akan bermakna bila terjadi kegiatan
belajar siswa. Menurut Jackson (1988). Mengajar adalah pekerjaan yang
berorientasi layanan yang serius dan bermakna bahwa guru memiliki
kewajiban utama terhadap siswa, hal ini memberi makma mengajar
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itu adalah lebih mengutamakan kepentingan bagi siswa. Kegiatan
belajar yang diarahakan pada kegiatan membimbing dan melatih untuk
mencapai kompetensi tertentu sesuai tujuan kompetensi secara optimal
yang dirancang secara sistematis maka akan terjadi pembelajaran.

Pembelajaran adalah proses interksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran adalah
suatu proses vang dilakukan individu untuk memperoleh suatu proses
perubahan prilaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari
pengalaman individu sendiri dalam intraksi dengan lingkungan.

Dalam belajar dan pembelajaran ada berbagai prinsip yang terdapat
didalamnya dijadikan pegangan dalam melakukan kegiatan pelaksanaan
pembelajaran. Prinsip-perinsip tersebut antara lain (1) motivasi (2)
perhatian (3) aktivitas {4) umpan balik dan (5) perbedaan individu.

B. HAKIKAT PEMBELAJARAN BAGI SISWA

Sebagaimana diungkapkan diatas bahwa pembelajaran , adalah
menggambarkan kegiatan yang dilakukan oleh guru mengajar dan
siswa sebagai pebelajar dan unsur lain yang saling terkait. Proses intraksi
antar berbagai unsur dalam pembelajaran. Pembelajaran pada hakikatnya
adalah suatu proses intraksi antara anak dengan sesama anak, anak
dengan pendidik dan anak dengan sumber belajar. Pembelajaran akan
lebih bermakna bagi anak yang berada pada rentang usia sekolah dasar
jika dilakukan dalam lingkungan yang lebih nyaman dan memberi rasa
aman hagi anak. Proses belajar bersifat individual dan kontekstual maksudnya
proses belajar terjadi dalam diri individu sesuai dengan perkembangannya
dan lingkungannya.

Anak usia Mi dan 5D pada perkembangannya berada pada tahap
operasi kongkrit. Pada rentang usia tersebut anak menunjukkan perilaku
belajar yaitu: (1) mulai memandang dunia secara obnyektif (2) mulai
berpikir secara operasional (3) menggunakan cara berfikir operasional
untuk mengklasifikasi benda-benda dan (4) membentuk dan mempergunakan
keterhubungan aturan-aturan perinsip ilmiyah sederhana, memahami
konsep substansi panjang, lebar luas dan berat. Secara umum anak usia
Sekolah Dasar kelas 1, [1 dan [Tl secara konseptual termasuk kedalam kategori
tahap perkembangan operasi konkrit. Secara umum anak usia Sekolah
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Dasar mempunyai kecendrungan belajar mulai dari hal-hal yang kongkret,
integratif dan hierarkhis memandang sesuatu melalui kegiatan manipulanf
secara bertahap dan pemahaman sederhana menuju pemahaman yang
lebih kompleks. Pembelajaran yang tepat untuk anak usia 6 sampai 9
tahun atau siswa kelas | samapai 11l tersebut adalah dengan pembelajaran
tematik sebab memungkinkan anak memperoleh pengalaman langsung
dan bermakna. Sedangkan anak usia kelas IV sampai Kelas VI secara
kognitif berada pada tahap operasi kongkrit dan formal yang ditandai
oleh kemampuan berfikir abstrak atau konseptual.'

Maka perinsip belajar ialah menciptakan suasana yang memungkinkan
siswa dapat mengembangkan kemampuan berfikir abstrak, berinisiatif
menghasilkan sesuatu secara mandiri. Sebaiknya guru memiliki sistem
aturan kelas, menguasai kelas dan penugasan yang menarik bermakna
dan menggunakan banyak sumber dan cepat menyatakan dan keritis
guru harus mengupayakan siswa agar percaya diti aktif dan motivatif.

C. MODEL, STRATEGI, DAN METODE DALAM PEMBELAJARAN

Belajar adalah proses orang memperoleh berbagai kecakapan,
keterampilan, dan sikap. Belajar mulai dalam masa kecil ketika bayi mem-
peroleh sejumlah kecil keterampilan yang sederhana, seperti memegang
botol susu dan mengenal ibunya. Selama masa kanak kanak dan masa
remaja, diperoleh sejumlah sikap, nilai, dan keterampilan hubungan
sosial, demikian pula diperoleh kecakapan dalam berbagai mata ajaran
sekolah. Dalam usia dewasa, orang diharapkan telah mahir mengerjakan
tugas-tugas pekerjaan tertentu dan keterampilan keterampilan fungsional
yang lain. Termasuk di sini ialah mengendarai mobil, membuat neraca
buku cek pribadi, dan bergaul dengan orang lain.

Kemampuan orang untuk belajar ialah ciri penting yang membedakan
jenisnya dari jenis-jenis makhluk yang lain. Kemampuan belajar itu
memberikan manfaat bagi individu dan juga bagi masyarakat. Bagi
individu dalam kebudayaan kita, kemampuan untuk belajar secara terus
menerus memberikan sumbangan bagi pengembangan berbagai ragam

' Mohammad Ali, Strategi Pembelajaran cetakan | (Direktorat Jendral Pendidikan
Islam Depag RE: Jakara: 2009) hal 17-28,
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gaya hidup. Menjahit, melakukan perbaikan kecil kecil di rumah, main
ski air, main scrabble, dan mendaki gunung merupakan sedikit contoh
kegiatan pengisi waktu senggang yang diperoleh melalui belajar. Dalam
masyarakat kita, kita tidak heran mengetahui ada insinyur yang pandai
memasak dan profesor yang mawar tanamannya memenangkan hadiah
dalam suaru lomba

Dari kata belajar maka muncul kata pembelajaran. Pembelajaran
adalah proses intraksi peserta didik dengan lingkungan dan sumber
untuk mendapatkan pengetahuan keterampilan baru dan perubahan
sikap. Untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siswa yang
memiliki rentang usia sekitar 7 s/d 16 tahun secara teoritik siswa tersebut
tergolong pada usia remaja. Strategi yang digunakanpun mestilah
mempertimbangkan tingkat perkembangan kemampuan berpikir siswa.

Telah diketahui bersama bahwa aktifitas belajar siswa tidak selalu
sama. Hal ini dipengaruhi oleh penggunaan berbagai model pembelajaran
atau strategi yang dipilih juga dipengaruhi oleh pendekatan yang digunakan.
Ketidaksamaan aktifitas siswa melahirkan kadar akufitas belajar bergerak
dari yang rendah sampai pada aktifitas belajar yang tinggi.

Kurikilum Tingkat Satuan Pembelajaran ( KTSP), mengindikasikan
bahwa pembelajaran sebagai sebuah proses menciptakan suasana
agar dapat melakukan atau menerawang sumber belajar sebagai bagian
dari pertumbuhan dan perkembangan. Oleh karenanya guru harus
memahami berbagai model, pendekatan, strategi dan metode dalam
pembelajaran sebagai suatu skop dalam proses pelaksanaan pendidikan.

Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan merancang model,
Pendekatan, strategi dan metode yang mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang dipilih
untuk menyampaikan materi pembelajaran dalam lingkungan pengajaran
tertentu yang meliputi sifat, lingkup dan urutan kegiatan yang dapat
memberikan pengalaman belajar siswa.

Dalam satu kegiatan pembelajaran lebih dahulu menentukan tujuan
dengan beberapa pertimbangan sebelum menetapkan strategi. Menurut
Djamarah ada 6 (enam) pertimbangan bagi guru untuk menentukan
model pembelajaran yaitu:

1. Tujuan pembelajaran
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2. Kemampuan guru melaksanakan kegiatan pembelajaran
3. Tingkat kemampuan siswi

4. Materi

5. Sarana fasilitas dan alat pembelajaran yang tersedia

6. Pertimbangan waktu.

Ada beberapa istilah yang perlu dipahami dan dilakukan dalam
melaksanakan kegistan pembelajaran yaitu:

1. Model Pembelajaran

Model Pembelajaran adalah gambaran nyata pembelajaran yang
dirancang mulai dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran atau
bentuk atau pola pembelajaran yang merupakan binghkai dan penerapan
suatu pendekatan, strategi dan metode yang akan dilakukan oleh guru
dalam menyajikan pelaksanaan pembelajara oleh guru. Guru yang meng-
ajarkan materi Fikih harus mampu menggunakan berbagai model pem-
belajaran PAIKEM. Agar siswa dapat lebih aktif dan memiliki motivasi
yang kuat sechingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Model ini
dapat digunakan untuk mengorganisasikan pengetahuan dari berbagai
sumber, kemudian dipakai sebagai stimulus untuk mengembangkan
disposisi dan membangun teori ke dalam istilah/keadaan yang kongkrit
untuk menerapkannya pada praktek atau menyerupai (RIEHEY 1986).
Model merupakan representasi realita yang dikembangkan dari keadaan
mereka. Proses perancangan atau perencanaan merupakan bentuk penggunaan
model.

Model berfungsi secara praktis yaitu: Sarana untuk mempermudah
berkomunikasi, atau petunjuk teratur (Algoritma) yang bersifat preskriptip
guna pengambilan keputusan, atau petunjuk perencanaan untuk kegiatan
pengelolaan (GUSTAFSON 1984). Model yang baik adalah model yang
dapat menolong sipengguna untuk mengerti agar proses menyeluruh
secara mendasar Dasar model yang baik adalah keterkaitan dari beberapa
teori. Ada beberapa manfaat model bagi si pengguna antara prilaku dan
interaksi antara lain: (1) menjelaskan beberapa aspek perilaku dan interaksi
manusia, (2) menginteraksikan apa yang diketahui melalui obhservasi

dan penelitian (3) menyederhanakan proses kemanusiaan yang kompleks,
(4) pedoman untuk melakukan kegiatan.
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Kaitannya dengan pembelajaran, model pembelajaran berfungsi
mengarahkan kita untuk mendesain pembelajaran yang digunakan
sebagai pedoman dalam penyelenggaraan pembelajaran agar tercapai
pembelajaran yvang efekdf, efisien, budaya tarik, dan humanis. Joice
(1992) menjelaskan model pembelajaran adalah suatu perencanaan
atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran serta mengarahkan
kita dalam mendesain pembelajaran untuk membantu pelajar sedemikian
hingga tujuan pembelajaran tercapai. Beberapa model pembelajaran
Inofadf yang dapat digunakan guru fikih Madrasah Tsanawiyah.

Model pembelajaran inofatif dapat memberikan motifasi bagi siswa
untuk belajar lebih aktif lagi sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajar. Model-model pembelajaran yang ditampilkan pada pembahasan
ini dapat digunakan guru dengan memperhatikan karakteristik siswa
dan karakteristik materi serta strategi pembelajaran yang direncanakan.

Guru yang mengajarkan materi fikih harus mampu menggunakan
berbagai model pembelajaran PAIKEM. Agar siswa dapat lebih aktf dan
memiliki motivasi yang kuat sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.
Model ini dapat digunakan untuk mengorganisasikan pengetahuan dard
berbagai sumber, kemudian dipakai sebagai stimulus untuk mengembangkan
disposisi dan membangun teori kedalam istilah/keadaan yang kongkrit
untuk menerapkannya pada praktek atau menyerupai (RIEHEY 1986).
Model merupakan repesentasi realita yang dikembangkan dari keadaan
mereka. Proses perancangan atau perencanaan merupakan bentuk penggunaan
model.

Ada berbagai model pembelajaran yang dapat digunakan guru
untuk mengajarkan materi Figh antara lain (1) Model kooperatif learning
{2) Konstruktivisme (1) Portofolio dan (4) Based Learnin®.

Model Pembelajaran Kooperatif Learning dan Konstruksvisme
Lie (2004) mengatakan “Kooperatif Learning bukan sekedar

! Fakultas Tarbiyah IAIN SU, Pendidikan dan latihan Profesi Gum ! Modul
(Medan. 2011} hal 79-84. Model-Model Pembelajaran dalam buku Saripuddin 1997:
Jakarta Universitas Terbula.
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kerja kelompok melainkan pada penstrukturan atau sistemn kerja/belajar
kelompok yang terstrukiur”. Pembelajaran kooperatif adalah belajar
yang sifatnya membelajarkan siswa secara kelompok atau bersama.
Jhonson and Jhonson (Artzt, 1990) membenarkan sebuah metode
kooperatif yang dinamakan belajar bersama.

Pembelajaran kooperatif dapat dibentuk dari beberapa orang siswa
yaitu empat atau lima orang siswa yang mempunyai kemampuan
berbeda dalam suatu kesatuan (kelompok) dan saling kerjasama dalam
memecahkan masalah untuk mencapai tujuan yang sama. Adapun
tujuan dari kelompok ini adalah agar siswa mampu bekerja dengan
teman yang lainnya dalam mencapai tujuan bersama.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajarkan siswa secara kooperatif atau
bergotong royong untuk mencapai tujuan belajar yang semaksimal
mungkin. Roestiya (1989) menjelaskan bahwa pengelompokan itu
biasanya didasarkan pada hal-hai sebagai berikut : (a) Jika alat pembelajaran
tidak mencukupi jumlahnya. Agar penggunaan alat pengajaran dapat
lebih efisien dan efektif, maka siswa perlu dijadikan kelompok-kelompok
kecil. Dengan pembagian kelompok mereka dapat memanfaatkan alat-
alat yang terbatas itu dengan sebaik mungkin, tanpa saling menunggu
gilirannya. (b) Kemampuan belajar siswa, Di dalam kelas kemampuan
belajar siswa tidak sama. Dengan adanya perbedaan kemampuan belajar
itu, maka perlu di bentuk kelompok menurut kemampuan belajar masing-
masing, agar setiap siswa dapat belajar sesuai dengan kemampuannya.
(c) Minat khusus. Setiap individu memiliki minat khusus yang perlu
dikembangkan, sehingga memungkinkan dibentuknya kelompok. Agar
mereka dapat dibina dan mengembangkan bersama minat khusus
tersebut. (d) Memperbesar partisipasi siswa. Mengikutsertakan setiap
siswa untuk berperan akuif akan lebih efekaif jika dibentuk kerja kelompok,
karena setiap siswa akan ikut serta melaksanakan tugas dan memecahkan
masalah yang diberikannya itu. (e) Pembagian tugas atau pekerjaan.
Di dalam kelas bila guru menghadapi suvatu masalah yang meliputi
berbagai persoalan, maka perlu membahas masing-masing persoalan
pada kelompok harus membahas tugas yang diberikan itu. () Kerja
sama yang efektif. Dalam kelompok siswa harus dapat bekerja sama,
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mampu menyesuaikan diri, menyelaraskan pikiran/pendapat, ide, gagasan
untuk kepentingan bersama, sehingga mencapai tujuan bersama pula.

Dari penjelasan Roestiyah di atas, bahwa pengelompokan dapat
dilakukan berdasarkan beberapa faktor. Maka penulis membentuk
pengelompokan siswa di dalam kelas menurut faktor kemampuan
belajar si swa yang berbeda secara acak. Kemampuan belajar siswa
dengan prestasi siswa yang tinggi dari rangking 1 sampai dengan 10
ditempatkan dalam satu kelompok sebagai pimpinan kelompok. Kemudian
siswa yang lain dibagi secara acak sebagai anggota kelompok.

Ditinjau dari segi teorinya kelompok atau kooperatf ini sangat
membantu siswa dalam mencapai tujuan belajar tetapi fzkia dilapangan
menunjukkan masih banyak pengajar / guru dilapangan jarang sekali
menggunakan metode pembelajaran kooperatif ini, hal ini tidak dapat
dipungkiri dikarenakan anggapan bahwa menggunakan metode kooperatif
dipandang lebih sukar dibandingkan dengan metode konvensional
(vang bisa digunakan guru dalam membelajarkan siswanya seperti
metode ekspositori). Guru banyak mencari cara yang dirasakannya
lebih mudah dan lebih efisien untuk dirinya tetapi bukan untuk siswanya.

Pada literature lain Arends (Syahputra, 1998) mengemukakan bahwa:
“pembelajaran kooperatif dapat saling menguntungkan antara siswa
yang berprestasi rendah dan siswa yang berprestasi tinggi yang bekerjasama
dalam tugas akademik, siswa berkemampuan tinggi dapat menjadi
tutor bagi siswa yang berkemampuan rendah”.

Hal ini berarti bahwa siswa berkemampuan lebih tinggi secara
akademik mendapat keuntungan karena memberi bantuan sebagai
tutor pada topik tertentu yang memerlukan pemikiran yang lebih mendalam.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan paling
penting dari penjelasan kooperatif adalah memberikan pengetahuan,
pemahaman, konsep dan ketrampilan yang diperlukan siswa dan setiap
siswa merasa senang menyumbangkan pengetahuannya kepada teman-
teman kelompoknya. Strategi pembelajaran kooperatif yang diterima
paling banyak dikembangkan dengan pembentukan kelompok yang
beraneka ragam melalui berbagai cara, antara lain kelompok boleh
terdiri dari para pelajar yang mempunyai kemampuan yang berlatar
belakang yang berbeda dengan menentukan kelompok dengan secara
acak dengan ditempatkan seorang yang pintar dalam setiap kelompok.
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Ada beberapa keuntungan pembelajaran kooperatif antara lain:
(a) Metode ini melibatkan semua siswa secara langsung dalam proses
belajar. (b) Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dalam berkelompok.
() Setiap siswa dapat kesempatan lebih terampil bertanya dan intensif
mengadakan penyelidikan masalah. (d) Dapat memungkinkan guru
untuk lebih memperhatikan siswa sebagai individu serta kebutuhannya
belajar. (¢) Para siswa lebih kreatif tergabung dalam pelajaran mereka
dan lebih aktif berpartisipasi dalam kelompok.

Disamping keunggulan dari pembelajaran kooperatif sebagaimana
disebutkan di atas, metode ini memiliki kelemahan antara lain (1)
Pembelajaran kooperatif sering hanya melibatkan kepada siswa yang
mampu dan pandai (2) Adanya perselisihan pendapat dan terjadi perpecahan
dalam kelompok karena mempertahankan pendapat dalam menyelesaikan
masalah. (3) Keberhasilan pembelajaran kooperatif ini tergantung
kepada kemampuan siswa memimpin kelompok untuk kerja sendiri .

Roger dan David Johnson (Lie, 2004) mengatakan bahwa “Tidak
semua kerja kelompok bisa diangkat Cooperative Learniang”. Untuk
mencapai hasil yang maksimal, lima unsur model pembelajaran gotong
royong harus diterapkan antara lain : (a) Saling ketergantungan positif.
{b) Tanggung jawab Perseorangan. (c) Tatap muka. (d) Komunikasi
antar anggota. (e) Evaluasi Proses Kelompok.’

Pembelajaran kooperatif ini dapat dilaksanakan dalam bentuk kerja
kelompok campuran. Siswa dibagi menjadi kelimpok-kelompok yang
disesuaikan dengan kemampuan belajar siswa. Dalam kerja kelompok
ini siswa diberi kesempatan untuk mengerjakan sesuai dengan kemampuan
masing-masing. Sehingga kelompok yang pintar dapat selesai lebih dahulu
tidak usah menunggu kelompok yang lain, Kelompok siswa yang agak
lambat diizinkan menyelesaikan tugasnya dalam waktu yang sesuai dengan
kemampuanya. Agar kerja kelompok campuran itu mencapai sasaran,
guru perlu memperhatikan langkah-langkah yang harus diperhatikan
dalam kegiatan belajar mengajar. Sebagaimana dikatakan oleh Roestiyah
{1989) bahwa: supaya kerja kelompaok dapat lebih berhasil maka harus
melalui langkah-langkah sebagai berikut: (a) Menjelaskan tugas kepada

* Fakultas Tarbiyah, fbid.
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siswa_ () Menjelaskan apa rujuan kerja kelompok itu. (¢) Membagi kelas
menjadi beberapa kelompok. (d) Guru menunjuk seorang pencatat setiap
kelompok yang akan membuart laporan tentang kemajuan hasil kerja
kelompok. (e) Guru berkeliling selama kerja kelompok itu berlangsung
bila petrlu memberi saran/pertanyaan. (f) Guru membantu menyimpulkan
kemajuan dan menerima hasil kerja kelompok.

Ada enam langkah atau tahapan dalam pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran dimulai dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan motivasi siswa belajar. Fase ini diikuti olch penyajian informasi,
sering kali dengan bahan bacaan dari pada secara verbal. Selanjutnya
siswa dikelompokkan kedalam tim-tim belajar tahap ini diikuti bimbingan
guru saat siswa bekerja bersama menyelesaikan tugas bersama mereka.
Fase terakhir pembelajaran kooperatif meliputi persentasi hasil kerja
kelompok, atau evaluasi tentang apa yang telah mereka pelajari dan
memberi penghargaan terhadap usaha-usaha kelompok maupun individu.

Enam tahap pembelajaran kooperatif, Itu dirangkum pada tabel.
Terdapat beberapa pendekatan yang berbeda dalam pembelajaran
kooperatif, dan langkah-langkah sedikit bervariasi bergantung pada
pendekatan-pendekatan yang digunakan. Enam pendekatan dan
perbedaannya masing-masing dijelaskan kemudian.

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan motivasi siswa

Fase 2 : Menyajikan informasi

Fase 3 : Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belajar
Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar

Fase 5 : Ewvaluasi

Fase 6 : Memberikan penghargaan

Kegiatan yang dilakukan guru sebagai berikut :

1) Gurumenyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada
pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.

2) Gurumenyajikan imformasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi
atau lewar bahan bacaan.

3) Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk
kelompak belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisian.
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4} Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mercka
mengerjakan tugas mereka.

5) Gurumengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari
atau masing- masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

6) Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun
hasil belajar individu dan kelompok.

Model pembelajaran konstruktivisme* dilakukan agar pengetahuan
itu bermakna, artinya pengetahuan itu dapat dibuat atau dikonstruksi.
Penelitian yang berhubungan dengan model konstruktivisme terus
berlanjut sampai sekarang sesuai dengan waktu dan cepatnya gerak
maju seperti yang tampak pada upaya pendidikan dalam menerapkan
apa yang kita kenal dalam belajar dengan strategi belajar dan materi
kurikulum berupa upaya dalam menemukan tujuan pendidikan yang
lebih haik.

Model konstruktivisme menjelaskan bahwa, pengetahuan tidak
pernah dapat diamati secara leluasa. Kenyataan pengetahuan mestilah
diperoleh dari kesadaran seseorang; pengetahuan tdak dapat ditransfer
(dipindahkan) dari seseorang kepada orang lain seperti ketika orang
mengisi sebuah tong kosong, Pengetahuan tidak seperti kegiatan psikologis
lainnya yang dapat digambarkan secara kimia. Selain itu pengetahuan
membutuhkan satu kepercayaan (comitment) seseorang dalam memper-
tanyakan, menjelaskan, dan uji penjelasan sebagai pengabsahannya.

Meskipun demikian, sebuah model dapat menunjukkan bahwa
setiap siswa mengkonstruksi makna (konsep pengetahuan) untuk dirinya
sendiri, dan makna itu tidak berard selalu dalam bentuk yang terbatas.
Sering terjadi bahwa tidak seorangpun dalam mengkonstruksi makna
pengetahuan itu tanpa melalui bantuan tertentu, seperti guru, buku
ajar, media, kelas, dan sekolah atau lembaga pendidikan.

Kelas mestilah menjadi satu tempat yang menawarkan kepada siswa

konstruksi pengetahuan. Tujuannya adalah supaya siswa dapat meneraphan
pengetahuan itu kepada situasi baru yang bermanfaat, memadai, dan/
atau sebaliknya (makna situasi lama). Biasanya hal ini apabila diperhatikan

*“Trianto, { 2007) Model-Mode! Pembelajaran Inovatif Berorientas Konstruktivisrik
(Jakarta Pretasi Pustaka)
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tampak dapat meningkatkan belajar dengan cara memberikan kepada
siswa satu konsepsi yang menantang mereka untuk belajar.

Penggunaan model konstruktivisme yang efektif meminta suatu
pelaksanaan praktik mengajar yang tidak serupa dengan contoh praktik
mengajar yang sering dilaksanakan oleh guru Beberapa kegiatan khusus
yang digunakan dalam mengajar model konstruktif diantarannya adalah
sebagai berikut:

Pertama, dalam perencanaan kegiatan pembelajaran, seorang
guru mencari cara dalam upaya untuk memecahkan masalah atau
menggunakan pertannyaan dan gagasan siswa agar dapat membimbing
pengajaran dan seluruh satuan pembelajaran. Atau dengan kata lain,
guru membuat suatu rencana yang dapat memberikan gambaran
kepada siswa betupa tangga yang dapat menuntun siswa nenuju pemahaman
yang lebih tinggi dan siswa sendiri harus melewati tangga tersebut
(Driscoll, 1994),

Kedua, guru menerima dan memberikan semangat kepada siswa
dalam mengatur atau menskemakan gagasan-gagasannya. Kondisi
ini menunjukan bahwa siswa akan mampu melahirkan suatw perubahan
psikologis dengan bantuan dan bimbingan guru.

Keriga, guru mengemukakan atau menunjukkan kepemimpinan
siswa, kolaborasi, lokasi informasi, melakukan tindakan sebagai bentuk
hasil dari kegiatan belajar. Dalam hal ini siswa menemukan sesuatu
yang menjadi miliknya sendiri (Brooks and Brooks, 1993). Siswa mengenal
dirinya sebagai pribadi yang belajar dan yang membantu dia untuk
tahu apa yang akan dipelajari.

Pelaksanaan pembelajaran konstruktivisme® diorganisasikan kedalam
empat katagor, yaitu : 1) mengundang (imitasi), 2) menjajaki (exploration),
3) mengajukan penjelasan dan berbagai penyelesaian, dan 4) membuat
tindakan. Berikut ini suatu daftar strategi yang secara umum telah
digunakan oleh guru dengan model konstruktivisme dengan masing-
masing kategorinya.

{1} Mengundang (invitation) kegialannya antara lain: Mengamati
hal-hal yang ada di sekitar kita untuk memunculkan keingintahuan

% Fakultas Tarbiyah, fbid,
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(2)

(3)

(4)

2.

(curiosity) terhadap apa yang akan dipelajari, mengajukan pertanvaan
yang mengarahkan siswa pada pemahaman terhadap objek yang
akan dipelajari., mempertimbangkan kemungkinan tanggapan
yang diberikan untuk pertanyaan yang akan muncul., mencatat
gejala yang tidak diharapkan. Mengenali situasi berdasarkan atas
persepsi siswa yang beragam.

Menjajaki (exploration): Memberikan tugas kepada siswa yang
terpusat pada materi, bertukar pikiran atau berdiskusi agar dapat
menyatakan pendapat (brainsorming) terhadap alternatif yang mungkin
diperoleh, mencari informasi, mencoba dengan materi (bahan pelajaran),
mengamati gejala tertentu, merancang satu model (pembelajaran),
menyimpulkan dan mengorganisasikan data, melaksanakan strategi
pemecahan masalah, menyimpulkan sumber (pembelajaran) yang
sesuai, menelaah penyelesaian (satu masalah) dengan guru, Mmerancang
dan memimpin percobaan, memilih penilaian, melakukan satu
debat, mengenali resiko dan akibat, dan mendefinisikan parameter
yang diselidiki {investigatiion) analisis data.

dan gagasan membangun dan menjelaskan satu modal (pembelajaran),
meninjau dan megkritik kembali satu penyelesaian, menggunakan
evaluasi secara terbuka (intip), mengumpulkan jawaban atau penyelesaian
ganda., menetapkan penutupan (mengakhiri) secara sesuai, memadukan
satu penyelesaian dengan pengetahuan dan pengalaman vang ada.
Membuat atau mengadakan tindakan: membuat keputusan, menerapkan
pengetahuan dan keterampilan, mentransfer pengetahuan dan
keterampilan, membagi iformasi dan gagasan, mengajukan pertanyaan
baru, mengembangkan hasil dan mengemukakan gagasan, meng-
gunakan model (pembelajaran) dan gagasan dalam menelaah hal
yang tersembunyi dan menerima gagasan lain.

Pendekatan Pembelajaran Figh
Pendekatan dalam pengertian harfiah adalah proses, pembuatan,

cara mendekati. Pendekatan adalah merupakan sudut pandang pelaksanaan
pembelajaran (guru) terhadap suatu proses pembelajaran merujuk
pada pandangan terjadinya suatu proses dan sifatnya masih sangat
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umum dalam prosesnya mewadahi menginspirasi menguatkan dan
melatari metode pembelajaran dengan metode tertentu. Cara umum
seorang guru memandang persoalan atau obyek sehingga memperoleh
kesan tertentu. Setiap guru berbeda atau bisa berbeda rerhadap kesan
yang muncul dari cara pandangnya, sehingga perimplikasi terhadap
pemilihan strategi.®

Pada umumnya ada dua yang melatari pendekatan pembelajaran
(1) pendekatan yang berorientasi pada keaktifan belajar siswa (student centred)
(2) pendekatan yang berorientasi pada keaktifan guru { teacher centret).

Ada berbagai pendekatan yang dapat dilakukan guru dalam mengajarkan
materi Figh antara lain: (1) pendekatan rasional (2) pendekatan emosional
dan (3) Pendekatan fungsional.

3. Strategi Pembelajaran

Strategi berasal dari kata straregos (Yunani) yaitu suatu usaha untuk
mencapai kemenangan, yang pada awalnya digunakan dalam lingkungan
militer, kemudian digunakan dalam berbagai bidang termasuk pembelajaran.
Strategi pembelajaran berguna untuk mengarahkan guru dalam menyeleng-
garakan pembelajaran di kelas agar tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dapat dicapai seefektif dan seefesien mungkin.

Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian
kegiatan), termasuk penggunaan metode dan pemamfaatan berbagai
sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran (Wina Sanjaya, 2006). Menurut
Kemp (1995) strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran
yang harus dikerjakan oleh guru/siswa agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara efektif dan efisien. Menurut JOICE (1992) model atau
strategi pembelajaran adalah suam pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial
dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran serta meng-
arahkan kita dalam mendasari pembelajaran untuk membantu pelajar
sedemikian hingga tujuan pembelajaran tercapal.

Guru yang mengajarkan materi Figh guru harus mampu menggunakan

* Fakultas Tarbiysh, fhid.
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berbagai model dan strategi pembelajaran PAIKEM, Agar siswa dapat
lebih aktif dan memiliki motivasi yang kuat sehingga dapat mencapai
tujuan pembelajaran. Model ini dapat digunakan untuk mengorganisasikan
pengetahuan dari berbagai sumber, kemudian dipakai sebagai stimulus
untuk mengembangkan disposisi dan membangun teori kedalam istilah/
keadaan yang kongkrit untuk menerapkannya pada praktek atau menyerupai.
Model merupakan repesentasi realita yang dikembangkan dari keadaan
mereka. Proses perancangan atau perencanaan merupakan bentuk
penggunaan model,

4. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara-cara yang digunakan guru untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan
pelaksanaan pembelajaran dikelas secara perakts untuk mencapai
tujuan penbelajaran. Dalam pelaksanaan strategi pembelajaran maka
guru melakukannya dengan berbagai metode ketika palaksanaan
pembejajaran itu berlangsung,. Jadi metode itu adalah cara yang digunakan
guru untuk mengimplentasikan strategi yang sudah dirancang oleh
guru tersebut sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran, Ada berbagai
metode yang dapat digunakan oleh guru antara lain metode ceramah,
metode diskusi, metode tanya jawab, metode demonstrasi, drill dan
lain sebagainya.’

5. Tehnik dan Taktik.

Tehnik dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan oleh guru untuk
menerapkan suatu metode secara spesifi. Misalnya metode diskusi dapat
dilakukan dengan tehnik yang berbeda pada kelas besar dan kecil Sedanghkan
taktik adalah gaya guru dalam melaksanakan metode atau tehnik tertentu ®

Berbagai istilah yang digunakan dalam pembelajaran tersebut,
pada pelaksanaannya saling terkait satu sama lain. Pendekatan yang
digunakan guru akan berdampak pada pemilihan strategi yang akan

* Fakultas Tarbiyah, Ihid.
* Fakultas Tarbiyah, Ibid.
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digunakannya dan seterusnya berdampak pada metode pembelajaran
yang dilakukannya dalam proses pembelajaran.

6. Pengelolaan Materi

Pendidikan adalah sebuah proses transformasi nilai, untuk itu perlu
direncanakan, dari mana materi pembelajaran diperoleh, apa materi
yang akan disampaikan, bagaimana materi dikelola dengan baik, bagaimana
materi agar sesuai dengan penerima pembelajaran. Islam merupakan
satu sistem aqidah, syari‘ah dan akhlak yang mengatur segala tingkah
laku manusia dalam berbagai hubungan, baik hubungan manusia dengan
Tuhannya maupun hubungan manusia dngan dirinya sendiri, masyarakat,
alam atau makhluk lainnya.

Pendidikan agama yang salah satu materinya adalah ketentuan-
ketentuan hukum syara’ yang disusun dalam disiplin ilmu figih yang
semestinya dapat diandalkan dan diharapkan bisa memberi solusi bagi
permasalahan hidup saat ini ternyata, oleh masyarakat tidak dipahami
dan dimaknai secara mendalam

Banyak hal yang perlu dibahas, bahwa materi pembelajaran Fikih
di madrasah dan sekolah diperlukan satu pemetaan, analisis dari sumber,
kemudian struktur serta pengorganisasiannya. Hal ini dimaksudkan
agar dengan mengetahui analisis materi tersebut, maka pembelajaran
akan efekdf dan efisien.

Pengelolaan materi figh, dalam kegiatannya adalah guru melakukan
analisis terhadap materi figh. Analisis materi adalah proses menjabarkan
perilaku umum menjadi perilaku khusus yang tersusun secara logis
dan sistematik (Suparman, 1997: 89). Kegiatan tersebut dimaksudkan
untuk mengidentifikasi perilaku-perilaku (ketrampilan-ketrampilan)
khusus yang menggambar kan perilaku (keterampilan) umum secara
lebih terperinei. Dari susunan tersebut jelas kedudukan perilaku khusus
yang dilakukan lebih dahulu dari prilaku yang lain karena berbagai
hal seperti kedudukannya sebagai perilaku prasyarat. Yang dimaksud
dengan prasyarat disini adalah apa yang diketahui oleh siswa sebelum
mempelajari sesuatu. Prasyarat terdiri dari perasyarat utama dan prasyarat
pembantu. Contoh: Seorang siswa akan belajar peraktek berwudhu’,
Sebelum dia disuruh untuk memperaktekkan cara berwudhu', dia harus
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sudah mengetahui hal-hal berikut sebagai prasyarat, yaitu: rukunnya,
bacaan niatnya, anggota-anggota wudhu, sunat-sunat yang dilakukan.

Suatu hal yang perlu diperhatikan dalam analisis materi (analisis
instruksional) adalah bahwa; prasyarat untuk kecakapan intelekrual
perlu di analisis lagi, karena kecakapan intelektual it terdiri atas beberapa
bagian. Dengan kata lain, sub kecakapan intelektual yang pertama
merupakan prasyarat bagi sub kecakapan berikutnya dan masing-masing
sub kecakapan itu perlu di analisis lagi.

Analisis materi dilakukan dengan mengemukakan pertanyaan
untuk setiap ketrampilan yang diberikan, “ketrampilan sederhana apa
yang harus dimiliki oleh siswa untuk mempelajari materi "X". Dalam
menganalisis hal yang demikian, orang berusaha mengidentifikasi prasyarat
utama semua sub keterampilan yang bergabung dalam ketrampilan
yang dipelajari

Sejauh manakah proses analisis materi pembelajaran (a nalisis
instruksional) ini diteruskan — bagaimana sebenamya ketrampilan yang
paling bawah dari satu hirarki? Secara teoritis proses analisis harus dilanjutkan
sampai mencapai taraf yang paling sederhana. Namun dalam prakuek,
analisa ini dilakukan sampai taraf ketrampilan yang diperkirakan sudah
dimiliki oleh siswa (eniry skill) yang akan mengikuti pelajaran.

Dengan melakukan analisis pembelajaran, akan tergambar susunan
perilaku/ketrampilan khusus dari yang paling awal sampai yang paling
akhir. Baik jumlah maupun susunan perilaku/ketrampilan tersebut
akan memberikan keyakinan kepada pengajar bahwa perilaku umum
yang tercantum dalam TIU (Kompetensi Dasar) dapat dicapai secara
efektif dan efisien. Dengan perkataan lain, melalui tahap perilaku-perilaku
khusus tertentu siswa akan mencapai perilaku umum, Perilaku khusus
yang telah tersusun secara sistematis menuju perilaku umum itu laksana
jalan yang singkat yang harus dilalui siswa mencapai tujuannya dengan
baik.

Macam-macam Struktur Perilaku

Menurut Suparman (1997) bila perilaku/ketrampilan umum diuraikan
menjadi perilaku khusus akan terdapat empat macam susunan, yaitu:
hierarkikal, prosedural, pengelompokan dan kombinasi.
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Stuktur Hierarkikal.

Stuktur perilaku yang hierarkikal adalah kedudukan dua perilaku
yang menunjukkan bahwa salah satu perilaku hanya dapat dilakukan
bila telah dikuasai perilaku yang lain. Misalnya, prilaku B hanya
dapat dipelajari bila seseorang telah dapat melakukan prilaku A.
Kedudukan prilaku A dan B disebut hierarkikal. Dalam suatu kurikulum,
mata pelajaran A biasa disebut mata pelajaran prasyarat untuk
mengikuti mata pelajaran B. Tanpa lulus mata pelajaran A lebih
dahulu siswa tersebut tidak boleh dan tidak mungkin langsung
mempelajari mata pelajaran B. Untuk menunjukkan struktur perilaku
hierarkikal yang berbeda dengan struktur yang lain adalah susunan
perilaku disusun dalam kotak yang tersusun dari atas-bawah yang
dihubungkan dengan garis vertikal.

Struktur Prosedural.

Struktur perilaku prosedural adalah kedudukan beberapa perilaku
yang menunjukkan satu set urutan penampilan perilaku, tetapi
tidak ada yang menjadi perilaku untuk yang lain. Walaupun kedua
perilaku khusus itu harus dilakukan berurutan untuk dapat melakukan
suatu perilaku umum, tetapi setiap perilaku itu dapat dipelajari
secara terpisah. Misalnya, dalam melakukan perilaku (ketrampilan}
umum lari cepat terdapat sedikitnya tiga perilaku (ketrampilan)
khusus yang terstruktur secara prusedural. Ketiga perilaku khusus
tersebut harus dilakukan secara berurutan untuk dapat melakukan
perilaku lari cepat dengan baik. Tetapi setiap perilaku khusus itu
dapat dipelajari secara terpisah. Untuk belajar lari cepat dengan
teknik yang baik, tidak harus dapat melakukan start lebih dahulu.
Demikian pula untuk mempelajari melintasi garis finish dengan
haik, tetapi harus dapat melakukan lari dengan teknik yang baik
lebih dahulu. Melakukan star bukanlah perilaku prasyarat untuk
perilaku lari. Demikian pula perilaku lari bukanlah prasyarat untuk
mempelajari cara melintas garis finish. Tidak ada perilaku khusus
yang menjadi prasyarat untuk mempelajari perilaku khusus yang
lain, Ketiga perilaku khusus tersebut di atas merupakan suatu seni
gerakan yang ditampilkan secara berurutan oleh seorang pelari
cepat, tetapi tidak tersusun secara hierarkikal. Susunan ketiganya
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disusun dengan kotak-kotak yang berderet kesamping dan dihubungkan
dengan gans horizontal. Dengan demikian, apabila perilaku-perilaku
tersebut disusun dalam suatu bagan, akan mudah dibedakan dari
perilaku-perilaku yang tersusun secara hicrarkikal yang tampak
dihubungkan dengan garis vertikal.

¢.  Struktur Pengelompokan.
Disamping perilaku-perilaku khusus yang dapat diurut sebagai
hierarkikal dan prosedural, terdapat perilaku-perilaku khusus yang
tidak mempunyai ketergantungan satu sama lain, walaupun semuanya
berhubungan. Dalam keadaan seperti itu, garis penghubung antara
perilaku khusus yang satu dan yang lain tidak diperlukan.
Misalnya, untuk menunjukkan batas propinsi-propinsi di Sumatera,
siswa dapat memulainya dari mana saja, tidak harus berurutan
dari Aceh sampai Lampung, atau sebaliknya, atau dari bagia utara
keselatan atau sebaliknya.

d. Struktur Kombinasi.
Suatu perilaku umum bila diuraikan menjadi perilaku-perilaku khusus,
sebagian tersebar akan terstruktur secara kombinasi antara stuktur
hierarkikal, prosedural dan pengelompokan. Sebagian dari perilaku
khusus yang terdapat didalam ruang lingkup perilaku umu itu mem-
persyaratkan perilaku khusus yang lain. Selebihnya merupakan urutan
penampilan perilaku khusus dan umum.

7. Strategi Belajar Tuntas

Proses pembelajaran merupakan suatu intraksi dari berbagai  kompon
yaitu, metode, media dan sebagainya yang terjadi pada diri siswa untuk
mencapai tujuan belajar. Untuk setiap materi pokok pada setiap kompetensi
dasar siswa harus mencapain tarap ketuntasan minimal 75 %, dan
60 % untuk materi pada kegiatan kokurikuler, yang diketahuai melalui
tes formatif dan sumatf®

Dalam pelaksanaan belajar tuntas bila siswa belum mencapai ketuntasan
yang ditetapkan, maka siswa harus diberi program perbaikan sampai

* Masitoh dan Laksmi Dewd (2009), Strategi Pembelgjeran : Program Peninglaran
Kualifikasi Guru Madrasah dan sekolah (Jakarta : Direlaorat Pendidikan 1slam, )
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mencapai ketuntasan, sebaliknya para siswa yang telah mencapai ketuntasan
yang ditetapkan, dapat diberi program pengayaan.

8. Materi Figh Madrasah Dan Sekolah dan Pemilihan strategi

Dalam buku Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Kompetensi
(5K) dan Kompetensi Dasar (KD), maka model, pendekatan, strategi dan
metode pembelajaran yang dirancanga dalam pelaksanaan pembelajaran
turut menentukan berbagai kegiatan pembelajaran. Materi Figih yang
terdapat dalami silabus Figh Madrasah dan Sekolah pada Kurikum Tingkat
Satuan Pembelajaran (KTSP) tahun 2004, setelah diidentifikasi, terdapat
berbagai kegiatan yang yang menuntut guru untuk merancang model,
pendelatan, strategi dan metode yang bervariasi dalam pelaksanaan pembelajaran.

Materi Figh pada Madrasah dan sekolah mulai dari tingkat dasar,
adalah Tbadah, Mua’malah dan pada tingkat lanjutan adalah Ibadah,
Mua'malah dan Warisan dan Jinayah. Materi ini mengandung tiga aspek
pengetahuan (Kognitif), asfek keterampilan (psikhomotorik) dan sikaf (afektf).

Untuk pencapaian indikator-indikator tersebut dilakukan dengan
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, yaftu:

Membaca dan menelaah berbagai literatur untuk menentukan konsep

yang benar dan jelas tentang najis dan macam-macamnya

Membaca dan menelaah berbagai literatur untuk menentukan konsep

yang benar dan jelas tentang hadast kecil dan melakukan tanya

jawab seputar hadast kecil

Membaca materi, melakukan pengamatan terhadap teman yang

melakukan wudy', menuliskan hasil pengematannya dan memberikan

kesimpulan
- Membaca dan memahami materi haid

Mengidentifikasi ciri-ciri dan sklus haid

Mengklasifikasikan jenis kewajiban bagi wanita yang sudah haid
. Membaca dan memahami materi mimpi basah

Mengidentifikasi ciri-ciri dan waktu terjadinya mimpi basah

Membaca dan memahami seputar materi tayammum dengan benar

Melakukan tanya jawab

Membaca dan menelaah berbagai literatur untuk menentukan konsep

yang benar dan jelas tentang shalat
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Membaca dan memahami tata cara makmum masbuk
Menjelaskan pengertian zikir dan doa

Membaca dan menelaah berbagai literatur untuk menentukan
konsep yang benas dan jelas tentang shalat dan khutbah Jum'at
Membaca materi dan melakukan tanya jawab seputar azan
Mencari dalil yang berhubungan dengan shalat sunat
Membaca dan memahami materi shalat sunat dengan benar
Mempelajari materi shalat jamak dan qasar

Membaca dan memahami materi sujud sahwi

Mengkaji dari beberapa sumber pustaka tentang sujud syukur
Mengkaji dari beberapa sumber pustaka tentang sujud tilawah
Mengkaji dari beberapa sumber pustaka tentang puasa
Mengkaji dari beberapa sumber pustaka tentang puasa Ramadhan
dan dalil

Mengkaji dari beberapa sumber pustaka tentang puasa nadzar dan
dalil menurut syari‘at Islam

Berdiskusi tentang puasa nadzar

Mengkaji dari beberapa sumber pustaka tentang puasa sunat dan
dalil menurut syari‘at Islam

Mengkaji beberapa puasa yang disunatkan berdasarkan syari‘at Islam
Melakukan studi literatur secara mandiri menentukan dalil tentang
ukuran zakat

Mengkaji kewajiban zakat maal dan yang berhak menerima zakat
{mustahik)

Melakukan kajian literatur menemukan berbagai tentang haji
Melakukan kajian literatur tentang macam-macam haji
Menggali informasi dari Al-Quran dan hadist serta berbagai sumber
Melakukan kajian literatur/penelusuran internet menemukan produk
makanan haram dan minuman dan manfaatnya di berbagi bidang
kehidupan

Menggali informasi melalui VCD/CI/gambar-gambar /Charta tentang
proses pembuatan minuman dan makanan yang halal dan yang haram
Melakukan kajian literatur/penelusuran internet menemukan binatang
dan manfaamya di berbagai bidang kehidupan
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Melakukan kajian literatur tentang pengertian kurban serta mengerti
hukum berkurban

Membaca dan memahami materi akikah

Menggali informasi melalui VCD/CD/gambar-gambar /Charta tentang
cara perawatan jenazah (memandikan, mengkafani, menyalatkan
dan mengubur jenazah)

Melakuka studi literatur dari Al-Qur'an dan hadist tentang perawatan
jenazah (memandikan, mengkafani, menyalatkan dan mengubur
jenazah)

Melakukan kajian literatur tentang hal-hal yang berhubungan dengan
Jjenazah

Melakukan studi literatur secara mandiri menemukan dalil serta
dapat membedakan antara sedekah, hibah dan hadiah

Menggali informasi melalui VCD/CD/gambar-gambar /Charta tentang
proses penyembelihan

Melakukan studj literatur secara mandiri menemukan dalil tentang
ukuran zakat

Materi-materi tersebut dapat dilakukan dengan kegiatan pembelajaran

di kelas dengan startegi pembelajaran sebagai berikut:

a. Information Search (Mencari Informasi)

Metode ini sama dengan ujian open book, secara berkelompok, siswa

mencari informasi (biasanya tercakup dalam buku paket) yang menjawab
pertanyaan-pertanyaan vang diberikan kepada mereka.Metode ini sangat
membantu pemeblajarn untuk lebih menghidupkan materi yang dianggap
kurang menarik.

Langkat-Langkah

Buatlah beberapa pertanyaan yang dapat dijawab dengan mencari
informasi yang dapat ditemukan dalam bahan-bahan atau sumber
informasi yang bisa didapatkan oleh siswa. Bahan-bahan sumber
ini bisa dalam bentuk:

* Handsout

» Dokumen
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s Buku Teks

s [nformasi dari internet

e  Perangkat keras (mesin, komputer dan alat-alat lain)
Bagikan pertanyaan-pertanyaan tersebut kepada siswa

Minta siswa untuk menjawab pertanyaan dengan cara indifidual
atau kelompok kecil. Kompetisi antar kelompok dapat diciptakan
untuk meningkatkan partisipasi.

Berikan komentar atas jawaban yang diberikan siswa, Kembangkan
jawaban untuk memperluas skope pembelajaran’.

Catatan:

1) Buatlah pertanyaan yang mendorong siswa untuk menjawab pertanyaan

2)

dengan cara menyimpulkan sumber informasi yang tersedia

Selain mencari jawaban pertanyaan, siswa bisa juga diberi rugas seperti
pemecahan masalah atau rugas dimana mereka harus mencocokkan
atau merangkai kata-kata yag menyimpulkan poin-poin penting
dari sumber bacaan.

Everyone is a Teacher here (Setiap orang adalah guru)
Strategi ini sangat tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas secara

keseluruhan dan secara individual. Strategi inl memberi kesempatan
kepada setiap siswa untuk berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya,

Dengan strategi ini, siswa yang selama ini tidak terlibat akan ikut

serta dalam pembelajaran secara aktif.

Langkah-langkah

Bagikan secarik kertas/kartu indesk kepada seluruh siswa. Setiap
siswa diminta untuk menuliskan satu pertanyaan tentang materi

perbelajaran yang sedang dipelajari di kelas (misalnya tugas membaca)
atau sebuah topik khusus yang akan didiskusikan di dalam kelas.

1® Melvin L. Silberman, (2006), Active Learning (Terjemahan. 101 Cara Belajar

Siswa Akrif), Penerbit Nusa Media dan Nuansa.
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Kumpulkan kertas, acak kartu tersebut kemudian bagikan kepada
setiap siswa. Pastikan bahwa nidak ada siswa yang menerima soal yang
ditulis sendiri. Minta mereka untuk membaca dalam hati pertanyaan
dalam kertas tersebut kemudian memikirkan jawabannya.
Minta siswa secara suka rela untuk membacakan pertanyaan tersebut
dan menjawabnya

Setelah jawaban diberikan, mintalah slmlaumyammknwzambahkfm.

Lanjutkan dengan sukarelawan berikutnya,"

Catatan:

1) Kumpulkan kertas tersebut. Siapkan penalis yang akan mejawab
pertanyaan tersebut. Bacakan setiap kertas dan diskusikan. Gantilah
penalis secara bergantian.

2) Minta siswa untuk menuliskan dalam kertas tersebut pendapat dan
hasil pengamatan mereka tentang materi pembelajaran yang diberikan.

c. Peer Lessons (Belajar dari Teman)

Strategi ini baik digunakan untuk menggairahkan kemauan siswa

untuk mengajarkan materi kepada temannya. Jika selama ini ada pendapat
yang mengatakan bahwa metode belajar yang paling baik adalah dengan
mengajarkan kepada orang lain, maka strategi ini akan sangat membantu
siswa di dalam mengajarkan materi kepada teman-teman sekelas.

Langkah-Langkah:

Bagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil sebanyak segmen materi
yang akan anda sampaikan.

Masing-masing kelompok kecil diberi tugas untuk mempelajari satu
topik materi, kemudian mengajarkannya kepada kelompok lain.
Topik-topik yang diberikan harus yang saling berhubungan.
Minta setiap kelompok untuk menyiapkan strategi untuk menyampaikan
materi kepada teman-teman sekelas. Sarankan kepada mereka untuk
tidak menggunakan metode ceramah atau seperti membaca laporan.

" Fhid.
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Buat beberapa saran sepertt;

+ Menggunakan alat bantu visual
s  Menylapkan media pengajaran yang diperlukan
s Menggunakan contoh-contoh yang relevan
Melibatkan kawan dalam proses pembelajaran melalui diskusi,
permainan, quiz, studi kasus dan lain-lain
e« Memberi kesempatan yang lain untuk bertanya.
Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, baik di dalam maupun
di luar kelas
Setiap kelompok menyampaikan materi sesuai (ugas yang telah
diberikan.
Setelah semua kelompok melaksanakan tugas, beri kesimpulan dan
klarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskan dari pemahaman
siswa.

d. Jigsaw

Teknik ini dikembangkan oleh Aronson dan kawan-kawan. Teknik

ini menggabungkan kegiatan membaca, menulis, mendengarkan dan
berbicara. Teknik ini cocok untuk semua kelas.

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajarannya adalah:

Guru membagi bahan pelajaran yang akan diberikan menjadi empat
bagian,

Guru memberikan pengenalan mengenai topik yang akan dibahas
Siswa dibagai dalam kelompok berempat

Bagian periama bahan diberikan kepada siswa yang pertama, sedangkan
siswa yang kedua menerima bagian yang kedua. Demikian seterusnya
Siswa disuruh membaca/mengerjakan bagian mereka masing-masing
Setelah selesai, siswa saling berbagi mengenai bagian yang dibaca/
dikerjakan masing-masing. Siswa bisa saling berinteraksi untuk
saling melengkapi

Khusus untuk bagian membaca, guru membagikan bagian cerita

[+ ] I'Hd“



PEMBELAJARAN FIOH

vang helumn terbaca kepada masing-masing siswa. Siswa membaca
bagian rersebut
Kegiatan diakhiri dengan diskusi mengenai topik dalam pembelajaran
hari itu. Diskusi bisa dilakukan antara perorangan atau dengan
seluruh kelas."

e. Mencari Pasangan
Teknik ini dikembangkan oleh Lorna Curran (1974) dimana keunggulan
teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu

konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Teknik ini dapat
digunakan semua mata pelajaran dan semua tingkatan usia siswa.

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajarannya adalah:

Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisikan beberapa konsep
atau topik yang mungkin cocok untuk sesi review (persiapan menjelang
Les atau ujian

Setiap siswa mendapat satu buah karte

Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok
dengan kartunya

Siswa bisa juga bergabung dengan dua atau tiga siswa lain yang
memegang kartu yang cocok.

f. Berpikir Berpasangan Berempat

Teknik ini dikembangkan oleh Frank Lyman dan Spencer Kagan
(1992), Teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja
sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. Teknik ini dapat digunakan
pada semua mata pelajaran dan semua tingkatan usia siswa.

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajarannya adalah:

1. Gurumembagi siswa dalam kelompok berempat dan memberikan
tugas kepada semua kelompok

1 Fakultas Tarbiyah IAIN SU, Modul Pendidikan dan Latthan Profesi Guru
{Medan, tp: 2012) hal 79.
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2. Setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri

3. Siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompok dan
berdiskusi dengan pasangannya

4. Kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok berempat. Siswa
mempunyai kesempatan untuk membagikan hasil kerjanya kepada
kelompok berempat.™

Adapun sumbes/bahan/media dan alat pembelajaran yang diperlukan

dalam melaksanakan pembelajaran model-model di atas yairu:

a) Buku Teks

by Dokumen

¢) Informasi dan Internet

d) Perangkat keras mesin Komputer dan lain-lain

f) Kartu-kartu kecil yang berisi pembagian kelompok dan tema materi
yang akan dicari.

%) Hend Out atau OHP

h) Pawer point

i) LCD

i) Papan tulis dan spidol serta kertas plano.

Strategi pembelajaran fikih yang bertujuan untuk pencapaian indikator
yang kegiatan pembelajarannya seperti:

Mengklarifikasi macam-macam air

Menyebutkan perbedaan air mutlak, musta'mal, makruh dan mutanadjis

Mengidentifikasi kondisi berhadast kecil

Mengidentifikasi alat yang dapat digunakan untuk beristinjak dan

memperagakannya

Mengidentifikasi sebab diwajibkannya mandi

Mengidentifikasi macam-macam najis

Menunjukkan ciri-ciri mimpi basah

Mengidentifikasi kewajiban syari bagi laki-laki yang sudah mimpi

basah

Mengidentifikasi kewajiban syar'i bagi wanita yang sudah haid

w Pakultas Tarbiyah. Ibid -hal 78
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Menunjukkan cara menentukan wakru shalar fardhu
Mengidentifikasi keutamaan zikir dan doa

Mengklarifikasikan amalan yang disunatkan dan yang diharamkan
pada bulan Ramadhan

Dan lain-lain yang sejenis dengan mengidentifikasi materi Fikih
maka strategi pembelajaran yang dilakukan oleh Guru antara lain:

a. Card Sort (Sortir Kartu)

Strategi ini merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan
untuk mengajarkan konsep, karakteristik klasifikasi, fakta tentang obyek
atau mereview ilmu yang telah diberikan sebelumnya. Gerakan fisik yang
dominan dalam strategi ini dapat membantu mendinamisir kelas yang
kelelahan.

Langkah-langkah
Setiap siswa diberi potongan kertas yang herisi informasi atau contoh
yang tercakup dalam satu atau lebih kategori. Berikut beberapa
contoh antara lain ;
s  Alar-alat Thoharoh (Air, Bann dan benda-benda kesat yang menarik

najis)

=  Debu, Tanah yang suci
s Sebab-sebab membolehkan tayammum,

- Mintalah siswa untuk bergerak dan berkeliling di dalam kelas untuk

menemukan kartu dengan kategori vang sama. (Anda dapat meng-
umumkan kategori tersebut sebelumnya atau membiarkan siswa

menemukannya sendiri).
Siswa dengan kategori yang sama diminta mempresentasikan kategori
masing-masing di depan kelas

- Seiring dengan presentasi dari tiap-tiap kategori tersebut, berikan
poin-poin penting terkait materi pembelajaran."™

5 Fakultas Tarbivah. Ihid
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Catatan:

1)

2)

Minta setiap kelompok untuk melakukan menjelaskan tentang kategon
yang mereka selesaikan.

Pada awal kegiatan bentuklah beberapa tim. Beri tap im safu set
kartu yang sudah diacak sehingga kategon yang mereka sortir tidak
nampak. Mintalah setiap tim untuk mensortir kartu-kartu tersebut
kedalam kategori-kategori tertentu. Setiap tim memperoleh nilai
untuk setiap kartu yang disortir dengan benar.

b. Billboard Ranking (Papan Rangking)

Strategi ini tepat sekali digunakan untuk menstimulasi refleksi dan

diskusi mengenai nilai-nilai, gagasan dan pilihan-pilihan yang ada di dalam
masyarakat. Materi-materi yang mengajarkan aspek afektil dapat diajarkan
dengan strategi ini karena strategi ini tidak hanya menuntut kemampuan
kognitif siswa, akan tetapi lebih mengutama kan aspek afektifnya.

Langkah-langkah:

Bagi kelas ke dalam beberapa kelompok kecil 4 — 6 orang
Berikan daftar pernyataan yang mencakup nilai-nilai yang tidak
mempunyai urutan yang pasti

Berikan potongan kertas dan minta mereka untuk menulis kembali
nilai-nilai tersebut.

Minta siswa untuk membuat urutan dani nilai yang dianggap terpenting
sampai yang tidak penting.

Buatlah sejenis “Billboard” atau papan (dapat juga digunakan kertas
plano) dimana masing-masing kelompok dapat menuliskan pemyataan
tadi sesuai dengan ranking/urutan yang telah mereka sepakati.
Bandingkan urutan nilai tersebut di depan kelas

Beri komentar dengan memberi penjelasan tentang masing-masing
pernyataan.

Variasi:
1) Upayakan agar terjadi konsensus
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2) Minta siswa untuk menginterview anggota kelompok yang urutan
rangking nilainya berbeda.

e. Kepala Bernomor

‘Teknik dikembangkan oleh Spencer Kagan (1992). Teknik ini membrikan
kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mem-
pertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu, teknik ini juga
mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka.
‘Teknik ini dapat digunakan pada semua mata pelajaran dan semua tingkatan
usia siswa.

Pelaksanaan pembelajarannya adalah:

Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok. Setiap siswa dalam setiap

kelompok mendapat nomor.

Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya.

Kelompok memutuskan jawaban yang dianggap paling benar dan

memastikan setiap anggota kelompok mengetahui jawaban ini.

Guru memanggil salah satu nomor, Siswa dengan nomor yang dipanggil

melaporkan hasil kerjasama mereka.'®

d. Dua Tinggal Dua Tamu

Teknik ini dikembangkan oleh Sepencer Kagan (1992). Teknik ini
memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil
dan informasi dengan kelompok lain, Teknik dapat digunakan pada semua
mata pelajaran dan tingkatan usia siswa.

Pelaksanan pembelajarannya adalah:

_ Siswa bekerjasama dalam kelompok berempat.

. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok akan
meninggalkan kelompok dan bertamu ke kelompok ketiga.
Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan
hasil kerja dan imformasi mereka kepada tamu mereka.

i Fakultas Tarbiyah. Ibid hal 79
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Adapun sumber bahan/ media dan alat pembelajaran yang digunakan
antara lain:

Potongan kartu pembagian kelompok dan tema materi pembelajaran
Kartu yang berisi daftar pertanyaan

Potongan-potongan kertas untuk jawaban siswa

Papan yang digunakan untuk menempelkan

Kartu kertas plano dan perekat

Pawer point dan LCD

Papan tulis dan Spidol.

mmpAD T

Model pembelajaran yang bertitik tolak dari pengajuan suatu masalah
schingga menemukan jawahan secara keseluruhan dan bermakna, dilakukan
dengan berbagai model pembelajaran dengan diskusi.

Diamarah (1997) mendefenisikan metode diskusi adalah memberikan
alternatif jawaban untuk membantu memecahkan berbagai problema
kehidupan. Dengan ketentuan bahwa persoalan yang akan didiskusikan
harus dikuasai secara mendalam. Diskusi akan kaku manakala persoalan
tidak dikuasai, sebaliknya diskusi akan berhasil manakala materi dikuasai
dan memainkan peran penting dalam kegiatan belajar aktif.

Strategi pembelajaran fikih yang kegiatan pembelajarannya dengan
diskusi seperti:

. Berdiskusi hasil kajian tentang sujud tilawah
Berdiskusi hasil kajian tentang sujud syukur
Berdiskusi hasil kajian tentang puasa
Melakukan diskusi hasil kajian tentang puasa nadzar
Mendiskusikan tentang Zakat fitrah sebagai zakat pembersih jiwa
Mendiskusikan pengelolaan zakat fitrah serta waktu yang paling
utama dalam mengeluarkan zakat fitrah
Mendiskusikan tentang zakat fitrah sebagai zakat harta
Mendiskusikan pengelolaan zakat harta sera waktu yang diharuskan
dalam mengeluarkan zakat maal

Berdiskusi tentang muallaf yang mana yang berhak menerima zakat

Mendiskusikan tentang sedekah, hibah, hadiah serta dalilnya

Mendiskusikan pegelolaan sedekah, hibah, hadiah yang benar
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Membandingkan antara haji dan umroh
Melakukan diskusi kelas tentang larangan serta migat haji
Mendiskusikan haji yang dilaksanakan di Indonesia sesuai dengan
ketentuan Departemen Agama
Berdiskusi dari hasil analisa makanan dan minuman yang halal dimakan
tetapi tidak baik dan yang halal tetapi baik

- Menganalisis berbagai makanan dan minuman yang halal dan yang
haram menemukan kadar kehalalan dan keharaman zak makanan

-+ Diskusi kelas tentang prinsip arti dan prinsip binatang yang diharamkan
serta dampak yang merugikan kesehatan bila mengkonsumsi binatang
haram
Menganalisis dan memetakan syarat hewan yang dikurbankan, bukan
hewan yang sakit atau cacat

- Diskusi tentang penyembelihan di luar yaumut tasyrik
Diskusi kelas tentang prinsip hukum perawatan jenazah (memandikan,
mengkafani, menyolatkan dan mengubur jenazah)

- Menemukan permasalahan dalam hal waris
Diskusi tentang macam-macam yang harus dilaksanakan terhadap
jenazah

- Diskusi kelompok berdasarkan materi yang dibaca

Untuk melaksanakan kegiatan pembelajarantersebut dapat dilakukan
dengan srategi seperti:

1. Plantet Questions (Pertanyaan Rekayasa)

Strategi ini membantu Anda untuk mempresentasikan informasi
dalam bentuk respon terhadap pertanyaan yang telah ditanamkan/
diberikan sebelumnya kepada siswa tertentu. Sekalipun Anda memberikan
materi pelajaran seperti biasanya, tetapi efeknya adalah siswa melihat
anda melaksanakan sesi tanya jawab. Lebih dari itu, strategi ini dapat
membantu siswa yang tidak pernah bertanya atau bahkan tidak pernah
berbicara pada jam-jam kuliah untuk meningkatkan kepercayaan diri
dengan diminta menjadi penanya.
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Langkah-langkah
Pilihlah pertanyaan yang akan mengarahkan pada materi pelajaran
yang akan disajikan. Tulislah tiga sampai enam pertanyaan dan
urutkan pertanyaan tersebut secara logis.
Tulislah setiap pertanyaan pada sepotong kertas (10 x 15 cm), dan
tuliskan isyarat yang akan digunakan untuk memberi tanda kapan
pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan. Tanda yang bisa digunakan
di antaranya:
s Menggaruk atau mengusap hidung
e Membuka kacamata
« Membunyikan jari-jari dan lain-lain

Instruksi dalam kartu ini akan nampak seperti berikut:

Jangan Tunjukkan Kartu ini Kepada Siapapun

Setelah istirahat, saya akan membahas “Apakah kecerdasan itu
diwariskan?” dan kemudian mempersiapkan untuk bertanya. Ketika
saya menggaruk hidung, angkat tangan dan tanyakan pertanyaan
berikut ini:

Apakah bentuk kecerdasan itu hanya satu?

Jangan baca pertanyaan ini keras-keras. Hapalkan dan ungkapkan

pertanyaan dengan kata-kata Anda sendiri.

1. Sebelum pembelajaran dimulai, pilihlah siswa yang akan
mengajukan pertanyaan tersebut. Berikan kertas dan jelaskan
petunjuknya. Yakinkan bahwa pertanyaan-pertanyaan
tersebut tidak diketahui oleh siswa lain.

2. Bukalah sesi tanya jawab dengan menyebutkan topik yang
akan dibahas dan berilah isyarat pertama, Kemudian jawablah
pertanyaan pertama. dan kemudian teruskan dengan tanda-
tanda dan pertanyaan-pertanyaan berikutnya.

3. Sekarang bukalah forum untuk pertanyaan baru {(bukan
yang sebenamnya ditanam)."”

17 Melwin Silberman, Op.Cit.
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Catatan:

{1) Siapkan jawaban untuk setiap pertanyaan dalam flip chart,
transfaransi OHP atau hand out yang siap ditampilkan ketika
menjawab pertanyaan.

(2) Berikan pertanyaan yang ditanamkan ini kepada siswa yang
paling tidak tertarik dan paling bertentangan.

The Power of Two (Kekuatan Dua Kepala)
Aktivitas pembelajaran ini digunakan untuk mendorong pembelajaran

kooperatif dan memperkuat arti penting serta manfaat sinergi dua orang.
Strategi ini mempunyai prinsip bahwa berpikir berdua jauh lebih baik
dari pada berpikir sendiri.

Langkah-langkah

Ajukan satu atau lebih pertanyaan yang menuntut perenungan

dan pemikiran.

Beberapa contoh diantaranya:

»  Mengapa terjadi perbedaan faham dan aliran di kalangan umat
Islam?

»  Mengapa peristiwa dan kejadian buruk menimpa orang-orang
baik?

=  Apa arti khusyu yang sebenarnya?

Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut

secara individual.

Setelah semua siswa menjawab dengan lengkap semua pertanyaan,

mintalah mereka untuk berpasangan dan saling bertukar jawaban
satu sama lain serta membahasnya.

Mintalah pasangan-pasangan tersebut membuat jawaban baru
untuk setiap pertanyaan kedua kelompok harus disepakati oleh
semua anggota kelompok baru.

Setelah kelompok berempat ini selesai mengerjakan tugas, setiap
kelompok digabungkan dengan satu kelompok yang lain. Dengan
ini muncul kelompok baru yang anggotanya delapan orang.
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Yang dikerjakan oleh kelompok baru ini sama dengan tugas pada

langkah keempat di atas. Langkah ini dapat dilanjutkan sesuai dengan
jumlah siswa atau waktu yang tersedia.

Masing-masing kelompok diminta menyampaikan hasilnya kepada
kelas,

Pengajar akan membandingkan jawaban dari masing-masing kelompok
kemudian memberikan ulasan-ulasan dan penjelasan-penjelasan
secukupnya sebagai klarifikasi dari jawaban siswa.'

Catatan:

Jika jumlah siswa tidak terlalu banyak, tugas dapat dimulai dari kerja
individu schingga akan didapatkan kerja dengan komposisi 1, 2,4, B
dan sebagainya.

3. The Learning Cell (Sel Belajar)

Salah satu dari beberapa system terbaik untuk membantu pasangan
siswa belajar dengan lebih efektif adalah “Tearning cell” yang dikembangkan
oleh Goldsemid dari Swiss Federal Institute of Technology di Lausanne
(Goldschmid, 1971). Learning Cell atau mahasiswa berpasangan, menunjuk
pada suatu bentuk belajar kooperatif dalam bentuk berpasangan, dimana
siswa bertanya dan menjawab pertanyaan secara bergantian berdasar
pada materi bacaan yang sama.

Langkah-Langkah

Sebagal persiapan, siswa/diberi tugas membaca sebuah bacaan
kemudian menulis pertanyaan yang berhubungan dengan masalah
pokok yang muncul dari bacaan atau materi terkait lainnya.

- Pada awal pertemuan, siswa ditunjuk untuk berpasangan dengan
mencari kawan yang disenangi. Siswa A memulai dengan membacakan
pertanyaan pertama dan dijawab oleh siswa B.

Setelah mendapatkan jawzban dan mungkin telah dilakukan koreksi

in !Hd.
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atau diber tambahan informasi, giliran siswa B mengajukan pertanvaan
yang harus dijawab oleh siswa A.

Jika siswa A selesai mengajukan satu pertanyaan kemudian dijawab
oleh siswa B, ganti B yang bertanya, dan begitu seterusnya.
Selama berlangsung tanya jawab, Guru bergerak dari satu pasangan
ke pasangan yang lain sambil memberi masukan atau penjelasan
dengan bertanya atau menjawab pertanyaan.

Maodifikasi:

Salah saru bentuk variasi lain dari strategi ini adalah setdap siswa

membaca (atau mempersiapkan) materi yang berbeda. Dalam contoh
seperti ini, A "mengajar” B pokok-pokok dari yang ia baca, kemudian
meminta B untuk bertanya kemudian mereka berganti peran.

4. Team Quiz (Quiz Kelompok)

Strategi ini dapat meningkatkan tanggung jawab belajar siswa

dalam suasana yang menyenangkan.

Langkah-Langkah

Pilihlah topik yang dapat disampaikan dalam tiga segmen.

Bagi siswa menjadi tiga kelompok, A, B dan C.

Sampaikan kepada siswa format penyampaian pelajaran kemudian
mulai penyampaian materi. Batasi penyampaian materi maksimal
10 menit.

Setelah penyampaian, minta kelompok A untuk menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan berkaitan dengan materi yang baru saja disampaikan.
Kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk melihar lagi
catatan mereka.

Minta kelompok A untuk memberi pertanyaan kepada kelompok
B. Jika kelompok B tidak dapat menjawab pertanyaan, lempar
pertanyaan tersebut kepada kelompok C.

Kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompok C, jika kelompok
C tidak bisa menjawab, lemparkan kepada kelompok B.
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Jika tanya jawab ini selesai, lanjutkan pembelajaran ke dua, dan
tunjuk kelompok B untuk menjadi kelompok penanya. Lakukan
seperti proses untuk kelompok A.
MWBMWWWW
materi pelajaran ketiga, dan tunjuk kelompok C sebagai kelompok
penanya.

Akhiri pelajaran dengan menyimpulkan tanya jawab dan jelaskan
sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru."

5. Snow Balling (Bola Salju)

Strategi ini digunakan untuk mendapatkan jawaban yang dihasilkan
dart diskusi siswa secara bertingkat. Dimulai dari kelompok kecil kemudian
dilanjutkan dengan kelompok yang lebih besar sehingga pada akhirnya
akan memunculkan dua atau tiga jawaban yang telah disepakati oleh
siswa secara herkelompok. Strategi ini akan berjalan dengan baik jika
materi yang dipelajari menuntut pemikiran yang mendalam atau yang
menuntut siswa untuk berpikir analisis bahkan mungkin sintesis. Materi-
materi yang bersifat faktual, yang jawabannya sudah ada di dalam
buku teks mungkin tidak tepat diajarkan dengan strategl ini.

Langkah-Langkah
Sampaikan topik materi yang akan diajarkan.
Minta siswa untuk menjawab secara berpasangan (dua orang).

Setelah siswa yang bekerja berpasangan tadi mendapatkan jawaban,
pasangan tadi digabungkan dengan pasangan disampingnya. Dengan
ini terbentuk kelompok dengan anggota empat orang.
Kelompok berempat ini mengerjakan tugas yang sama seperti dalam
kelompok dua orang. Tugasini dapat dilakukan dengan membandingkan
jawaban kelompok dua orang dengan kelompok yang lain. Dalam
langkah ini perfu ditegaskan bahwa jawaban sekaligus memperbaiki
jawaban individual mereka.

* Melvin, Op.Git.
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Ketika semua pasangan telah menulis jawaban-fawaban baru bandingkan
jawaban setap pasangan di dalam kelas.

Catatan:

{1) Mintalah keseluruhan kelas untuk memilih jawaban terbaik untuk
setiap pertanyaan.

(2) Untuk mempersingkat waktu, berikan pertanyaan spesifik kepada
pasangan-pasangan tertentu dari pada memberikan pertanyaan
yang sama untuk semua orang.

6. Index Card Match (Mencari Pasangan)

Ini adalah strategi yang cukup menyenangkan yang digunakan
untuk mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya. Namun demikian,
materi barupun tetap hisa diajarkan dengan strategi ini dengan catatan,
siswa diberi tugas mempelajari topik vang akan diajarkan terlebih dahulu
sehingga ketika masuk kelas mereka sudah memiliki bekal pengetahuan.

Langkah-Langkah

- Buatlah potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang
ada dalam kelas.
Bagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama.
Pada separuh bagian, tulis pertanyaan tentang materi yang akan
diajarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan.
Pada separoh kertas yang lain, rulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
yang tadi dibuat,

- Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban.

- Setiap siswa diberi satu kertas. Jelaslah bahwa ini adalah aktifitas
yang dilakukan berpasangan. Separoh siswa akan mendapatkan
soal dan separch yang lain akan mendapatkan jawaban.

Minta siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada vang
sudah menemukan pasangan, minta mereka untuk duduk berdekatan.
‘Terangkan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka

dapatkan kepada teman yang lain.

&7
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Getelih semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan,
minta setiap pasangan secara bergantian membaca kan soal yang
diperoleh dengan keras kepada teman-teman yang lain. Selanjutnya
soal tersebut dijawab oleh pasangannya.

Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.®

Adapun sumber, media, alat yang digunakan:

Potongan kertas untuk pembagian kelompok dan materi diskusi
Ruangan yang dikondisikan

Kartu berisi pertanyaan-pertanyaan

OHP atau Hand Out berisi jawaban yang benar dan klarifikasi berupa
kesimpulan

Pawer Point tentang materi diskusi

6. Papan tulis, kertas plano, Spidol, Perekat dan lain-lain.

il e

o

2dalah metode ceramah dan tanya jawab yang sudah lama digunakan
dan sudah populer baik di Indonesia maupun di negara maju. Pembelajaran
agama Islam termasuk materi Fikih Madrasah Tsanawiyah banyak
dijumpai indikator yang menuntut penjelasan dan bercerita.

Menurut Zakiah Darajad (2004) manusia memiliki dimensi agidah,
akal, perasaan (hati) keindahan dan sosial. Untuk menggugah perasaaan
(hati) siswa dapat dilakukan dengan bercerita dengan menggunakan
berbagai pendekatan materi Fikih seperti pendekatan emosional, pendektan
fungsional dan pendektan rasional dan lain-lain."

Melvin L Silberman (2006) mengemukakan bahwa berceramah
salah satu metode pengajaran yang paling lama digunakan, namun
apakah metode semacam ini memiliki tempat dalam lingkungan belajar
aktif? karena terlalu sering digunakan, metode ceramah tidak akan
menghantarkan pada pembelajaran namun adakalanya cara ini bisa
efektif. Agar bisa efektif, guru harus terlebih dahulu membangkitkan
minat siswa, memaksimalkan pemahaman dan pengingatan, melibatkan
siswa selama penceramahan dan menekankan kembali apa yang telah

= Ibid
1 Yaliyah Damjudh,ﬂuuﬁkﬂhmmrmmmmﬁumimm
Jakarta: 2004
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disajikan. Gunakan sepuluh kiat untuk mengefektifkan pembelajaran
dengan ceramah. ™
Strategi pembelajaran materi fikih yang bertujuan untuk pencapaian
indikator menjelaskan dan untuk satu pemahaman dapat dilakukan
dengan ceramah dan tanya jawab yang kegiatan pembelajarannya seperti:
Mendengarkan penjelasan seputar syarat, rukun, dan sunah mandi.
Melakukan tanya jawab seputar mandi.
Melakukan tanya jawab seputar whudu'.
Mendengarkan penjelasan tentang pengertian dan contoh hadas
besar.
Menjelaskan pengertian azan.
Tanya jawab seputar pengertian, hukum tentang shalat.
Menyebutkan waktu pelaksanaan shalat fardu.
Mengamati kemudian melakukan tanya jawab kemudian membuat
kesimpulan.

Untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran tersebut guro dapat
menggabungkan strategi antara ceramah dan tanya jawab. Guru dapat
melakukan swrategi sepert:

1. Metode Ceramah dan Tanya Jawab

Tidak disangkal lagi bahwa metode pengajaran atau pembelajaran
yang paling populer di Indonesia bahkan juga dinegara-negara maju,
adalah metode ceramah, atau yang sering disebut dengan lecture atau
lecturing. Mengingat populernya metode ceramah ini, maka disini akan
diulas beberapa hal yang berkaitan dengan metode ceramah, baik dari
sisi kelebihan dan kekurangannya.

Kelebihan Metode Ceramah

Berbicara mengenai sebuah metode pembelajaran, akan sering
dijumpai pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan alasan pemakaian.
Ketika berbagai alasan dicoba untuk diketengahkan, tentunya tdak
akan disampaikan alasan-alasan yang bersifat subyektif dan tendensius.

= Melvin Op.Cit.
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Untuk mendapatkan alasan kuat dan rasional periu dilihat sisi-sisi kekuatan
dan kelemahannya, sehingga dar pencandraan terhadap kedua sisi tersebut
dapat ditemukan alasan yang dapat diterima oleh banyak orang. Untuk
itu, disini akan dipaparkan kelebihan metode ceramah, baik menurut
tmﬂ-mnﬁyarlgdisamplikmﬂhhparaahﬁmupunuhhhlanﬁnm
msdamairimuuhnmnd: tersebut. Namun sebelum membahas
lebih lanjut tentang metode ceramah, disini akan disampaikan bahwa
dalam pengajaran, seorang guru pasti mempunyai tujuan yang akan
dhpadulnhm'ﬂajtmmehl:hpm dikategorikan menjadi beberapa
kategori:

1) Mendapatkan pengetahuan.

2) Mampu menyampaikan pendapat.

3) Merubah sikap atau

4) Keahlian dalam bidang tertentu.

Metode pembelajaran akan berkaitan erat dengan tujuan yang
akan dicapai. Seorang guru yang mengajarkan ilmu pengetahuan dengan
tujuan agar siswanya mendapatkan sesuatu pengetahuan yang bersifat
kognitif, akan menggunakan metode pembelajaran yang berbeda dengan
orang lain atau dirinya sendiri ketika mengajar mata pelajaran yang
bertujuan agar siswanya manipu mengubah sikap errentu.

Berdasarkan pada kenyataan seperti disebut di atas, maka ketika
seorang guru akan menggunakan metode ceramah, dia harus dapat
mencapai u:jumwngudahdﬂ:mlsd:dunuwﬂ. Oleh sebabitu, menggunakan
atau tidak menggunakan metode ceramah, sebaiknya diketahui terlebih
dahtduapaszhammynmﬁudemamhimuﬁldpmmlmhﬂhnmak
guru atau bahkan semua guru menggunakan metode ceramah dalam
mengajar, namun belum banyak yang menyadari apa sebetulnya metode
bynwhawhumﬂrmnﬁuummm Cranton mengisaratkan
bahwa metode ceramah identik dengan apa yang dikenal dengan Instructor-
Centered Method. Hal ini terjadi karena pengajar atau gury.

Langkah-langkah:

Tahap persiapan, Gmmmkmdiﬁhdah:mhikmhdum
mengajar dimulai.
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Tahap penyajian, artinya tiap guru menyampaikan bahan ceramah.
‘Tahap asosiasi (komporasi), memberi kesempatan pada siswa untuk
menghubungkan dan membandingkan ceramah yang telah diterima,
untuk itu tahap ini diberikan/disediakan tanya jawab dan diskusi,
‘Tahap generalisasi atau kesimpulan, pada tahap ini kelas menyimpulkan
hasil ceramah, umumnya siswa mencatat bahan yang relah diceramahkan.
Tahap aplikasi evaluasi. Tahap ini diadakan penilaian terhadap
siswa mengenai bahan yang diberikan guru. Evaluasi biasanya
dalam bentuk lisan, tulisan, tugas dan lain-lain

2. Tim Pendengar

Aktifitas ini merupakan cara untuk membantu siswa agar tetap
fokus dan jeli selama berlangsungnya pengajaran berbasis ceramah.
Tim pendengar merupakan kelompok-kelompok kecil yang bertanggung
jawab untuk mengelarifikasi materi pelajaran.

Langkah-langkah:

- Bagilah siswa menjadi empat tim, dan berikan tim-tim tersebut tugas
berikut:

Pembagian Peran dan Tugas dalam Tim

Tim ~Peran B Tugas
1 Penanya Setelah pengajaran berbasis ceramah,
ajukan setidaknya dua pertanyaan tentang
materi yang dibahas

2 Penyetuju | Setelah pengajaran berbasis ceramah,
katakan hal-hal mana yang mereka setujui
dan jelaskan alasannya

3 | Pembantah | Setelah pengajaran berbasis ceramah, beri
komentar tentang hal mana yang tidak
mereka setujui dan jelaskan alasannya

4 Pemberi | Setelah pengajaran berbasis ceramah, beri
Contoh | contoh atau penerapan khusus dari materi
pelajaran
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Sajikan pengajaran berbasis ceramah anda setelah selesm, berikan
waktu bagi tim untuk menyelesaikan tugasnya.

Perintahkan tiap Tim untuk menanyakan, menyetujul dan sebagainya.
Anda mesti mendapatkan lebih banyak partsifasi siswa ketimbang
yang anda bayangkan.*

Variasi:

ULl e

Buatlah peran lain. Sebagai contoh, perintahkan sebuah Tim untuk
mengikhtisarkan pengajaran berbasis ceramah, atau mintalah sebuah
Tim untuk membuat pertanyaan yang menguji pemahaman siswa
tentang materi pengajaran.

Ajukan pertanyaan-pertanyzannya terlebih dahuly, yang mana
jawabannya akan ditemukan dalam penyajian materi pengajaran.
Perin tahkan siswa untuk mendengarkan dengan cermat guna
mendapatkan iawabannya. Tim yang dapat menjawab sebagian
besar akan menang.

Bahan/media/alat:

Peta konsep dan struktur materi-materi ceramah
Buat kesimpulan isi ceramah

Penugasan dengan lisan

Pawer point dan perlengkapannya

Kertas plano, spidel dan perekat.

Grafik lipat, Transfaransi, buku pegangan.

Materi Figh Aspek Psikhomotorik (Memperaktekkan, Men-
contohkan dan Latihan)

Kegiatan pembelajaran, yang salah satu yang berhubungan dengan

gerakan anggota tubuh (melakukan tindakan atau action), meniru
dengan ketepatan gerakan dan manipulasi seperti melakukan gerakan
tertentu dengan mengikun instruksi.

Ada dua persi yang populer menurut Dave's:

B [bid
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Imitasi yaitu mengamati dan menjadikan prilaku orang lain sebagai
pola. Apa yang ditampilkan mungkin kualitas rendah.
Manupulasi yaitu menunjukkan prilaku tertentu dengan mengikuti
instruksi dan prakiek.

Ketepatan yaitu meningkatkan metode supaya lebih tepat sehingga
sehingga kekeliruan tampak jelas.

Arikulasi yaitu mengkoordinasikan serangkaian tindakan, mencapai
keselarasan dan konsistensi,

Maturalisasi yaitu memiliki tingkat perpormance yang tinggi

Menurut Harrow (1972) menyusun tujuan phisitkomotor secara

hierarkis dalam lima tingkar sebagai berikut:

1.

Meniru. Tujuan pembelajaran pada tingkat ini diharapkan siswa
dapat meniru suatu prilaku yang dilihatnya.

Manipulasi. Tujuan pembelajaran pada tingkat ini menuntut siswa
melakukan suatu prilaku tanpa bantuan visual, sebagaimana pada
tingkat meniru. Tetapi diberi petunjuk berupa tulisan atau instruksi
perbal.

Ketepatan gerakan. Tujuan pembelajaran pada level ini siswa mampu
melakukan suatu prilaku tanpa penggunaan contoh visuai maupun
petunjuk tertulis, dan melakukan dengan lancar, tepat, seimbang
dan akurat.

Artikulasi. Tujuan pembelajaran pada level ini siswa mampu menunjukkan
serangkaian gerakan dengan akurat, urutan yang benar, dan kecepatan
yang tepat,

Maturalisasi. Tujuan pembelejaran pada tingkat ini siswa mampu
melakukan gerakan tertentu secara spontan tanpa berpikir lagi
cara melakukannya dan urutannya.

Strategi pembelajaran fikih yang bertujuan untuk pencapaian indikator

yang menuntut diperagakan, praktek, tata cara, mendemonstrasikan,
mencontohkan cara yang sejenisnya yang dalam kegiatan pembelajarannya
seperti:

Mempraktekkan cara bersuci dari najis
Mempraktekkan wudu' secara bergantian
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Mencontohkan mandi wajib dengan alat boneka
Memperagakan cara bertayammum

Memperagakan gerakan shalat dan sujud sahwi secara bergantian
Memperagakan cara shalat jamaah makmum masbuk
Memperagakan cara mengingatkan imam lupa
Memperagakan cara mengingatkan imam batal

Memperagakan cara azan dan iqamah kemudian memberikan penilai
Memperagakan cara shalat berjamaah dan melakukan penilaian
Memperagakan cara zikir dan doa secara berkelompok
Memperagakan cara shalat dan khutbah Jum’at secara berkelompok
Memperagakan cara shalat jenazah kemudian memberikan penilaian
Praktek shalat jamak dan qasar berdasarkan undian secara berkelompok
Memperagakan shalat sunat rawatif melalui pemodelan
Mendemonstrasikan sujud syukur

Mengindentifikasi cara akikah dengan benar

Mempraktekkan sujud syukur secara berkelompok

Membentuk kelompok kemudian berdemonstrasi

Melakukan prakiik manasik secara berkelompok

Melakukan demonstrasi berkurban

Melakukan praktik merawat jenazah

Mengamati pada saat hari raya qurban

Melakukan pengamatan kemudian membuat kesimpulan
Melakukan pengamatan pada saat peragaan zikir dan doa
Menganalisis cara penyembelihan dengan didemonstrasikan salah
seorang siswa kemudian diskusi kelas

Menunjukkan binatang yang digunakan untuk akikah

Materi-materi tersebut dapat dilakukan kegiatan pembelajaran
dengan strategi seperti:

a. Silent Demonstration (Demonstrasi Bisu)

Strategi ini dapat digunakan untuk mengajar langkah-langkah suatu
proses atau ketrampilan yang lain. Dengan mendemonstrasikan langkah-
langkah suatu prosedur dengan cara diam (bisu), anda mendorong siswa
untuk tetap menjaga perhatian, Strategi ini dapat digunakan dengan
baik untuk mengajarkan ketrampilan atau materi-materi yang menuntut
kerja psikomotorik.
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Langkah-langkah

Tentukan prosedur atau langkah-langkah yang akan diajarkan
kepada siswa. Beberapa contoh prosedur misalnya:

= cara berwudhu'

= cara membasuh muka
o cara membasuh tangan
* cara mengusap kepala

* cara membasuh telinga

# cara membasuh dua kaki

Mintalah siswa untuk memperhatikan anda dalam mengerjakan
prosedur tertentu. Lakukan dengan penjelasan atau komentar yang
seminim mungkin. Tugas anda di sini adalah memberikan gambaran
visual tentang prosedur tersebut. Jangan terlalu berharap bahwa
siswa akan banyak mengingat apa yang anda kerjakan. Dalam
kesempatan ini anda hanya dituntut untuk membangun kesiapan
belajar mereka.

Bentuk siswa menjadi pasangan-pasangan. Demonstrasikan lagi
bagian pertama dari prosedur, usahakan tidak terflalu banyak memberi
penjelasan. Minta masing-masing pasangan untuk mendiskusikan
apa yang mereka saksikan dari demonstrasi sang guru.

Minta beberapa orang untuk menjelaskan apa yang anda lakukan.
Jika siswa masih kesulitan, ulangi lagi demonstrasi anda. Komentari
observasi yang benar.

Beri kesempatan masing-masing pasangan untuk mempraktekkan
prosedur. Jika sukses, lanjutkan dengan demonstrasi bisu untuk
bagian selanjutnya.

Akhiri dengan memberi tantangan kepada siswa untuk melakukan
prosedur dari awal sampai akhir.

Sumber hahan/metia/alat yang digumakan dalam kegiatan pembelajaran

antara lain:

5

Orang-orang yang ditentukan berperan sebagai model

2. Daftar opserfasi
3. Materi praktek tentang peragaan seluruh proses
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Power point dan LCD
Film sebagai model

Peralatan lain yang disesuaikan dengan materi pembelajaran misalnya
prakiek pelaksanaan Wudhu' memerlukan alat seperti air mutlak.

Metode pembelajaran fikih yang bertujuan untuk mencapai indikator

suatu pembelajaran dengan cara kefasihan melafalkan, kepandaian menuliskan
mmwm@@mmwmm
pembagian Zakat seperti kegiatan pembelajaran seperti:

Melafalkan bacaan azan dan iqamah kemudian menghafalnya
Melafalkan bacaan zikir dan doa kemudian menghafalnya
Melafalkan bacaan shalat jenazah secara bersama

Menuliskan keutamaan shalat sunat rawatib

Melafalkan doa sujud syukur

Melafalkan doa puasa

Melafalkan doa sujud tilawah

Membaca bersama-sama kemudian menghafalkannya bacara sujud
syukur

Membentuk kelompok kemudian berdemonstrasi mambagi zakat
Baziz.

Untuk melaksakan kegiatan pembelajaran tersebut guru dapat melak-

sanakan strategi pembelajaran yaitu Drriil (latihan) dan pembiasaan seperti:

Metode latihan (Drill)

Pada umumnya digunakan untuk memperoleh evaluasi ketangkasan

atau ketrampilan dari apa yang telah dipelajari.

Langkah-langkah dan petunjuk penggunaannya adalah:
Shmhm:dﬁuipu@uﬂmym;nmdaimahdmdhdakm
latihan tertentu.

Latihan untuk pertama kali hendaknya bersipat diagnosis,
mula —mula kurang berhasil, lalu diadakan perbaikan untuk

kesempurnaan.

Latihan tidak perlu lama asal sering dilaksanakan.

Proses latihan hendaknya mendahulukan hal-hal yang esensial
dan berguna
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Bahan/mediasalat

1L
2
3.
4,

Pembelajaran Langsung

Catatan tugas dan materi hafalan
Pawer point dan peranghkatnya
Materi hafalan dan menulis indah
Perangkat untuk menulis indah

Materi Fikih yang tujuan pembelajarannya menuntut kempuan
melaksanakan atau keterampilan melaksanakan suatu ibadah
seperti cara berdzikir, cara berwhudu', cara sholat dan lain sebagainya,
maka pembelajaran dapat dilakukan guru dengan melatihkan secara
langsung dan melakukan langkah-langkan pembelajaran langsung.

Langkah-langkah :

Menginformasikan tujuan Pembelajaran dan orientasi pembelajaran
Meriviw Pengetahuan Prasyarat

Menyampaikan Materi dengan mendemonstrasikan prilaku
dengan menggunakan modeling teman sebaya

Menilai kemampuan praktek dan bimbingan

Memberi kesempatan pada siswa untuk berlatih keterampilan
secara individu atau kelompok *

Modeling The Way

Langkah-langkah :

Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai

Guru menyampaikan sekilas gambaran materi yang akan
disampaikan

Siapkan bahan dan alat-alat yang diperlukan

Minta siswa satu orang atau satu kelompok sebagai model
Minta siswa lain untuk mengamati peraktek yang dilakukan
modeling

Minta komentar siswa

Pada akhir pelajaran berikan ulasan secukupnya®

* Fakultas Tarbiyah, Op.Cit B6
* Lukman Zainy, Pembelajoran Figih., Jakarta : Dirjen Pendidikan 1slam Depag

Rl: 2009,
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s Strategi Critical Incident (Mengkritisi Pengalaman)
siswa untuk mengamalkan, penyadaran siswa terhadap pentingnya
pengendalian diri, bertidak benar, arif, bijaksana, menghindari diri
dari hal-hal negatif dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam, atau
karakter yang diharapkan adalah kesadaran terhadap hukum Islam,
Stabilitas pengendalian diri dan lain sebagainya, dapat dilakukan
dengan strategi Critical Incident. Selain itu juga dengan melaksanakam
pembelajaran dengan menggunakan berbagai pendekatan pembelajaran
agama.
Langkah-Langkah :
Guru menyampaikan topik /tujuan Pelajaran
Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengingat pengalaman
mereka yang berkesan berkaitan dengan materi
. Tanyakan pengalaman yang tidak terlupakan
Sampaikan materi ajar dengan mengaitkan pengalainan mereka
tersebut™
e  Critikus Vidio
Langkah-Langkah :
Siapkan Vidio, putar vidio pembelajaran dan pertunjukkan
pada siswa.
Minta siswa mencatat pengematannya, sebelum menonton
Siapkan pertanyaan yang akan dijawab siswa setelah selesai
menonton
Minta siswa untuk mengidentivikasi hasil pengamatan misalnya
mengenai waktu, urutan, tempat pelaksanaan
Mintak siswa menuliskan hasil diskusi.
Diskusikan hasil pengamatan siswa.
Pada akhir pelajaran berikan ulasan secukupnya.
e Concep Map (Peta Konsep)
Peta yang menggambarkan pemikiran kita tentang sesuatu, untuk

 fhid.
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melihat materi mana yang bersifat umum dan mana yvang sub atau
bagian materi bersifat khusus, guna mengetahui mana yang pengetahuan
utama mana yang sampingan. Sangat baik untuk melatih cara berfikir
siswa dengan sistematis. Sangat efektif diginakan jika menggunakan
metode ceramah yang dipadukan dengan peta konsep.
Langkah-Langkah :

- Pilih topik tentukan mana yang pokok materi mana yang bagian.

- Minta siswa untuk menyebutkan sebanyak-banyaknya konsep
terkait tema pelajaran.

- Tuliskan konsep-konsep tersebut dipapan tulis
- Mintalah siswa mementukan konsep-konsep yang akan disusun

- Minta siswa menuliskan konsep-konsep yang umum dikartu-
kartu secara terpisah

- Mintak siswa untuk membentuk lingkaranatau peta dan meletakkan
konsep yang umum ditengah.

- Minta siswa membuat garis penghubung konsep-konses yang
memiliki hubungan langsung.
- Mintak siswa untuk menuliskan satu kata diatas garis penghubung
sebagai proposisi.
- Koreksi pekerjaan siswa dan kembalikan pada siswa setelah
diperbaiki.
- Pada akhir pelajaran berikan ulasan secukupnya®
Exemple non Exemple
Sgrategi ini menggunaka media audio visual
Langkah-Langkah :
- Bentuk kelompok untuk mengamati tanyangan gambar-gambar
dan pelaksanaan ibadah.Melalu Vidio
- Minta siswa untuk mengamati dan menganalisis tayangan

- Mintak siswa mencatat hasil diskusi tentang kronologis dan
urutan-urutan pelaksanaan ibadah yang ditayangkan.

7 Lukman Zain, Op.Cir.
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_ Tiap kelompok mempersentasikan hasil pengamatan dari diskusinya’
. Dari hasil persentasi siswa kemudian guru menjelaskan tujuan
materi pelajaran
. pada akhir pelajaran berikan ulasan secukupnya
Buat kesimpulan.

Numbered Heads Together
Langkah-Langkah :
. Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok, setiap siswa dalam
kelompok mendapat nomor.
Berikan tugas kepada setiap siswa sesuai nomor misalnya
siswa no 1 membaca materi, siswa nomor 2 menjawab soal
dan siswa nomor 3 menuliskan laporannya.
. Minta siswa yang memiliki nomor sama pada kelompok yang
berbeda berdiskusi setiap tugas bila diperlukan.
Pada akhir pelajaran berikan ulasan secukupnya.
Inguiri (Penyelidikan)
Metode Inquiri merupakan metode yang mempersiapkan siswa
untuk melakukan ekspriimen sendiri. Siswa diajak untuk menganalisa
apa mmﬁ.nﬂhﬁﬁnm menjawab pertanyaan-pertaryaan,
mencari jawaban sediri, menghubungkan berbagai pendapat, dan
membandingkannya dengan penemuan siswa yang lain, dapat
digunakan guru dalan pembelajaran menyelidiki gerakan-gerakan
ibadah, hikmah-hikmah ibadah dan lain sebagainya.
Langkah-Langkah :
- Lnﬁhkﬂnslswanmnhacutamrrhnmmmga}mndipmhcklmn
dengan benar.
Buat jadwal pelaksanaan perkiek masing-masing
Tugaskan siswa melakukan peraktek diberbagal tempat
Minta siswa untuk melakukan perakiek orang perorang
Minta siswa mencatat hasilnya.
Lakukan evaluasi hasil perakiek siswa.
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» Reading Guided

Langkah-Langkah :
Tentukan bacaan yang akan dipelajari dari berbagai sumber
seperti buku, buku paket, artikel, majalah atau koran dan lain
sebagainya.
Buat pertanyaan yang akan dijawab siswa yang sebelumnya
tentukan kisis-kisi pertanyaan ( Buat daftar pertanyaan), bagan
atau skema yang dapat diisi oleh siswa.
Bagi bahan yang sesuai dengan tugas kelompok atau individu.

- Tugaskan siswa menjawab pertanyaan
Diskusikan hasil jawaban siswa
Pada akhir pelajaran berikan ulasan secukupnya.

= Poster Coment

Langkah-Langkah :
Tempelkan gambar yvang menarik sesuai tema pelajaran
Mintasiswa memperhatikan dan membuat komentar.
Komentar siswa masing-masing atau secara berkelompok ditubiskan
pada lember gambar.
Diskusikan komentar siswa
Pada akhir pelajaran berikan ulasan secukupnya.

b. Pembelajaran Berbasis Studi Kasus

Poejadi (1994) menagaskan bahwa pembelajaran berbasis Portopolio
didasari atas teori belajar konstruktifisme yang pada prinsipnya
menggambarkan bahwa pebelajar membentuk atau membangun
pengetahuan melalui interaksi lingkungan. Pembelajaran berbasis studi
kasus dapat memberikan pengalaman belajar yang beraneka ragam
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi secara
konfrehensip dan mendalam, hal ini dimungkinkan karena melalui
proses pembelajaran berbasisi studi kasus siswa berlatih memadukan
antara buku bacaan dengan penerafannya dengan kehidupan sehari-
hari. Selain itu siswa diebri kesempatan untuk mengkaji lebih teliti dan
mencari informasi di luar kelas baik informasi yang sifatnya langsung
maupun dari berbagai bahan bacaan berawal dari masalah kemudian
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merumuskannya, mencari jawaban melalui survey kemudian meng-
kombinasikannnya dengan berbagai konsep dalam buku bacaan dan
mengambil kesimpulan. Pembelajran ini identik dengan langkah-langkah
pembelajaran berbasis Portofolio.

Materi pembelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah pada semester
akhir menuntut siswa untuk melakukan studi kasus seputar masalah
hadas besar. Cara berwudhu’, Tayammum, Shalat, Puasa, Zakat, Haji,
Pembagian warisan dan sebagainya

Strategl pembelajaran untuk kasus-kasus yang menuntuk untuk
diidentifikasi dan menemukan faktor-faktor maupun penyelesaian masalah
maka kegiatan pembelajarannya antara lain sepeni:

» Learning Contract (Kontrak Belajar)

Belajar mandiri sering lebih mendalam dan lebih permanen pengaruhnya.
Akan tetapi anda harus yakin bahwa ada kesepakatan yang jelas tentang
apa dan bagaimana sesuatu akan dipelajari. Salah satu caranya adalah
dengan Learning Contract (belajar melalui kontrak).

Langkah-langkah
1. Setiap siswa diminta untuk memilih sebuah topik yang akan dipelajari
secara mandiri

2. Doronglah siswa untuk membuat rencana studi dengan hati-hati.
Beri waktu yang cukup untuk membuat perencanaan

3. Mintalah siswa anda untuk membuat kontrak tertulis yang mencakup
kategori berikut:
Tujuan pembelajaran yang akan dicapaioleh siswa
Pengetahuan atau kemampuan spesifik yang akan dikuasai
Kegaitan belajar yang akan dikerjakan
Tanggal penyerahan

Berikut ini contoh kontrak yang dibuat siswa :
Topik:
Meresensi Buku "A”
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Tujuan Pembalajaran:
Mampu membuat resensi terhadap bulku "A"

Pengetahuan Spesifik:
Membuat format tulisan yang tepat
Membuat tulisan/resensi dalam 4 halaman
Aktifitas Pembelajaran
Membaca buku yang akan diresensi
Mencari ide-ide pokok dan memberi komentar
Menyiapkan draft untuk didiskusikan dengan guru
Menulis ulang sesuai perbaikan/masukan guru
Diskusikan hasil perbaikan dengan orang lain
Menulis draft akhir resensi
Waktu Penyerahan:
Dua minggu setelah kontrak ditanda tangani. Diskusikan proposal
kontrak belajar dengan siswa. Beri saran tentang sumber-sumber
bacaan yang tersedia . Beri masukan untuk perubahan bila perlu.
Variasi
1. Buat kontrak belajar secara berkelompok
2. Guru memilih topik dan tujuan tertentu atau pilihan terbatas,
akan tetapi siswa tetap diberi kebebasan dalam memilih cara
pengerjaan tugas masing-masing.
Bahan/Media/alat:
1. Kartu berisi topik pembahasan dan langkah-langkah penulisan

2, Jadwal atau waktu pelaksanaan tentang persiapan riset dan
laporan

3. Perangkat keras, power point dan lain-lain

¥ Pembelajaran Berbasis Portofolio

Purtofolio berasal dari bahasa Inggris “portfolio” yang berarti dokumen
atau surat-surat. Pembelajaran berbasis portofolio didasari atas teori
belajar konstruktivisme, yang pada prinsipnya menggambarkan bahwa
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siswa membentuk atau membangun pengetahuannya melalul interaksinya
dengan lingkungannya.

Langkah-Langkah:

. Mengidentifikasi masalah: guru dan siswa yaitu mendiskusikan tujuan,
mencari masalah, apa saja yang siswa ketahui tentang masalah-
masalah dan memberikan tugas tentang masalah-masalah kepada
siswa.

Memilih masalah untuk kajian kelas: ssiswa diminta untuk memilih
dan menentukan masalah yang akan dikajinya.

Mengumpulkan informasi tentang masalah yang akan dikaji, siswa
mengumpulkan informasi yang dikaji sedangkan peran guni memberikan
bimbingan kepada siswa dalam mendiskusikan sumber-sumber
informasi berkenan dengan masalah yang akan dikaji.

Membuat portofolio kelas: pada tahap ini siswa menyelesaikan
laporan portofolionya.

- mﬁmmuﬂocﬂnvm}:dﬂalwmiﬂnﬂdahm menyelesaikan
laporan partofolionya.
Refleksi pengalaman belajar: guru mielakukan evaluasi untuk mengetahui
pemahaman siswa mempelajari berbagai hal yang berkenaan dengan
topik yang telah dipelajari

¥ Metode Targhib - Tarhib

Targhib adalah janji akan adanya kesenangan, kenikmatan ukhrowi
yang disertai dengan bujukan. Sedangkan Tarhib adalah ancaman atas
tindakan berdosa yang dilakukan. Metode ini digunakan nabi untuk
membujuk dan menakuti umat agar patuh pada perintah Allah Swt.
Metode Targhib-Tarhib adalah metode bujukan dan peringatan. Metode
ini digunakan guru dengan menjelaskan dan menyampaikan ayat-ayat
Alquran dan hadist Nabi Saw yang bersifat memberi dorongan dan
semangant beribadah dan ancaman bagi yang melanggar hukum syara. ™

1 Lykman Zain, Pembelajaran Figih, (Direktorat Jederal Pendidikan Islam
Depag RI, Jakarta : 2009) hal 131
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Contoh unruk pengamalan sholat rawartif dengan mejelaskan dan mem-
bacakan hadist Rirayat Muslim, yang artinya: “dari Aisyah dari Nabi
Saw, Beliau berkata: dua rakaat (sholat sunnah) fajar lebih baik dari
dunia dan isinya"( H.R. Muslim) hadist ini dapat digunakan untuk memotivasi
siswa rajin melaksanakan sholat rawatif. Selain itu hadist yang artinya:
“dari Ummu Habibah, istri Nabi Saw, bahwa Nabi saw bersabda: “Siapa
saja yang menjaga empat roka'at sebelum Zhuhur dan sesudahnya diharamkan
masuk neraka” (hadis riwayar Abu Daud).

> Strategi Critical Incident (Mengkritiki Pengalaman Penting)
Strategi nin bertujuan untuk membantu siswa menemukan dan

memaknai pengalamannva sendiri dalam menerima dan mengamalkan

nilai-nilai dan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

Langkah-langkah penerapan sebagai berikut :
Guru menyampaikan topik apa yang akan dipelajari.
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengingat-
ingat pengalaman mereka yang tidak terlupakan berkaitan dengan
materi yang sedang dipelajari

- ‘Tanyakan pengalaman apa yang tidak pernah terlupakan, kepada
semua siswa agar terlatih keberaniannya.

- Sampaikan materi ajar dengan cara mengaitkan pengalaman siswa
tersebut.®

D. PENGELOLAAN SISWA

Pendidikan adalah sebuah proses transformasi nilai, untuk itu perlu
direneanakan, dikelola dan dikembangkan secara profesional. Komponen
penting dari kegiatan pendidikan adalah kegiatan pembelajaran, peserta
didik dan pendidik.

Pada UU.SPN, No, 20 Tahun 2003, bab I, Pasal 1 ayat 4 dijelaskan bahwa
Kedudukan peserta didik sangat penting, sehingga pemerintah sendiri

# Fakultas Tarbiyah [AIN 5U, Modul Pendidikan dan Latihan Profesi Guru
(Medan, tp: 2012) hal 81-82
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memberi perindungan khusus dalam hal ini. Peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tertentu. ™

Menempatkan peserta didik menjadi subyek dan obyek kegiatan
pembelajaran adalah mutiak perlu. Dalam hal ini kegiatan pembelajaran
harus didasarkan pada prinsip utama yakni menyiapkan generasi dengan
berbagai kemampuan dan keterampilan secara maksimal. Untuk itu
peserta didik sebagai makhluk yang sedang berkembang, sebagai bagian
dari ciptaan Tuhan, begitu juga dengan kedudukannya dalam kegiatan
pembelajaran, akan memberi penjelasan pada apa yang dibutuhkannya
dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran di kelas.

Siswa sebagai peserta didik pada tingkat dasar dan menengah dalam
beberapa ciri tertentu memiliki karakteristik psikologis yang sama dengan
siswa pada tingkatan lainnya, Namun pada hal tertentu ada yang menjadi
berbeda, hal ini disebabkan oleh banyak faktor salah satunya adalah
perkembangan psikologis siswa sebagaimana pada usia tersebut.

Ragaimana siswa belajar tentu tidak hanya dilihat dari ketelibatan
siswa secara kasat mata, lebih dari itu keterlibatan mental lebih utama
menjadi pertimbangan pendidik apa yang harus ia berikan kepada siswa.
Dasar psikologis yang bersanghkut paut dengan ciri ciri perkembnagna
pelajar, tahap kematangannya bakat bakat jasmani, intelektual, bahasa,
emosi, dan sosial, kebutuhan kebutuhan, keinginan keinginan, minat,
kecakapan yang bermacam macam, perbedaan peseorangan antara
mereka, faktor faktor yang mempengarhi pertumbuhan, proses belajar,
pengamatan mereka terhadap sesuatu, pemikiran mereka, dan lain-
lain lagi perkara perkara psikologis atau mempunyai hubungan dengan
segi segi psikologis pada pribadi pelajar yang pada keseluruhannya mem-
bentuk dasr psikologis bagi kurikulum dan proses pendidikan sebagai
keseluruhan.

Untuk lebih tegas lagi bahwa siswa harus dipahami secara utuh

-

# gantrock, JohnW. Psikhologi Pendidikan ter). Triwibowo BS, (Jakarta,
Kencana:2007) hal 553.

Al Toumy al Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta, Bulan Bintang:
1979} hal 530
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oleh perancang pembelajaran sehingga semua aspek atau seluruh dimensi
yang melekat pada dirinya dapat dipenuhi oleh kegiatan pembelajaran,
Yang vang paling utama dari itu adalah spritual atau mental siswa.
Dalam hal ini satu sikap disebutkan bahwa; Belajar adalah keterlibatan
mental dan kerja peserta didik. Penjelasan dan pemeragaan semata tidak
akan membuahkan hasil belajar yang langgeng. Yang bisa membuahkan
hasil belajar yang langgeng hanyalah kegiatan belajar akdf.*

Pada siswa yang siswa pada usia 12 s/d 16 tahun, dalam perkembangan
psikologis ini disebut dengan usia remaija awal, atau juga usia pemuda.
Dalam usia 11-14 tahun paa remaja mengadakan kerjasama dalam kelompok
kelompok. Beberapa di antara mereka telah memulai menjalin hubungan
“cinta”. Dalam usia usia 15-16/17 tahun antara remaja pria dan wanita
telah banyak yang mengadakan kencan (datang) atau goling steady™.

Tugas rugas perkembangan psikologis ini diharapkan menjadi per-
timbangan penting bagi seorang pendidik dalam merancang strategi
pembelajaran apa yang tepat dengan kondisi psikologis siswa.

Rangkaian penting dari perencanaan, pengelolaan dan pengembangan
akhirnya bermuara pada prinsip pendekatan pembelajaran, upaya memotivasi
peserta didik, sekaligus menyediakan pengalaman belajar. Kesemuanya
adalah bagian penting dari usaha mengembangkan strategi pembelajaran
yang lebih baik.

1. Siswa sebagai Makluk Tuhan

Siterdidik memegang peranan penting pula, ia memiliki apa yang
akandikembangkan, ia yang akan mengolah apa apa yang diajarkan
kepadanya. Peranan ini makin lama makin besar dan pada masa dewasa
seluruh pertanggunganjawab (titik berat peranan) terletak di bahu siterdidik
sendiri. Kalau perkembnagan kepriadian sianak berjalan normal maka
makin dekat ke “kedewasaan” gejala berdiri sendiri jasmaniah rohaniah
akan makin jelas nampak; dengan kata lain akan dapat diharapkan
bahwa pertanggunganjawab akan makin beralih kepadanya.

1 Melvin L Silberman, Active Learning ; 101 Strategies to Teach Any Subjects
(Boston ¢ Ally n & Bacon)
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2. Kedudukan Siswa dalam pembelajaran

Banyak hal yang harus diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran,
rermasuk juga pembelajaran bidang studi Fikih. Namun yang paling
utama adalah siswa, karena subyek dan obyek ini menjadi fokus utama
sehingga whmmmﬂﬂummmm' dan pertimbangan
dalam setiap keputusan lentang pembelajaran.

Pertama harus disadani hahm;}hﬁkmwadidikm;dnlah bagaimana
belajarnya murid, dan bukan mengajarnya guru.™ Dengan berfikir seperti
itu maka segala pikiran, tindakan dan sikap kita tentang kegiatan pem-
belajaran harus benar benar memperhatikan siswa.

pendidik harus memiliki keterampilan yang mumpuni, tidak sekedar
teori maupun bacaan bacaan normatif, lebih dari it hasil hasil penelitinn
mutakhir periu menjadi pertimbangan bagaimana mengelola, mengem-
bangkan peserta didik.

Siswa dalam satu kelas blasanya memiliki kemampuan yang beragam,
ada yang pandai, sedang, dan kurang. Sebenamya tidak ada siswa pandai
atau bodoh, yang lebih tepat adalah siswa dengan kemampuan lambat
dua kali pertemuan untuk dapat memahami isinya, namun bagi siswa
lain perlu empat kali pertemuan unmuk dapat memahaminya. Untuk itu,
guru perlu mengatur kapan siswa bekerja secara perorangan, berpasangan,
kelompok, atau klasikal. Jika kelompok, kapan siswa dikelompokkan
berdasarkan kemampuan sehingga ia dapat berkonsentrasi membantu
siswa yang kurang, dan kapan siswa dikelompokkar, secara campuran
berbagai kemampuan sehingga terjadi tutor sebaya. Selain itu, kursi
dan meja siswa dan guru juga periu ditata sedemikian rupa schingga
dapat menunjang kegiatan belajar-mengajar yang dapat mengaktifkan
siswa, yakni memungkinkan hal-hal sebagai berikut: Aksesibilitas: siswa
mudah menjangkau alat atau sumber belajar yang tersedia. Mobilitas:
siswa dan guru mudah bergerak dari satu bagian ke bagian lain dalam
kelas. Interaksi: memudahkan terjadi interaksi antara guru dan siswa
maupun antar siswa Mariasi kerja siswa: memungkinkan siswa bekerjasama
secara perorangan, berpasangan, atau keiompok.

# pyor. Op Cit.
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Haris ditegaskan disini bahwa keragaman siswa kaitannya dengan
pengelolaan kelas akan berhubungan langsung dengan pengembangan
akan memberikan pengaruh terhadap rencana apa yang akan dilakukan
pendidik terhadap siswa di kelas.

Biarpun pengajar menghadapi beberapa satuan kelas yang terdiri
atas siswa siswa dari kelompok umur yang sama, namun tidak berarti
bahwa satuan satuan kelas itu dapat seluruhnya diperlakukan sama.
Setiap satuan kelas dapat berbeda dalam hal motivasi belajar, kemampuan
belajar, taraf pengetahuan, latar belakang sosial ekonomis dan lain
sebagainya, sehingga pendekatan guru trhadap satuan satuan kelas
mungkin hrus belainan. Bahkan siswa siswa dalam satuan kelas yang
sama tidak dapat diandaikan berada dalam keadaan yang sama seluruhnya;
di antara siswa siswa itu terdapat perbedaan perbedaan inerindividual,
misalnya dalam hal kemampuan berbahasa, kemampuan belajar, motivasi
belajar, minat belajar, kecepatan belajar, kondisi fisik dan lain sebagainya.
Selain itu, pada masing masing siswa masih terdapat perbedaan perbedaan
dalam hal berbakat di berbagai bidang sudi, berminat di berbagai mata
pelajaran, bermotivasi dalam berbagia tugas belajar dan lain sebagainya.
Perbedaan perbedaan itu disebut perbedaan intraindividal.

3. Analisis Kebutuhan Belajar Siswa

Dalam merancang dan mengelola pembelajaran maka diperlukan
rambu rambu baik itu merujuk pada hal hal yang bersifat normatif maupun
hasil penelitian di lapangan.

Tiga syarat pokok yang harus wujud supaya belajar bisa terjadi;
pertama harus ada ransangan. Kedua benda hidup haruslah mengadakan
respon kepada rangsangan itu. Dan ketiga, haruslah rspons itu diteguhkan
seperti dengan ganjaran benda atau bukan benda supaa respons itu
dibuat lagi dalam suasana yang sama pada masa yang akan datang,
atau ditinggalkan kalau respons itu diteguhkan secara negatif.

E. PENGELOLAAN KELAS
Pendidikan adalah sebuah proses ransformasi nilai, untuk itu perlu
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direncanakan, dikelola dan dikembangkan secara profesional, Komponen
penting dari kegiatan pendidikan adalah kegiatan pembelajaran, peseria
didik dan pendidik. Mengelola pendidikan kegiatan pembelajaran diantaranya
adalah menata bagaimana interaksi antara pendidik dengan pendidikan
dalam situasi yang ditata sedemikian rupa, ini yang disebur juga dengan
pengelolaan kelas,

Pengeloalan atau manajemen kelas yang baik akan menghasilkan
satu pengorganisasian kegiatan pembelajaran yang baik pula. Kelas
dalam hal ini tentu tidak hanya dipahami secara fisik semata, akan tetapi
ada kegiatan kegiatan yang menjadikan kelas sebagai sebuah organisasi
atau kelas dipahami secara psikihis. Secara fisik kelas memiliki ruang,
bangku dan papan tulis serta perangkat lainnya. Semuanya difungsikan
sesuai dengan kebutuhan. Kebutuhan pembelajaran yang beragam dan
berbeda menuntut fungsi fisik kelas juga beragam. Tujuan yang berbeda
beda membutuhkan ukuran kelas yang berbeda pula, jika mjuan-tujuan
belajar ingin dicapai seefisien dan seefektif mungkin.™

Begitu juga halnya dengan penataan kelas secara psikhis, sangatlah
penting untuk memperhatikan bagaimana kelas ditata, dengan aturan,
disiplin serta fungsi yang baik. Dalam lingkaran pendidikan, biasanya
dikatakan bahwa tidak seorang pun yang memperhatikan manajemen
kelas (classroom) yang baik kecuali kelas menjadi ruwet. Ketika kelas
dikelola secara efektif, kelas akan berjalan lancar dan murid akan akuif
dalam pembelajaran. Ketika kelas dikelola dengan buruk, kelas bisa
menjadi kacau dan tidak menarik sebagai tempat belajar.™

Hakikat Pengelolaan Kelas

Kelas adalah tempat dimana terjadinya proses interaksi antara peserta
didik dengan sumber dan lingkungan untuk mendapatkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang menjadi bagian dari tujuan pembelajaran.
Semakin banyak anggota dalam kelas, maka semakin banyak dan kompleks
pula interaksi yang terjadi.

 Tvor. Op Cir. hal190
s Santrock, Op Cit. hal.553.
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1. Penataan Kelas Secara Psikhis

Beberapa bagian yang harus diperhatikan dalam interaksi tersebut
tentu merupakan faktor keberhasilan dari kegiatan pembelajaran. Pola-
pola interaksi dapat saja terjadi bila seluruh faktor dapat berfungsi dan
berperan sebagaimana ketentuanmya. Kelas besar atau kelas kecil merupakan
hal yang sangat penting untuk pengelolaan ini. Gambaran skematis
dari beberapa akibat yang disebabkan oleh besarnya kelas dan siswa
secara individual.

Tabel Gambaran Skematis Besaran Kelas

Tingkat partisipasi Perasaan pengetahuan Produktivias
individual individual kelompok
Pernaaaln : Kepuasan

pencapaian ; e kelompok atas
indvidual ¥ UKURAN KELAS hasil yang
1_\\ dicapai

Pengetahuan akan‘/ ! Pertentangan

hasit individual Interaksi kelompok kelompok

Pada bagan di atas menunjukkan bahwa interaksi kelas dapat saja
terjadi apabila seluruh faktor didayagunakan menjadi bagian penting
dari kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan atau sasaran akhir
belajar. Kelas besar dan kelas kecil dalam arti psikhis dapat dilihat dari
berbagai rangkuman penelitian para ahli sebagai berikut:

a. Kelas besar

«  Kelas kecil biasanya tidak lebih dari kelas besar apabila digunakan
tes pencapaian untuk mengukur penerimaan informasi, secara
tradisional.

s Ukuran atau besarmya kelas yang optimal untuk mencapai
tujuan kognitif tingkat rendah pada umumnya ialah masalah
selera. Nampaknya tidak merupakanvariabel belajar yangpenting.

e Dalam kelompok yang terdiri atas 12 orang atau lebih keerampilan
memimpin menjadi lebih penting. Oleh sebab itu, guru pemimpin
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap keputusan
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kelompook, dan lebih besar woleransi dan pemusatan pada pimpinan
atau tingkah laku dominan.
b. Kelas kecil:

*  Kelas kecil adalah optimal bila digunakan pengukuran patokan
yang mengetes tujuan afekeif dan tujuan kognitif tingkat tingg.

* Dalam situasi semcam itu besarnya kelompok yang optimal
ialah 5, tapi boleh juga kelompok terdiri atas 7 orang apabila
siswanya lebih matang dan lebih bepengalaman.

*  Tutorial satu lawan satu ialah optimal untuk mencapai tujuan
afektif dan tujuan kognitif dengan tingkat sangat tinggi, dan
bila siswa diminta untuk bekerja dan maju menurut kecepatan
masing masing dengan kondisi yang telah ditentukan.

*  Guru dan sisw,a baik secara rasional atau irasional, biasanya
lebih menyukai kelas keeil. ™

2. Penataan Kelas Fisik

Pada bagian ini akan dikembangkan bagaimana penataan kelas
khususnya ruang kelas terkait dengan tempat dimana siswa harus belajar,
dan pendidik dalam menata ruang belajar.

Lingkungan fisik dalam ruang kelas dapat mejadikan belajar aktif.,
Tidak ada satupun bentuk ruang kelas yang ideal, namun ada beberapa
pilihan yang dapat diambil sebagai variasi. Dekorasi interior kelas periu
dirancang yang memungkinkan siswa belajar secara akuif, yakni vang
menyenangkan dan menantang.

Formasi kelas berikut ini tidak dimaksudkan untuk menjadi susunan
yang permanen, namun hanya sebagai alternatif dalam penataan ruang
kelas. Jika meubeler (meja atau kursi) yang ada di ruang kelas dapat
dengan mudah dipindah-pindah, maka sangat mungkin menggunakan
beberapa formasi antara lain sebagai formasi yang pernah disusun oleh
Kementerian Pendidikan Nasional ({ KEMENDIKNAS) tahun 2002 berikut:

a. Formasi Huruf U: Frmasi ini dapat digunakan untuk berbagai tujuan.
Para siswa dapat melihat guru dan/atau melihat media visual dengan

* fbit hal 4
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mudah dan mereka dapat saling berhadapan langsung satu dengan
yang lain. Susunan ini ideal untuk membagi bihan pelajaran kepada
siswa secara cepat karena guru dapat masuk ke huruf Udan berjalan
ke berbagai arah dengan seperangkat materi.

Guru dapat menyusun meja dan kursi dalam formasi U berikut:

00000
I I

O000

O 000

[]

Guru

Selain model di atas, formasi U berikut ini memungkinkan kelompok
kecil yang terdiri dari tiga siswa atau lebih dapat keluar masuk
dari tempatnya dengan mudah.

O.
d lo
=€) | QO
E}\ N o 9,
L\-" '::'
Oo O O
% D I
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Guru

Atau guru dapat meletakkan kursi-kursi setengah lingkaran sehingga
tidak ada siswa yang membelakangi papan tulis.
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b.

Formasi Corak Tim : Guru mengelompokkan meja-meja setengah
lingkaran di ruang kelas agar memungkinkan siswa untuk melakukan
interaksi tim. Guru dapat meletakkan kursi-kursi mengelilingi meja-
meja untuk susunan yang paling akrab. Jika hal ini dilakukan, beberapa
siswa harus memutar kursi mereka melingkar menghadap ke depan
ruang kelas untuk melihat guru, papan tulis atau layar.

N O
U/"\: O

g OO
O /0 T 00
%R 97/66,0
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O\ x
0”0 o /“3
] N
= 0o o

Meja Konferensi: Formasi ini paling baik dilakukan jika meja berbentuk
persegi panjang. Susunan ini dapat mengurangi peran dominan
guru dan lebih mengutamakan peran penting siswa.

OC0 OCO OO0

i~ <
2 OO0 DOO OO

Jika gura duduk di tengah-tengah sisi yang luas, para siswa di
ujung merasa tertutup.
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O
O

OO0 00 000

Guru dapat membentuk sebuah susunan meja konferensi dengan
menggabungkan beberapa meja kecil (di tengahnya biasanya kosong.

QO OO

]

OO

J
000

d. lingkaran, Para siswa hanya duduk pada sebuah lingkaran tanpa
mieja atau kursi untuk melakukan interaksi berhadap-hadapan secara
langsung. Sebuah lingkaran ideal untuk diskusi kelompok penuh.

O

O OO

O Dﬁum
O

OO@O

Jika guru menginginkan siswa memiliki tempat untuk menulis,
hendaknya digunakan susunan peripheral, yakni meja ditempatkan
di belakang siswa. Guru dapat menyuruh siswa memutar kursi-kursinya
melingkar ketika guru menginginkan diskusi kelompok.
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e. Kelompok untuk kelompok, Susunan ini memungkinkan guru
untuk melakukan diskusi atau untuk menyusun permainan peran,
berdebat atau observasi dari aktifitas kelompok. Guru dapat meletakkan

meja pertemuan di tengah-tengah, yang dikelilingi oleh kursi-kursi
pada sisi luar.

Guru

O O
o 0O

e
2
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f.  Tempat Kerja (Workstation), Susunan ini tepat untuk lingkungan
tipe laboratorium, dimana setiap siswa duduk pada tempat untuk
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mengerjakan tugas (seperti mengoperasikan komputer, mesin, melakukan
kerja laborat) tepat setelah didemonstrasikan. Tempat berhadapan
mendorong patner belajar untuk menempatkan dua siswa pada

tempal yang sama.

O O

o O ¢

O O
] - O
O O Ciury

Pengelompokan Terpisah (Breakout groupings), Jika kelas cu kup
besar atau jika ruangan memungkinkan, guru dapat meletakkan
meja-meja dan kursi dimana kelompok kecil dapat melakukan aktifitas
helajar didasarkan pada tim. Guru dapat menempatkan susunan pecahan-
pecahan kelompok saling berjauhan sehingga tim-tim itu tidak saling
mengganggu. Tetapi hendaknya dihindari penempatan ruangan
kelompok-kelompok kecil terlalu jauh dari ruang kelas sehingga hubungan
diantara siswa sulit dijaga.

OQO 00000 OOO
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h.

usunan Chevron, Sebuah susunan ruang kelas tradisional tidak
memungkinkan untuk melakukan belajar aktif. Jika terdapat banyak
sism(ﬁmpqﬂuhamuhbﬂa}danhanyawmﬁabebmapanmja,hmm@mﬁ
guru perlu menyusun siswa dalam bentuk ruang kelas. Susunan
V mengurangi jarak antara para siswa, pandangan lebih baik dan
lebih memungkinkan untuk melihat siswa lain dari pada baris lurus.
Dalam susunan ini, tempat paling bagus ada pada pusat tanpa jalan

tengah.

&?W/N%

-~ o= \/

Kelas Tradisional: Jika tidak ada cara untuk membuat lingkaran dari
baris lurus yang berupa meja dan kursi, guru dapat mencoba mengelom-
pokkan kursi-kursi dalam pasangan-pasangan untuk memungkinkan
penggunaan teman belajar. Guru dapat mencoba membuat nomor
genap dari baris-baris dan ruangan yang cukup diantara mereka
sehingga pasangan-pasangan siswa pada baris-baris nomor ganjil
dapat memutar kursi-kursi mereka melingkar dan membuat persegi
panjang dengan pasangan tempat duduk persis di belakang mereka
pada baris berikutnya.
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Auditorium: Formasi auditorium merupakan tawaran alternatif
dalam menyusun ruang kelas. Meskipun bentuk auditorium menyediakan
lingkungan yang sangat terbatas untuk belajar aktif, namun hal
ini dapat dicoba untuk dilakukan guru guna mengurang kebosanan
siswa yang terbiasa dalam penataan ruang secara konvensional (tradisional).
Jika sebuah kelas tempat duduk-tempat duduknya dapat dengan
mudah dipindah-pindah, maka guru dapat membuat bentuk pembelajaran
ala anditorium untuk membentuk hubungan lebih erat dan memudahkan

siswa melihat guru.
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Bagian Lain dari Penataan Kelas

Menciptakan kelas yang harmonis, dapat dikembangkan sesuai

dengan kebutuhan adalah hal penting untuk mengefektifkan kegiatan
pembelajaran, Para pemerhati memberikan beberapa dps penting untuk
mengembangkan pengelolaan kelas ini yakni sebagai berikut:

Pengelolaan kelas adalah serangkaian tindakan guru yang ditujukan
untuk mendorong munculnya tingkah laku yang diharapkan dan
menghilangkan tingkah laku yang tidak diharapkan, menciptakan
hubungan interpersonal yang baik dan iklim sosio-emosional yang
positif, serta menciptakan dan memelihara organisasi kelas yang
produktif dan efektif.

Tujuan pengelolaan kelas adalah menciptakan dan memelihara kondisi
kelas yang memungkinkan berlangsungnya proses pembelajaran
yang efektif. Tujuan pembelajaran adalah membantu siswa mencapai
tujuan pembelajaran.

Pengelolaan kelas merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran,
Pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat bagi terciptanya
proses pembelajaran yang efekif.
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Sementara itu dalam hal penataan lingkungan kelas yang mempunyai
hubungan dengan faktor lain, maka dapar dikembangkan tips-tips sebagai
beirkut:

a. Efektivitas proses pembelajaran dipengaruhi oleh keadaan lingkungan
fisik kelas serta hubungan sosio-emosional siswa-guru dan siswa-
siswa.

b. Lingkungan fisik kelas yang mempengaruhi lancarnya proses pem-
belajaran adalah tatanan ruangan kelas dan isinya.

¢. Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan guru dalam menata ruangan
kelas adalah visibility (keleluasaan pandangan), kemudahan mencapai
sesuaty/ mudah dijangkau, fleksibilitas (keluwesan), kenyamanan,
dan keindahan,

d. Dalam menata tempat duduk, guru harus memperhatikan tujuan
dan strategi pembelajaran.

Karakteristik guru yang dapat menunjang terciptanya hubungan
ensio-emosional di kelas, antara lain adalah disukai oleh siswa, memiliki
persepsi yang realistik tentang dirinya dan siswanya, akrab dengan siswa
dalam batas hubungan guru-siswa, bersikap positif terhadap pertanyaan
siswa, serta sabar, teguh, dan tegas. Hubungan sosio-emosional antarsiswa
dapat ditingkatkan melalui kegiatan kelompok, baik belajar kelompok
maupun bekerja kelompok.

Akhir dari pembahasan ini menjelaskan bahwa Para pakar dalam
bidang manajemen kelas melaporkan bahwa ada perubahan dalam pemikiran
tentang cara tebaik untuk mengelola kelas. Pandangan lama menekankan
pada penciptaan dan pengaplikasian aturan untuk mengontrol tindak
tanduk murid. Pandangan yang baru memfokuskan pada kebutuhan
murid untuk mengembangkan hubungan dan kesempatan untuk menata
diri.

¥ Thid, hal. 182
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BAB III

PEMBELAJARAN SYAHADAT DAN
RUKUN ISLAM (MATERI, MODEL,
STRATEGI DAN METODE)

A. PEMBELAJARAN SYAHADATAIN DAN RUKUN ISLAM

embelajaran Fikih pada madrasah dan sekolah diawali dengan
mengajarkan materi Syahadat dan rukun Islam. Rukun lslam
adalah merupakan pembukaan dari materi Fikih vang sebagai
pengantar bagi materi-materi lainnya. Materi syahadar, pada hakikatnya
adalah ikrar seseorang dan janji yang terikat kuat terhadap keesaan
Alllah swt dan kesaksiannya terhadap kerasulan Muhammad saw,
Dengan kemantapan agidah yang diajarkan diharapkan kelak siswa
akan menjadi anak yang taat pada Allah dan mengikuti Rasul dalam
hal Ibadah dan Mu'amalah.

Mengenal lima rukun Islam, dan menyebutkannya dengan benar
adalah kompetensi dasar yang mesti dicapai pada siswa tingkat dasar
dan pada kelas rendah. Materi rukun Islam berkaitan dengan isi dari
rukun Islam itu sendiri yaitu: (1), Syahadad (2). Sholat (3). Puasa (4).
Zakat (5). Haji dan Umroh

Sebagaimana yang tercantum dalam Kuriklum (KTSP), materi
syahadat dan rukun Islam diajarkan dengan tujuan agar siswa mengenal
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rukun Islam, dan pentingnya melafazkan dua kalimat syahadart dengan
lancar, mengetahui arti dan penjelasan makna secara singkat, pada
siswa kelas | semester 1. Guru harus menanamkan keyakinan yang kokoh
terhadap keesaan Allah dan kerasulan Muhammad saw. Guru dapat
menggunakan model/ strategi yang cocok seperti konseruktivisme dan
cart short dan menggunakan berbagai metode seperti Ceramah, Tanya
Jawab. metode hapalan, tehnik Acak Kata.

Rukun [slam yang pertama adalah mengucap dua kalimat syahadat.
Setiap orang Islam wajib mengucapkan syahadat Yaitu

5Ty ) Taes 0 445 T & VT 1Y 07 2431

“Aku hersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa
Muhammat itu Rasul Allah™

Syahadatain dalam bahasa Arab berarti dua syahadat yang terdiri
dari syahadat tauhid dan syahadat rasul. Syahadat tauhid adalah kesaksian
terhadap Tuhan Yang Maha Esa untuk mengakui kekuasaanNya. Sedang
syahadat rasul adalah kesaksian terhadap Rasul yaitu Nabi Muhammad
Saw adalah utusan Allah atau rasul Allah yang terahkir. Allah tidak
mengutus rasul yang lain sesudah beliau. Syahadah rasul juga berarti
untuk mengakui kerasulan Muhammad sebagai utusan Allah menyampaikan
wahyu dari Allah Swt.

Kesaksian terhadap keesaan Allah dan terhadap kerasulan Nabi
Muhammad lebih tinggi kedudukannya dibanding keyakinan/kepercayaan
dan pengakuan, karena orang yang bersaksi pasti percaya dan mengakui,
tetapi orang yang percaya atau mengakui belum tentu bersaksi.

Syahadatain merupakan pokok agama Islam karena keyakinan
terhadap kebenaran seluruh ajaran Islam, baik dalam aspek keimanan,
hukum/syari‘at, maupun akhlak, sangat tergantung pada kesaksian
terhadap keesaan Allah dan kerasulan Nabi Muhammmad. Orang yang
bersaksi terhadap keesaan Allah dan kerasulan nabi Muhammad akan
menyakini seluruh ajaran Islam yang dibawanya, sebaliknya orang
vang tidak bersaksi terhadap keesaan Allah dan kerasulan nabi Muhammad
dia tidak yakin terhadap kebenaran ajaran Islam.

Kedudukan syahadatain dalam Islam sebagai rukun Islan yang
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pertana, ditegaskan oleh Rasulullah saw dalam hadis yang diriwayatkan
oleh Muslim dan Ubaidillah bin Mu'adz yaitu:

Sy yyide das Oy B3IV D JOolings o o oS
Artinya: “Islam itu dibangun atas lima hal, yaitu kesaksian bahwa tidak
ada ruhan selain Allah dan bahwa Nabi Muhammat adalah hamba dan

rasul-Nya, mendirikan sholat, membayar xakat, haji ke Baitullah, dan
puasa pada bulan Ramadhan”.

Dan dalam hadis lain diceritakan pada suatu ketika Nabi dengan
para sahabat, termasuk Umar bin Khottab berkumpul, datang malaikat
Jibril mengajarkan pengertian iman, islam ihsan dan tanda-tanda datangnya
hari kiamat, dengan metode tanya jawab. Tentang Islam malaikat Jibril
bertanya, dan rasulullah menjawab tentang lIslam, nabi menjawab:

Jldagedl g & Y1 Y slgmoi LY ALY pl
ool pdy olas, praipS) 1 gy Shall oy Bl d e
Pl adl cadazal

Artinya: Islam ialah engkau bersyaksi bahwa tiada tuhan selain Allah dan
bahwa muhammmad adalah rasulullah, engkau mendirikan sholat, engkau
membayar sakat, engkau berpuasa,Ramadhan dan engkau melaksanakan
haji ke baitullah jika engkau sanggup melahsanakannya. (Hadist riwayat
Muslim dari dari Abdullah Ibnu Umar)"

Pada dasarmya untuk dapat melaksanakan berbagai pelaksanaan
hukum-hukum syara’ bagi siswa mulai dari tingkat paling dasar penanaman
mikna syahadatain harus benar-benar diimani dan diyakini siswa sehinggan
pada gilirannya kelah berdampak pada pelaksanaan ibadahnya.

Para guru yang memanamkan makna syahadatain, dapat melakukan
berbagai pendekatan. Ada beberapa pendekatan yang dapat dilakukan
guru dalan mengajarkan pelaksanaan ajaran islam dan juga dalam mencapai
materi fikih yang sasarannya asfek afektif. Beberapa pendekatan yang
dimaksud adalah:

1. Pendekatan pembiasaan yaitu dengan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk senantiasa mengamalkan ajaran Islam. Guru membuat
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jadwal pembiasaan berbagai ibadah dan meluangkan waktu sebelum
pelajaran yang tambahan dimulai.

Pendekatan mosional, yaitu usaha untuk mengubah perasaan dan
emosi siswa dalam menyakini, memahami dan menyakini ajaran
agama dan berbagai asfek pencapaian pengamalan agama. Guru
hendaklah mencari materi berupa kisah atau cerita menarik yang
menggugah emosi atau perasaan siswa dan menunjukkan betapa
pentingnya beribadah dan siswa digugah untuk menyadari betapa
ruginya orang yang membuang-buang waktunya tampa berbuat
seseuatu vang baik dan beribadah dalam hidupnya.

Pendekatan rasional, yaitu usaha untuk memberikan peranan kepada
rasio (akal) dalam memahami dan menerima kebenaran ajaran
agama. Guru harus mampu mengenalkan dalam pemikiran sianak
untuk menyadari perbedaan anak yang selalu berbuat baik dan beramal
baik dengan anak yang selalu mengabaikan berbagai amal kebaikan
akan mendapat rugi baik didunia maupun diakhirat hidupnya akan
sia-sia.

Pendekatan fungsional, yaitu usaha untuk menyajikan ajaran agama
islam dengan menekankan kepada segi pemamfaatnnya bagi siswa
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menunjukkan berbagai contoh
berbagai ibadah yang diamalkan sehari-hari secara kontinu akan
selalu mendapat kemudahan dalam hidupnya dan selalu minta pertilongan
dari Allah swt.

Berbagai pendekatan tersebut dapat dilakukan guru pada kegiatan

penutup dalam pembelajaran ketika guru melakukan kegiatan penguatan
atau papa refleksi, sehingga dengan harapan setiap materi, fikih, ddak
hanva dimiliki sinanak sebagai pengetahuan tetapi yang lebih penting
juga adalah pengamalan ajaran agama dan hukun-hukum syara’ sebagai
latihan bagi pembinaan keislaman siswa menuju Muslim yang sempuma.

Pembelajaran kognitif merupakan proses pembelajaran yang menekan-

kan pada perolehan dan pemahaman informasi pengetahuan. Karena
itu, dalam melaksanakan pembelajaran guru berupaya untuk mengaktifkan
proses berpikir siswa.

Materi Syahadatain dan Rukun Islam yang asfek pencapaiannya
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perubahan asfek kognitif, psykomotorik dan afekrdf, dapat dicapai melalui
berbagai strategi. Strategi yang dapat digunakan untuk pencapaian
asfek kognitifnya seperti siswa dapat menyebutkan lima rukun [slam
dengan berurutan, dapat menggunakan salah satu starategi Konstruktivisme.

Materi syahadatai yang diajarkan pada siswa kelas | semester | materinya
adalah kalimat syahadtain lafznya, arti, makna dan implikasinya, maka
diharapkan siswa mampu melafaskan dan menghadalkan bacaan syahadatain
serta memahami makna syahadat tauhit dan syhadat Rasul, maka untuk
mencapai kompetensi tersebut guru dapat melakukan kegiatan pembelajaran
mengeksplorasi, elaborasi dan kompirmasi dengan menggunakan berbagai
metode seperti ceramah,tanya jawab hapalan dan tehnik acak atau
dengan nyanyian. Ceramah digunakan guru untuk menyampaikan materi
rukum lslam, dibantu dengan media kartu kata tentang rukum Islam.
Metode tanya jawab dapat digunakan guru untuk mengeksplor kemampuan
bacaan syahadatain dan mengkonstruk hapalan siswa tentang rukum
Islam yang lima.Selain itu untu melapaskan bacaan rukun Islam siswa
dengan fasih maka perlu ada latihan kefasihan. Maka pada kegiatan
kompirmasi guru dapat menggunakan metode acak dengan menuliskan
lima rukum islam secara terpisah setiap rukun didalam kartu-kartu
kata dan menyuruh menyusunnya kartu-kartu kata tersebut secara
berurutan secara berkelompok Guru dapat memotivasi kegiatan pembelajaran
dengan menyanyikan lagu sebagal berikut “Rukun Islam yang Lima,
Syahadat sholat puasa, Zakat bagi sipapa, Haji bagi yang
kuasa. Siapa belum sholat, Siapa belum sakat, Kan rugi diakhirat,
Allah Pasti melaknat® Pada kegiatan akhir guru melakukan pos test,
baik secara lisan maupun tulisan.



BAB IV

PEMBELAJARAN THAHARAH DAN SHALAT
(MATERI, MODEL, STRATEGI DAN METODE)

A. PEMBELAJARAN THAHAROH

ateri thaharah antara lain materi pembelajaran najis, hadast

kecil, istinjak, hadast besar, haid, mimpi basah, mandi wajib

dan tayammum indikatorn pencapainnya adalah sebagai
berikut: Menjelaskan pengertian najis, Membedakan najis mukhaffah,
mutawasithah, mughallazhah, Menentukan macam-macam air, Mem-
handingkan ciri air mutlak, mustakmal, makruh dan mutanadiis, Membaca
kemudian menjelaskan masalah istinjak, Menjelaskan pengertian hadast
kecil, Mengidentifikasi ciri-ciri hadast kecil, Menyebutkan contoh yang
termasuk hadast kecil, Menjelaskan pengertian intinjak, Menjelaskan
hukum istinjak, Menjelaskan adab buang air, Menentukan alat-alat
yang dapat digunakan untuk istinjak, Menjelaskan pengertian wudu’,
Menentukan syarat dan rukun wudu’, Menunjukkan sunat wudu', Mengemu-
kakan hal-hal yang membatalkan wudu’, Menjelaskan pengertian hadast
besar, Menjelaskan contoh hadast besar, Menjelaskan pengertian haid,
Menunjukkan ciri-ciri darah haid, Membedakan darah haid dengan darah
istikhadhah, Menentukan siklus darah haid, Menjelaskan pengertian
mimpi basah, Menjelaskan pengertian mandi, Menjelaskan macam-macam
mandi, Menjelaskan syarat, rukun dan sunat mandi, Menjelaskan hal-
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hal yag mewajiblain mandi, Menjelaskan pengertian ayammum, Menjelaskan
syarat dan rukun tayammum, Menjalaskan hal-hal yang membatalkan
tayammum, Menjelaskan sebab-sebab tayammum
Untuk pencapaian indikator-indikator tersebut dilakukan dengan
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, yaitu:
Membaca dan menelaah berbagai literatur untuk menentukan konsep
yang benar dan jelas tentang najis dan macam-macamnya
Membaca dan menelaah berbagai literatur untuk menentukan konsep
yang benar dan jelas tentang hadast kecil dan melakukan tanya jawab
seputar hadast kecil.
Membaca materi, melakukan pengamatan terhadap teman yang
melakukan wudhu', menuliskan hasil pengematannya dan memberikan
kesimpulan
Membaca dan memahami materi haid
Mengidentifikasi ciri-ciri dan sklus haid
Mengklasifikasikan jenis kewajiban bagi wanita yang sudah haid
Membaca dan memahami materi mimpi basah
Mengidentifikasi ciri-ciri dan waktu terjadinya mimpi basah
Membaca dan memahami seputar materi tayammum dengan benar
Melakukan tanya jawab

Untuk pencapaian indikator-indikator tersebut dilakukan dengan
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas, yaitu:

Membaca dan menelaah berbagai literatur untuk menentukan
konsep yang benar dan jelas tentang najis dan macam-macamnya
Membaca dan menelaah berbagai literatur untuk menentukan konsep
yang benar dan jelas tentang hadast keeil dan melakukan tanya jawab
seputar hadast kecil
Membaca materi, melakukan pengamatan terhadap teman yang
melakukan wudu', menuliskan hasil pengematannya dan memberikan
kesimpulan
Membaca dan memahami materi haid
Mengidentifikasi ciri-ciri dan sklus haid
Mengklasifikasikan jenis kewajiban bagi wanita yang sudah haid
Membaca dan memahami materi mimpi basah
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Mengidentifikasi ciri-ciri dan waktu terjadinya mimpi basah
Membaca dan memahami seputar materi tayammuim dengan benar
Melakukan tanya jawab

B. MATERI THAHAROH PADA SEKOLAH DAN MADRASAH

1. Pengertian dan Landasan Hukum

Seseorang yang akan melaksanakan shalat waijib bersuci dari hadas
dan najis, badan, pakaian, dan tempat, bersuci yang dimaksud syara’
disebut dengan Thaharah,

Menurut bahasa thaharah artinya bersih dan suci.! Menurut istlah,
thaharah berarti membersihkan diri dari hadas dan najis.* Pembersih
pakaian, tubuh, tempat shalat, dan lain-lain yang terkena najis dapat
dilakukan dengan menggunakan air bersih, sedangkan pembersihan
diri dari hadas dapat dilakukan dengan berwudhu’, mandi, atau tayamum.”

Firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 222 berbunyi:

¢y i1 A5 b SIS ...

Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan
menyukai orang-orang yang mensucikan dirt.

Dalam surat al-Ma‘idah ayat 6, Allah berfirman,
L ¥ o T L - -
s 1y gbld L,.;?r,’l_-fgg,
Artinya: Jika kamu junub, maka mandilah.

Dalam surat al-Mudartstsir ayat 4, Allah juga berfirman,

| Lowis Malul, 1986, Al-Munjid fi al-Lughar wa al-Alom, Beirut, Dar al-Masyrig,
hlm. 474

: Ahmad ibn Rusyd, w, Bidayah ol-Mujtahid, Indonesia, Dar Thya al-Kurub al-
Arabiyar, hlm. 5

1 Aby Bakar Jabir al-Jazairi, 1987, Manhaj al-Muslim, Mekkah, Dar al-Syuruf,
hlm. 252
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S JO VST
Artinya: Pakaianmu, lalu bersihkanlah.

Adapun sabda Rasulullah Saw, antara lain,

sl s e LEY

Artinya: tidak terima shalat kecuali dalam keadaan suci (H.R. Muslim)*

Berdasarkan ayat-ayat dan hadis di atas, terlihat bahwa suci dan
bersih merupakan prasyarat bagi muslim untuk melakukan kegiatan
shalat, dan semacamnya.

2. Air dan Macam-macamnya

Air adalah alat yang dipakai untuk bersuci yang terbagi pada empat
macam, yaitu air mutlak, air musta‘'amal, air yang bercampur dengan
barang yang suci, dan air yang bernajis.

1. Air Mutlak

Hukum air ini sud lagi mensucikan.® Dengan kata lain, air itu dapat
digunakan untuk mensucikan sesuatu yang berhadas dan bernajis atau
tidak boleh dan ridak sah mengangkat hadas dan menghilangkan najis
melainkan dengan air mutlak.* Air mutlak ini dapat dibagi lagi menjadi:

a. Air hujan, salju, dan embun sebagaimana dalam firman surat al-
Furgan ayat 48

(2 sl 70 Ll o 3l .

Artinya: Kami turunkan dari langit air yang sangat bersih.

b. Air laut sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah
yang mengatakan.

4 Al-Jazairi, him. 251

s Sayid Sabiq, 1995, Figh Al-Sunnah, Jilid Pertama, Beirut, Dar al-Fikr, him. 11

¢ Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari, Sabilal Muhtedin, Jus 1, Surabaya,
PT Bina [mu, him, 17
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e Jad g ) 55 61 g e B8 padis 1 J g oy L
B Yy Jib il U el Ltdas wy Ul 5 OB ol o 3N

{1..*4—\ ".’J} ‘:"‘J‘FJ:LH_! teka Jﬂhjﬁ Py Hl‘a
Artinya: Seorang laki-laki menanyakan kepada Rasulullah saw, "Ya
Rasulullah, kami biasa berlayar di lautan dan hanya membawa sedikit
air: Jika kami pakai air itu untuk berwudhus, maka kami akan kehausan.
Oleh karena itu, bolehkah kami berwudhu dengan air laut? Rasulullah
menjawab, “Laut itu aimya suci dan bankainya halal” (H.R. Al-Khamsah)

¢. Air Zam-zam sebagaimana dijekaskan dalam hadis yang diriwayatkan
oleh Ali ra.

Artinya: Rosulullah saw minta diambilkan air satu ember dari air zam-
zarm, Lalu Nabi minum dan berwudhu dengan air tersebut (H.R. Ahmad)

Sayid sabiq menambahkan bahwa air telaga juga termasuk bagian
dari air muttak. Air telaga yang dimaksudkannya, yaitu air yang terkumpul
dalam suatu kolam meskipun disebabkan bercampur dengan daun atau
lumut menurut kebiasaannya, Hal ini berdasarkan ijma’ ulama.’

Semua macam air tersebut di atas jika terjemur matahari dan berada
dalam bejana yang terbuat dari besi, tembaga, dan sejenisnya sehingga
air tersebut menjadi panas disebut dengan air musyammas. Hukum air
ini suci mensucikan, tetapi makruh dipergunakan untuk bersuci berdasarkan
hadis:

o) @y JBy et e g B ) RBMe 4

Artinya: Nabi saw melarang Aisyah menggunakan air musyammas. Beliau
bersabda, “Air itu dapat menimbulkan belang (penyakit supak)”.

7 sabiq
* Tagivddin Abi Bakar bin Muhammad al-Husaini, tersebut, Kifayah al-
Akhyar fi Ghayat al-Tkhtishar, Indonesia; Dar al-lhya', him. 7
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2. Air Musta’mal

Air Musta’'mal ialah air yang telah dipakai untuk bersuci. Air ini
suci, tetapi tidak mensucikan atau tidak boleh dipakai untuk bersuci.
Air ini suci, tetapi tidak mensucikan atau tidak boleh dipakai untuk bersuci.
Namun, kalau belum berubah rasa dan baunya, masih tetap sebagaimana
dalam hadis Nabi saw berbunyi,

0ty of danb ok Lo Yl o o5 tmzy Y1 pgb Lo Bl 5l
Artinya: Allah menciptakan air itu suci dan tidak ada sesuatu pun mengjiskannya,

kecuali jika berubah rasa dan baunya.

Jika membersihkan najis dari badan, pakaian, atau bejana dengan
air mutlak. lalu, berpisahlah air bekas basuhan itu dengan sendirinya
atau dengan jalan diperas, maka air yang terpisah itu disebut juga air
musta'mal. Air semacam ini hukumnya najis karena telah bersentuhan
dengan benda najis walaupun itu tidak mengalami perubahan apapun.
Air itu tidak dapat digunakan lagi untuk membersihkan hadas atau najis.

3. Air yang Bercampur dengan Benda yang suci

Air yang berubah sebab bercampur dengan benda yang suci,” seperti
teh, kopi, sirup dan sejenisnya, maka hukumnya jika telah hilang kemutlakannya
sebab berubah baud dan rasanya, tetapi suci, tetapi tidak mensucikan,
Maka hukum airnya adalah suci bagi diri sendiri, tidak menyucikan bagi
lainnya.'®

4. Air yang Bernajis

Air yang bercampur dengan najis yang merubah salah satu di
antaranya rasanya dan baunya, maka tidak dapat dipakai untuk bersuci."
Maksudnya air yang kemasukan benda najis didalamnya, andaikata
air tersebut hanya tertulari bau busuk dari najis yang dibuang dipingirnya
maka aimya tidak najis, sebab tidak bertemu langsung dengan najisnya.

* H.Moch Anwar,1994, Fikih Islam Tarjamah Matan Tegqrib, Bandung, PT
Alma'rif, him. 9

10 sabiq

" gabiq

102



PEMBELAJARAN FIQH

Dan yang dimaksud dengan berubah dengan adanya najis atau najisnya
hanya sedikit dan hancur dalam air maka air yang demikian ini juga tdak
najis. Dan seluruh air itu boleh digunakan menurut mazhab yang shahih."

3. Istinjak

Istinjak adalah membersihkan qubul dan dubur sesudah buang
air besar dan buang air kecil. Istinjak dapat dilakukan dengan salah
satu cara yang berikut:

1. Membasuh tempat keluar najis dengan air sehingga bersih.

2. Menyapunya dengan batu sehingga bersih sekurang-kurangnya tiga
buah batu atau benda-benda lainnya yang kesat sebagai pengganti
bartu.

3. Menyapunya lebih dahulu dengan batu atau benda-benda lainnya
yang kesat sesudah itu membasuhnya dengan air.”?

Jika ketiadaan air, istinjak dapat dilakukan dengan batu sebagaimana
sabda Rasulullah saw,

B cobi sl BW ame cadlh Ll ) asl s 3] J6
(arle ol y shad il y Ay 5 gla ol y ) s 0655

Artinya: Apabila di antaramu pergi untunk buang air (hesar), maka pergilah
membawa tiga buah batu untuk bersuci sebab batu-batu itu mencukupinya
(H.R Abu Daud, Ahmad, Daruquthni, dan Tbnu Majah).

Adapun syarat beristinjak dengan batu tersebut adalah:

1. Batu atau benda yang kesat itu suci dan dapat menarik najis.

2. Batu atau benda yang kesat itu tidak diormati, misalnya bahan makanan
manusia atau batu mesjid.

3. Tempat keluar najis disapu sampai bersih.

4. Naijis itu belum kering.

Y Imam Tagiyuddin Abu Bakar, 2003, Kifayatul Akhyar, Surabaya, Bina Imam,
him. 19
1 Al-Husaini, him. 27-28
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5. Najis itu tidak berpindah dari tempat keluamya atau tidak melewati
ujung kemaluan atau daratan yang terkarup ketika berdiri pada tempat
buang air.

6. Najis itu tidak kena sesuaru yang lain walupun suci, misalnya tdak
kena percikan air."

4. Adab Buang Air

Jika akan buang air, seharusnya memperhatikan beberapa hal sebagai
adabnya, antara lain: tidak menghadap kiblat dan membelakangi, tidak
pada air yang menggenang khususnya air vang dipakai untuk mandi,
tidak sambil berdiri kecuali ada halangan, dan tidak di tempat terbuka, '

5. Thaharah dari Najis
a. Pengertian Najis dan Dasar Hukum.
Najis menurut bahasa artinya kotoran dan tidak suci." Menurut

istilah Figih, kotoran yang diwajibkan kepada muslim untuk membersthkannya
dan membasuh yang dikenainya.'” Firman Allah swr dalam surat al-
Mudassir:

sias LU

Artinya: Pakaianmu hendaklah kamu bersihkan.
Kemudian, firman Allah swt juga dalam al-Baqarah ayat 222 berbunyi,
o .":J'-'" J'{, .'ﬂ".f --ﬁ‘.f E
RIS Zotppharadl S8 G S0 8 )

Artinya: Sesungguhnya Allah menyenangi urang-orang yang bertaubat
dan menyenangi orang-orang yang bersuci.

4 al-Husaini

" Al-Jazain, hlm. 254-255
" Ma'luf, him. 791

¥ Sahbig, hlm. 15
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Klasifikasi Najis

Najis dapar diklasifikasikan pada beberapa macam,

Semua yang keluar dari Qubul dan Dubur kecuali sperma atau mani,
seperti air kencing, mazi, tahi, dan muntah.

Darah

Bangkai

Anjing dan babi.

Kemudian, kaifiat (cara) mensucikan benda yang terkena najis

tergantung pada macam (bagian) apa yang najis itu.

ini,

Pembagian najis dan cara mensucikannya dapat dilihat di bawah

Najis Mughallazah (berat) adalah najis yang berasal dari anjing dan
babi. Cara, mensucikan benda yang terkena najis ini dibasuh tujuh
kali dan satu kali di antaranya air dicampur dengan tanah.'

Najis Mukhaffafah (ringan) adalah najis yang berasal dari kencing
anak laki-laki yang belum makan apapun kecuali air susu ibu dan
usianya belum cukup dua tahun, Cara mensucikannya dilakukan
dengan mencerminkan air sampai merata di tempat yang terkena
najis."?

Najis Mutawasittah (pertengahan) adalah najis yang lain dari kedua
macam yang telah disebutkan terdahulu. Najis pertengahan ini terbagi
pada dua bagian,

a. Najis Hukmiah adalah najis yang diyakini keberadaan, tetapi
tidak tampak zat, bau, dan rasanya. Misalnya, kencing yang sudah
lama kering sehingga sifatnya telah hilang. Cara mensucikannya
cukup dengan mengalirkan air di atas benda yang kena najis itu.

b. Najis ‘Aniah adalah najis yang tampak zat, bau, dan rasanya.
Cara mensucikan najis ini ialah dengan menyiram tempat yang
kena najis dengan air sampai hilang baud an rasanya kecuali
baud an rasa yang sulit dihilangkan digosok berulang-ulang.

'* Al-Husaini; hlm. 13
W Al-Husaind, him. 13

105



PEMBELAJARAN FIQN

6. Wudhu
a. Pengertian dan Dasar Hukum.

Wudhu menurut bahasa berarti “baik” dan “bersih” ® Menurut istilah
syara’, wudhu adalah membasuh muka, kedua tangan sampai siku,
mengusap sebagian kepala, dan membasuh kaki yang sebelumnya didahului
dengan niat serta dilakukan dengan tertib, dengan kata lain membersihkan
anggota-anggota wudhu' untuk menghilangkan hadast kecil®

Perintah wudhu diwajibkan kepada orang yang akan melaksanakan
shalat salah saru syarat sahnya shalat, Hal ini berdasarkan firman Allah
Swt dalam surat al-Madinah ayat 6 yvang berbunyi,

I 5l 3555 LLEG silall J) 2238 5y o il ¢l

t'_l__-"!d-r-.' - __I"".l PR N P
Artinya: Hai orang-orang yang beriman jika komu akan melaksanakan

shalat, maka basuhlah mukamu, tangan sampai sikumu, sapulah kepalamu,
dan basuhlah kakimu sampai dengan kedua mara kaki

Kemudian, hadis Nabi saw dari Abu Hurairah yang berbunyi,
25 g bl Bog o ot 1 oSt 3300 Bl iy Y

(5 Al

Artinya: Allah tidak menerima shalat seseorong di antaramu jika berhadas
sampai ia berwudhu (H.R. Bukhari, Abu Daud, dan Turmudzi).

b. Syarat Sah Wudhu

Adapun syarat sah wudhu sebagai berikut:

a. Beragama Islam

b. Mumayyiz (dapat membedakan yang baik dan yang buruk atau
sudah berakal)

 Ma'luf, him. 904
* Moh. Rifa'i, 2005, fimu Fikih fslam Lengkap, Semarang, Karya Toha Putra,
him, 63,
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Airmya suci
Tidak ada halangan dan agama sepertl haid, dan nifas.”

Rukun Wudhu

Rukun wudhu ada enam bagian yairu:
Niat

Membasuh Muka

Membasuh Dua Tangan sampai Siku
Mengusap sebagian Kepala

Membasuh Kaki sampai Mata Kaki
Tertib

Sunat-sunat Wudhu

Adapun sunat-sunat wudhu itu terdiri dari:

Memulai dengan Basmalah.

Menggosok gigh (siwak)

Membasuh kedua telapak tangan ketika akan memulai wudhu,
Berkumur-kumur.

Memasukkan air ke hidung dan menghembuskannya.

Menyapu kepala dengan air sampai rata, yaitu dengan cara menghusap
ujung kepala sampai akhir dan kembali lagi ke tempat dimulainya.
Menyilang-nyilangi jenggot.

Menyilang-nyilangi jari tangan.

Mendahulukan membasuh anggota yang kanan dari yang kiri.

Membasuh tiga-tiga kali.

Menyapu kedua telinga dengan air baik luar maupun dalam (daun
telinga).

Melebihkan batas basuhan yang wajib dibasuh.

Membaca do’a setelah berwudhu

Shalat dua rakaat setelah berwudhu.

Sesuatu yang Membatalkan Wudhu

Keadaan ini mencakup lima macam yaitu:

2 Al-Husaim, hlm. 19
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a. Keluar sesuatu dari qubul atau dubur sebagaiman firman Allah Swi

Lial e oS sl sl
Artinya: .... Atau kembali dari tempat buang air

b. Tidur nyenyak sehingga pinggul tidak tetap di atas lantai.

¢. Hilang akal karena mabuk, gila, dan pingsan yang disebabkan obat
atau sakit. Demikian, ijma’ ulama.

d. Bersentuhan kulit laki-laki dengan perempuan yang bukan muhrim
tanpa lapis (penutup).

e. Menyentuh kemaluan tanpa alas

7. Mandi

Mandi adalah meratakan air ke seluruh tubuh.** Mandi disyariatkan
berdasarkan firman Allah Swr,

Fia £

sas i};;"hﬁ '.._..‘_'_t- f..:.'S" h’_‘l-gj dana
Artinya: Jika kamu junub, maka mandilah (QS. al-Maidah : 6)

Rasullullah saw juga bersabda,

(s 013 ) Jomdll v g did Ol DU 50l 13)
Artinya: Apabila bertemu alat kelamin dengan alat kelamin perempuan
(suami-istri), maka wajib mandi (H.R. Muslim}).*

a. Sebab-sebab yang Mewajibkan Mandi.

Adapun sebab-sebab yang mewajibkan seorang mukallaf itu mandi
adalah:

a. Hubungan kelamin (bersentuh) baik keluar mani ataupun tidak.
Hal ini sesuai dengan hadis dari Abu Hurairah,

H Sabig, him. 47
M Al-Jazaid, hlm. 265
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oy b g gm0 Lprs w5l e 13) ale U

(rhr s (sl ol ) Jju Oy e il
Artinya: Nabi saw bersabda, "Apabila salah satu di antaramu duduk
di antara dua kaki dan dua tangan perempuanmus. Kemudion menyetubuhinya,
maka sesungguhnya telah wajib mandi sekalipun tidak mengeluarkan
mani (H.R. Bukhari-Muslim}.

Haid dan Nifas.
Setelah berhenti haid dan nifas, wajib mandi berdasarkan surat al-
Bagarah ayat 222:

Wiy dlcg &L ._J :I:__+‘..:,__:Hd___..,|¢. L | e

AM[,S;JLE_.::-U: : ,,uyl.'lg_‘,.ﬁia.: lJ_!J ""J#""LE? g RS W
() T hilll L i T L2 T

Artinya: Janganlah kamu mendekati mereka sampai suci. Jika relah

suci holeh kamu mencampuri mereka sesuai keizinan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyulai orang-orang yaig menyucikan dirt.

Kemudian, berdasarkan sabda Rasulullah saw kepada Fatimah bin
Abi Hubeisy ra.

i) ooy hetb ¢ b iad S Gl GV ,8 Bl e

(ade
Artinya: Tinggalkanlah shalat selama hari haid itu. Lalu mandilah
dan shalatlah (H.R. Mutafaga "Alaih).

Keluar mani.

Keluar mani (sperma) karena syahwat, mimpi, atau sebab-sebab lainnya
adalah mewajibkan mandi baik laki-laki maupun perempuan. Ini
merupakan pendapat fuqaha umumnya berdasarkan hadis Abu Sa'id.

{l.l..a "l}_.l'] :.1“;,-#;1.“ :I.._n.L.a n:ji'i L.IJ_}-"_} ,_ji.i
Artinya: Rasulullah saw telah bersabda, "Alr itu yang disebabkan
oleh air (H.R. Muslim).
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d.

Mari
Jika seorang muslim meninggal dunia, maka wajib dimandikan.
Hal ini berdasarkan hadis Nabi dari bn Abbas bersabda,

Ay opledt oled ity oo daie gl 2 paee 1 O
(s Sl aly )y sy
Artinya: Nabi saw bersabda tentang orang mati terjatuh dari kendaraan

kata beliau, “Mandikanlah dia dengan air dan daun bidara (H.R. Bukhari-
Muslim)

Orang yang masuk islam
Jika orang kafir masuk islam, juga wajib mandi. Dalam suatu hadis
vang diriwayatkan oleh ITmam Ahmad dari Abi Hurairah,

sy 0N g Ml 4] Tpn) ¢ palis i JUs oLl 2l O

(b~ 0l g)) Jomims

Artinya: ketika Sumamah masuk Islam, maka Nabi saw bersabda kepada
sahabat, “Bawalah sumamah ke tembok pagar kabilah fulan, suruhlah
ia mandi .=

Rukun dan Sunat mandi
Rukun mandi itu ada dua bagian yaitu:

Nintmmpakméaﬂ‘ymgmmbﬂdalmnihndahdm@nadat kebinsaan.
Hal ini berdasarkan hadis Nabi saw,

(rlomny 500 o1 5) L JlasY) L)
Artinya: Semua perbuatan (bergantung) dengan niat (HR.Bukhari dan
Muslim.

Membasuh seluruh tubuh yaitu mertakan air ke seluruh rubuh ermasuk
rambut, Lalu, jika ada sesuatu yang menghalangi air sampai ke
anggota tubuh,dihilangkan,sepert getah,dan sebagainya.
Al-jazairi mengutip hadis riwayat Turmudzi dari Aisyah tentang
kaifiyat mandi junub Rasulullah saw, yairu:
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Artinya: Rasululullah jika akan mandi junub, beliau mulai membasuh
tangannya sebelum memasukkannya ke dalam bejana. Kemudian, beliau
membasuh kemaluannya dan berwudhu seperti wudhunya shalat. Lalu
befiau membesahi rambutrmya dan mernyiram kepalanya tiga kali siraman, serta

meratakan air ke seluruh rubuhnya.

Sementara itu, sunat-sunat mandi meliputi:

Mulai dengan mencuci kedua tangan tiga kali

Membaca basmalah

Berwudhu sebelum mandi

Mengalirkan air ke seluruh tubuh sambil menggosok-gosok tangan
ke seluruh anggota badan.

e. Meandahulukan yang kanan dari yang kiri ketika memulai mandi.*

RO TS

Sebagai catatan, terlarang bagi orang yang berhadas kecil baik shalat
fardhu maupun shalat sunat sebagaimana sabda rasulullah saw,

(s 813 Lo g g S0l 3] (Samd Do & i Y
Artinya: Allah tidak menerima shalat salah seorang kamu jika ia berhadas
sehingga ia berwudhu (HR. Bukhari-muslim).

Selanjutnya, orang yang berhadas besar (misalnya junub) terlarang
menyentuh, membawa, dan mengangkat Alquran kecuali terpaksa, misalnya
menjaga agar tidak terbakar, tenggelam, rusak, dan sebagainya. Bahkan,
skop besar terlarang melaksanakan shalat apapun.”

Semua yang terlarang dalam keadaan hadas besarjuga terlarang

# Al-Jazairi, hlm, 269, Banyak macam kaifiyar mandi junub Rasulullah Saw
ini. Uniuk itu, lihat juga sabig, hlm.53

* Zabig, hlm.53

# A-Husaini, him,75-81
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dalam keadaan berhadas kecil Bagi orang yang berhadas besar ini juga
dilarang diam di mesjid,sedangkan bagi yang berjunub karena haid dan
nifas di samping larangan diatas juga dilarang berpuasa dan bersenggama.

8. Tayamum

Tayamum secara lughat antunya menyengaja,® sedangkan menurut
syara’ adalah menyengaja mempergunakan tanah untuk menghapus
muka dan kedva tangan dengan maksud dapat melaksanakan halat,
dan sebagainya.™

Ulama telah sepakat bahwa tayamum menjadi pengganti dari
thaharah kecil (berhadas kecil), tetapi mereka berbeda pendapat tetang
tayamum sebagai pengganti thaharah besar (berhadas besar).

Diriwayatkan dari Umar dan IThn Mas'ud bahwa tayamum tidak
dapat sebagai pengganti thaharah besar, sedangkan Ali dan sahabat
lainnya berpendapat bahwa rayamum dapat menggant thaharah besar."

Dalil disyariatkan tayamum adalah Alquran, sunnah, dan ijma’.
Firman Allah swt dalam surat an-Nisa® ayat 43,

Faad o i g o Sl 5 A2 G f 1 &S o o
O ol gt iy 155 G a1, LS 4T 1y 1 213

D '.j,;.}. \5ie 58 &
Artinya: ., Jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan datang dari
tempat buang air atau telah menyentuh perempuan dan tidak mendapatkan

air, maka betayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci). Sapulah
mukamu dengan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha

Pengampun.

Kemudian, hadis dari Abu Hurairah ra. berkata,

* Ma'luf, hlm. 926
® Al-Jazairi, him. 270
® Ibnu Rusydi, him. 46
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(Ol ol ) n_,‘.,,b.:.ujm.ahig..h_,.md,.;j_,;ix_%b

Artinya: Rasulullah saw bersabda, “Seluruh bumi dijadikan bagiku dan
bagi umatku sebagai mesjid dan alat bersuci, maka dimana juga shalat
itu diterui salah seorang di antaramu, di sisinya terdapat terdapat alat
untuk bersuci (H.R. Ahmad).

Tjma' ulama membolehkan tayamum, tetapi khusus bagi orang
sakit dan Musafir vang ketiadaan air. Namun, mereka berselisih dalam
persoalan, yaitu (1) orang sakit yang khawatir terhadap penggunaan
air pada penyakitnya (2) keadaan normal yang tidak menemukan air
(3) musafir yang sangat yang menghemat atau memerlukan air bawaanya
dan (4) orang yang khawatir pada kesehatannya dengan menggu nakan
air air yang sangat dingin”'. Jumhur ulama berpendapat bahwa keempat
golongan tersebut boleh bertayamum, sedangkan Atha’ tidak membolehkan
tayamum baik orang sakit maupun sehat jika menemukan air. Sementara
itu, mahzab Syafi'i dan Maliki membolehkan tayamum bagi orang yang
bukan berada dalam perjalanan dan yang tidak sakit.”

1. Sebab-sebab membolehkan tayamum.
Sebab-sebab membolehkan tayamum terbagi pada,

a. Jikaseseorang tidak memperoleh air atau air tidk culup untuk bersuci,
dapat bertayamum berdasarkan hadis Imran bin Husein ra,,
B J e o g0 13 Dl ot i 3 b e o U
dnally Sl 16 sl Yy Rl gt 16 L O Shaze L

(Ol oly ) LS s
Artinya: Ketika itw, kami berada dalam perjalanan bersama Rasulullah

saw dan beliau pun shalat bersama orang-orang. Namun, ada seorang
laki-laki memencilkan diri, maka ditanya nabi, ‘Kenapa anda tidak melak-

i Sﬂh]q
* [bnu Rusydi, him. 47-48
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en oH

f

3.

sanakan shalat”. Jawabnya, “Saya dalam keadaan janabat, sedangkan
air tidak ade”. Lalu, Nabi saw bersabda, "Pergunakan tanah itu, cukup
bagi anda” (H.R. Bukhari-Muslim).

Jika seseorang mempunyai luka atau ditimpa penyakit, ia khawartir
dengan memakai air sebab penyakitnya akan bertambah atsu lam
sembuh.

Jika air sangat dingin dan keras dugaannya akan menimbulkan
bahaya. Dengan syarat, ia tidak sanggup memanaskan air tersebut
walaupun dengan cara diuphkan.

Rukun dan Syariat Tayamum

Adapun rukun tayamum itu ada empat bagian, yaitu:
Niat untuk melaksanakan shalat.

Mengusap muka,

Mengusap dua tangan siku.

Tertib.™

Sementara itu, syarat-syarat tayamum ada tiga macam yaitu,
Adanya halangan, seperti tidak mendapatkan air, sakit, dan lain-lain.
Sudah masuk waktu shalat tidak mendapatkan air.

Debu yang dipergunakan untuk tayamum harus suci.®

Penggunaan tayamum dan yang membatalkannya.
Penggunaan tayamum hanya untuk satu kali shalat sehingga tap-

tiap melaksanakan shalat harus bertayamum lebih dahulu, sedangkan
untuk shalat sunat boleh beberapa kali.

Hal ini didasarkan pada hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh

Daruquthi dari Tonu Abbas yang berkata,

( sl aly))

”Mﬁtﬂmhhn.zﬂ.ﬂﬁmmmunhd\mmhmhudwgmmﬁh.m;m

Hambali menolaknya. Lihat Mughniyah, him, 64

¥ Al-Husaini, hlm. 51-55
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Artinya: Menurut sunnah, tidaklah boleh seseorang shalat dengan tayamum,
kecuali satu kali shalat sajo. Kemudian, 1a bertayamum lagi untuk shalat
yang lain (H.R. Daruquthi).

Adapun yang membatalakan tayamum itu adalah:
a. Semua hal yang yang membatalakan wudhu.
Menemukan air jika tayamum disebabkan ketiadaan air.
¢. Riddah, keluar dari agama Islam.*

=

Mughniyah berpendapat bahwa pada masa sekarang persoalan
tentang ketiadaan air bukan menjadi topik yang perlu diperdebatkan
dengan panjang lebar karena sekarang ini air sudah mencukupi bagi
semua orang baik musafir maupun mukim. Para ahli Figih membahas
tentang wajibnya mencari air dan kadar usaha untuk mencarinya. Jika
air khawatir pada dirinya, harta, kehormatan, binatang buas, maka semua
itu dikarenakan mereka menemukan kesulitan yang berat untuk mendapatkan
air™®

Materi-materi Thoharoh tersebut dalam melaksanakan pembelajaran
dikelas guru menggunakan strategi yang bervariasi dan menggunakan
metode dan pendekatan yang bervariasi pula. Dibawah ini ada beberapa
starategi yang dapat digunakan antara lain : Jigsaw, Kepala bernomor,
berfikir berpasangan berempat, information search, Student Teamn-Achievement
Division (STAD) cart short 7

Guru dapat menggunakan metode ceramah, tanys jawab, demonstrast,
metode kisah untuk mareri bersuei dari najis. Metode ceramah, tanya
jawab, tehnik picture and picture Demontrasi hapalan dan peraktek dapat
digunakan guru dalam membelajarkan materi whudu, tayammuim dan
mandi junub.

B. MATERI SHOLAT
Shalat menurut hahasa dapat digumakan untuk beberapa arti, diantaranya

= Al-Jairi, hlm. 59

¥ Mughniyah, him. 60

¥ Langkah langkah Pembelajaran starategi tersebut dapar dilihat pada
bab 111
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doa dan rahmat.*® Selanjutnya, menurur istilah shalat ialah ibadah yang
dimulai dari perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai dengan
takbir bagi allah Taala dan disudahi dengan salam. Dalam kitab Fathul
Muin dijelaskan bahwa sholat adalah adalah vcapan-ucapan dan perbuatan-
perbuatan yang di awali dengan rakbirotul ikhrom dan di akhiri dengan
salam dengan syarat tertentu.™ Shalat adalah salah satu rukun islam
yang lima. la merupakan ibadat yang sangat penting dibandingkan dengan
ibadah-ibadah yang lain. Dalam persoalan ini, banyak hadis-hadis Nabi
saw yang menyebutkan keutamaan ibadah shalat, antara lain,

B o (3 3L aali 58 5 Bl 03 pas g ) Y
Artinya: Pokok urusan ialah Islam, sedangkan tiangnya ialah shalot dan
puncaknya adalah berjuang di jalan Allah. Kemudian, shalat adalah amalan
hamba yang pertama-tama dihisab dan merupakan kunci untuk diterima
atau ditolaknya amalan-amalan lainnya. Sabda Rasulullah saw yang
disampaikan oleh Abdullah bin Qurth ra

I. Syarar Sah dan Rukun Shalat

Sebelum menunaikan shalat, terlebih dahulu dipenuhi syarat-
syarat sahnya, yaitu:
1. Suci dari hadas besar dan kecil,

2. Suci badan, pakaian, dan tempat dari najis
Firman Allah swt dalam surah al-Mudatstsir:

() Sekad GLLSS
Artinya: Pakaianmu bersihkanlah

3. Menutup aurat®
Aurat ditutup dengan suatu alat yang menghalangi terlihatnya
warna kulit, Batas aurat yang wajib ditutup bagi laki-laki adalah antara

W Maluf, him, 434

# Syekh Zalnudin Abdul Aziz, Fathul mu'in bi sarkhil qurotal ain, Indonesia,
Daroyail Kitabah, him. 3

“%alim bin Abdullah, 2003, Maton safinan an najeh, Semarang: FT KaryaToha
Putra, him 46-47
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pusat dan lutut, sedangkan aurat wanita seluruh tubuhnya kecuali
muka dan dua telapak tangan. Firman Allah Swt dalam surah al-
Araf ayat 31:

T I T N

I8 8 3 Tl | slemy dmrl 5 dos 50 lyde- o3l (g @
oz - B A - ,:
@. Lﬁ’.[‘"‘“"“ Li..{-" N :4::!

Antinya: Hai anak Adam, pakaileh pakaionmu yang irndah ketika memasuki
mesjid.

Mengetahui masuknya waktu

Mengetahui masuknya waktu cukup dengan kuat sangka. Oleh sebab
itu, bagi orang yang yakin atau kuat sangkaan itu, dapat diperoleh
pemberitahuan dari orang yang dipercaya seperti azan dari muazzin

atau ijtihad yang mendatangkan keyakinan.

Menghadap kiblat

Apabila seorang yang akan melaksanakan shalat, wajib menghadapi

kiblat (Ka'bah di Masjidil Haram),"' Firman Allah swt dalam surat
al-Bagarah ayat 144,

»

B 2 . s AT L - T L L F _:I'_
w5y Ialgh 35S G By Al anidl et Hemh b e
AR

Artinya: ... Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram dan dimana
pun kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnyw.

Dalam menghadap ka’bah ini, bagi orang yang melihat ka'bah wajib

menghadapnya. Bagi orang yang tidak melihatnya, wajib menghadap
kearahnya. Menghadap kiblat ini hukumnya wajib, tetapi dalam keadaan
tertentu boleh tidak menghadapnya yaim,

1.

Bagi orang yang dipaksa, sangat takut (bahaya), maka dapat melakukan
shalat sambil berjalan atau berkendaraan.

Shalat sunat bagi orang-orang yang berkenderaan. Orang yang
dalam perjalanan diatas kendaraan jika ia shalat sunat diatas kendera-

41 gyarat-syarat sah shalat tersebut dapat dilihat pada sabiq, hlm. 0-94
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annya menurut arah tujuan perjalanannya walaupun tidak menghadap
kiblat ketika takbiratul ihram.*

Pada sisi lain, jika seseorang akan melaksanakan shalat, tetapi ia
tidak dapat mengetahui arah kiblat karena sangat gelap, ia wajib bertanya
kepada orang yang tahu. Jika tidak ada, ia berijtihad dan mengerja kan
chalat menurut arah yang dihasilkan ijtihadnya. Walaupun kemudian
termnyata arahnya salah, shalat iru sah dan tidak wajib mengulang shalatmya
kembali, Namun, jika kekeliruan itu diketahui ketika shalat, maka berpaling
kearah kiblat tanpa memutuskan shalatnya.*

Adapun rukun shalat meliputi beberapa hal, yaitu:

1. Niat
Niat dalam semua amal ibadah termasuk shalat diungkapkan dalam
niat. Niat shalat berarti bermaksud mengerjakan shalat dengan
menentukan macam shalat yang akan dilakukan, misalnya ashar
dan shubuh. Begitu pula, apakah shalat yang dilakukan itu wajib
atau sunat.

2. Berdiri dengan sikap sempurna
Bagi orang yang mampu berdiri, maka wajib hukumnya berdiri dalam
shalat fardu. Firman Allah swt dalam surat al-Bagarah ayat 238,

(2 sh 1485 3T 51l crliall i Tl

Artinya: Pelihara segala shalatmu dan shalat wusthe. Berdirilah untuk
Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu’.

apabila tidak sanggup berdiri, shalat boleh dilakukan dengan duduk.
Jika tidak sanggup juga, boleh dilakukan menurut kesanggupan,
misahmdengnts:,rarat.ﬁalinitchhdijelaskmdalamhadis Rasulullah
saw dari Imran Husein berbunyi,

oz | 0 L3 1008 ksl o palos ) b gty g S
(Sl a1 g5) e (b phazi § O Liells

*5big, him. 95
# Mughniyah, him, 77-79

118



PEMBELAJARAN FIQH

Artinya: Saya menderita sakit bawasir, maka saya tanyakan kepada
Nabi mengenai shalat. Lalu, sabdanya, “Shalatlah dengan berdiri jika
tidak sanggup, duduklah dan jika tidak sanggup berbaringlah (H.R.
Bukhari).

Takbiratul Thram
‘Takbiratul Thram ialah ucapan takbir (Allahhu Akbar) yang diucapkan
ketika memulai shalat sebagaimana hadis Rasulullah saw dari

ML ol ) Trrl_;Jllil,Li_,;__Si:Ji lge 5y ypehll SOl - liae

Artinya: Nabi saw bersabda, “kunci shalat itu bersuci” pembukaanya
membaca takbir dan penutupannya falah mem heri salam (H.R. Syafi',
Ahmad, Abu Daud, Hakim dan Ibn Sikkin)

Kemudian, hadis dari Abu Humeid,
BB ¢ ads iy y il Juel iSkeall ) (6 13) s F.J...a@-.nbﬁ

(Ul b g AL ol A P L)) ;5’1

Artinya: Nabi saw berdiri akan shalat, ia tegak lurus dan mengangkat
kedua belah tangan, lalu mengucapkan “Allahu Akbar” (H.R. Ibnu
Majah dan dinyatakan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban).

Membaca Al-Fatihah
Membaca surat al-Fatihah wajib hukumnya dalam shalat pada setap
rakaat. baik shalat fardhu maupun shalat sunat. Hal ini sesuai dengan
dari Ubaidah bin Samid ra.

{i.#-'i.;;-_—ﬁ “1.!'.1:' |._..J||.5:J1 i.éLA.r n}.i..l_'ﬂ |_IL s Y
Artinya: Tidak ada shalat bagi erang yang tidak membaca “Farihu kirab”
{H.R. Jamaah)
Demikian juga, hadis dari Abu Hurairah bahwa Nabi bersabda,

gl ap S L )y, 3y O3 e R T v s
(Ol y 4 ol y)) ol o2
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Amtinya: Barang siapa yang mengerjokan sesuany shalat tanpa membaca
Ummul Quran (dalam suatu riwayat Farthul Kitab), maka shalar tidak
sempurna (H.R. Ahmad, Bukhari, dan Muslim)

5  Rukuk dengan thuma'ninah

Kewajiban rukuk dalam shalat telah disepakati ijma’ berdasarkan
firman Allah swt dalam surat al-Hajj ayat 77,

Tyl pademsf 1y20 il G
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, rukuklah dan sujudlah.
Rukuk terlaksana dengan membungkukkan tubuh dan kedua tangannya
miencapai lum, sedanglan kaki berdini dengan tegak dan mata memandang
kearah tempat sujud sehingga leher dengan tulang punggung benar-
benar lurus (90 derajat). Abu Qatadih berkata bahwa Nabi saw pernah
bersabda,
3t Sy Al J e o 16 e n By B e D]
Jadke o Vidl gl Lsgme ¥y oS, 0V 106 Dl
e JUy oSty anle oy lplally it oly ) s gmdty ¢ 570
(A=
Artinya: Apabila Nabi saw mengangkat kepalanya dari rukuk, ia
tidak sujud sebelum berdiri (H.R. Muslim)
6. I'idal (bangkit dari rukuk dan berdiri lurus) dengan thuma'ninah
Hal ind sesuai dengan hadis Rasulullah Saw dari Aisyah yang mengatakan,

(s 013 Wt 5 iy 5 Ay f § 50 o i 15 OIS

Artinya: Apabila Nabi saw mengangkat kepalanya dari rukuk, ia
todak sujud sebelum berdiri (H.R. Muslim)

Kemudian, hadis Nabi saw,

(ads 3azey Ll ,_]4.:..:&,:;_,1;:
Artinya: Lalu, bangkitlah sehingga kamu berdiri lurus (H.R. Bukhari
dan Muslim)
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7. Sujud serta thuma‘ninah
Sujud merupakan rukun pada setiap rakaat baik shalat fardhu maupun
shalat sunat sebagaimana firman Allah dalam surat al-Hajj: 77 yang
telah lalu dan juga hadis dari Abu Hurairah ketika Nabi Saw mengatakan,

o sl Ll sadai g iy Mol Dptalis o ol

T e T I e
Lalu duduk dengan thuma'ninah dan sujudloh dengan thuma'ninah
(H.R. Bukhari dan Muslim)

Cara sujud yang diajarkan Rasulullah saw adalah sesuai dengan

hadis yang diterima Abbas bin Abdul Muthalib bahwa ia mendengar

Nabi saw bersabda,

sledsy .L:._!-"_,_, lu'.f_, gy lebasl da. c'!l" e s daalld s 13}
[‘FJE"'JMJ i.i-L-J-.r 11_’_]}

Artinya: Jika seorang kamba itu sujud, sujudlah pula bersamanya

tujuh macam anggota tubuh, yakni wajahnya, kedua telapak tangan,
kedua lutut, serta kedua telapak kaki (H.R. Jamaah kecuali Bukhari)

8. Duduk yang akhir sambil membaca tasyahud
Duduk yang akhir adalah untuk membaca tasyahud dan salawat
atas Nabi dan keluarganya.

Kemudian, lapaz tasyahud yang diriwayatkan |bnu Abbas adalah
ol ) i a8y O 2 Ladey Lo gl Ly eabs 1 DS
Al aey, el lle LN & Ll ol pluall ols L
agaly 3V Y of gl il ool ey Lde Sl G157

(Judiysgis plyolos g ilidlaly)) &g )y Lot o

Autinnya: Nabi saw mengajarkan tasyahud kepada kami sebagai mengajarkan
Alguran. Bacaannya adalah “attahiyarul mubarakatus shalawatut
thayibatulillah, assalamu'alaika ayyuhannabi warahmatullahi wa
barakatuh assalamu‘alaing wa ‘ala’ ibadillahis shalihin, Asyhadu alla
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10.

ilaha Mlahwa asyhau anna muhammad abduhu wa rasuluhu” (Segala
persembahan berkah dan baktl yang baik itu adalah bagi Allah. Selamat
bahaga, kirarya terlimpah kepadamu, wahai Nabi Muhammad, begitupun
pula atas kami, begitu pun atas hamba-hambah Allah yang berbakeri
Aku mengaku bahwa nada tuhan melainkan Allah dan aku mengaku
bahwa Nabi Muhammad iru adalah utusan-Nya). (H.R. Syafi'i, Abu
Daud, Muslim dan Nasa'i)

Membaca Shalawat pada Nabi Muhammad

Salawat atas Nabi dibaca ketika duduk akhir setelah membaca
tasyahud akhir. Salawat atas Nabi sekurang-kurangnya,

Lo JT Joydas o fo gt

Memberi salam yang pertama
Membaca salam yang pertama hukumnya fardhu berdasarkan sabda
Rasulullah saw dan perbuatannya dar Ali r.a. bahwa saw bersabda,

st ol ) ol Ll y oS gt Fy ) pglall Dl i
fh‘i‘);“} FES tls 34ls _.'H'} Tl

Artinya; Nabi saw bersabda, “Kund shalat itu ialah bersuci, pembukaannya

membaca takbir dan penutupnya ialah memberi salam (H.R. syafi’i,

Ahmad, Abu Daud, ibn Majah, dan Turmudzi)

Kemudian, hadis dari Amir bin Sa'ad dari bapaknya, katanya:

ﬁﬁjbdj&*';ﬁf}%dﬁ#—%ﬂ'ﬁﬁjﬂj
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Artinya: Saya lihat Nabi saw memberi salam kesebelah kanan dan
kesebelah kiri sehingga kelihatan putih pipinya (H.R. Ahmad, Muslim,
Nasai, dan Ibnu Majaah)

Hal-Hal yang Membaralkan Shalat
Hal-hal yang membatalkan shalat adalah
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a. Berbicara dengan sengaja

Berbicara dengan sengaja yang bukan ucapan yang telah ditentukan
dalam shalat, maka membatalkan shalat,* berdasarkan hadis dari Zaid
hin Arqam yang menyatakan,

e hall 3w 4] aay el le o ) IS all 3 oIS
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Artinya: Kami berbicara ketika shalat. Tiap-tiagp kami berbicara dengan
temannya yang ada disamping sehingga turu ayat "“wa qumum lillahi ganitin™
(berdirilah vntuk Allah dalam shalatmu dengan khusyu’) lalu kami disuruh
diam dan dilarang berbicara (H.R. Al-Jamaah kecuali Thnu Majah).

b. Makan dan minum dengan sengaja

Dalam kitab Figih Sunnah oleh Sabiq telah dijelskan oleh Ibnu Munzir
bahwa para ahli sepakat barang siapa yang makan dan minum dengan
sengaja dalam shalat baik fardhu maupun shalat sunat, ma ka shalatnya
batal dan wajib mengulangnya.*®

c. Bergerak banyak dengan sengaja

Para sahabat sepakat bahwa bergerak banyak dan terus menerus
membatalkan shalat. Dalam menentukan ukuran tentang sedikit atau
banyaknya bergerak ini para ulama berbeda pendapat. Menurut Imam
Nawawi, adapun yang sah dan masyhur ialah mengembalikan hal itu
pada kebiasaan yang lazim. Jadi, yang biasa dianggap sedikit oleh orang
banyak, seperti memberi isyarat ketika menjawab salam dan menolak
orang yang akan lewat di depan kita, tidak membatalkan shalat.

Imam Syafi'i telah menegaskan bahwa seseorang yang menghinung-

+ Empat Mazhah (Hanbali, Malik, Syafii, dan Hanafi) sepakat membalas
ucapan salam crang lain dapat membatalkan shalat kecuali dengan isyarat. Lihat
Mughniyah, hlm.147

© Syafii membatasi jika tidak rahu atau lupa, maka ridak membatalkan shalat
dengan syarat sedikit bukan banyak. Lihat Mughniyah, hlm. 147 dan Sabig, him.
204
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hitung bacaan ayat Alquran dengan cara menggenggam [angan ridaklah
membatalkan shalat, tetapi sebaiknya hal itu diringgalkan.™

d. Sengaja meninggalkan rukun atau syarat tanpa uzur

mwmmmmmwmmﬂm
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shlamya.

s gk s &)
Artinya: Kembalilah melaksanakan shalat sebab engkau belum lagi berarti
shalar (H.R. Bukhari dan Muslim)*

¢. Tertawa

Menurut fjma’ shalat itu batal karena tertawa. Hal ini dijelaskan oleh
Nawawi bahwa pendapat ini dimaksudkan jika tertawa itu sampai keluar
dengan jelas dua buah huruf, Demikian, dikemukakan oleh Sabigq.*

3, Shalat Jama'ah

Shalat jama'ah adalah shalat yang dilakukan oleh dua orang atau
Iethmganulahmangmmjndimmmmghmnm@hrﬂn}u
atau menjadi makmum.

Adapun svarat-syarat sah mengikuti imam sebagai berikut:

Makmum selalu mengikuti imam

Makmum tidak mendahulukan imam dalam segala perbuatan shalat

Mengetahui gerak-gerik perbuatan imam

Keduanya (imam dan makmum) berada dalam satu tempat

Tempat berdiri makmum tidak boleh di depan imamnya

Laki-laki tidak sah mengikuti imam perempuan

Imam adalah orang yang baik bacaannya

*“gZabig, him. 205
“5abiq
#Gabiq, him. 206
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Makmum tidak boleh berimam kepada orang vang diketahui bahwa
shalatnya batal, seperti berhadas atau bernajis *

Kemudian, orang yang berhak menjadi imam dalam shalat ialah
orang yang terpandai membaca Alquran. Jika mereka sama, maka yang
terpandai dalam hadis Nabi saw, sedangkan jika masih maka vang terdahulu
hijrah, sedangkan jika masih sama juga maka yang tertua usianya. Dalam
hal ini Nabi saw bersabda melalui hadis yang diterima dari Ibnu Mas'ud.

OB L palel ol OT A0 3 1518 0 A STl 3 g3 Gy
L g tils gl gon B medl 3 1157 OB 3t gl 5 g el 31018
3y b Y eSS e 3 dai Yy ol o e Y

(s y vl sl ) aillale el for N g Vg1 d
Artinya: Orang yang lebih berhak menjadi imam bagi suatu kaum adalah
yang terpandai dalam membaca kitabullah. Jika dalam membaca itu
mereka sama, maka yang terpandai dolam hadis Nabi saw. Kalow mereka
sama pula, maka yang terdahulu hijroh. Kalau dalam hijrah mereka masih
sama, maka yang terfua usianya. Janganlah seseorang menjadi imam bagi
orang lain di linglkumgan kekuasaan mereka, Jangan pula ia duduk di hamparan
rumah orang lain kecuali dengan izinnya! Menurut satu riwayat lapaznya

berbunyi, “Janganlah seseorang menjadi imam bagi orang lain di lingkungan
keluarga atau kekuasaan mereka (H.R. Ahmad dan Muslim)

4. Shalar Jum'ac

Para ulama sepakat bahwa shalat Jum’at hukum fardhu ‘ain berdasarkan
firman Allah dalam surat al-Jumu'ah ayat 9:

S - F DT~ I ¥ S - BooE W e g
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a5 228 o) K055 108 AT

* Secara elaboratl dapat dilibat pada Thou Rusydi, him. 104-113. Lihat juga
al-Husaini, him.132-134
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika disuru untuk menunatkan

mmmmmmmmmmw
jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.

Kemudian, hadis dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar bahwa Nabi
Saw bersabda tentang orang-orang yang meninggalkan shalat Jum'at,

S s e B et daakl geay oo g e

(‘.;L..'J'r’ Ly 1...1_..: o)y ) Cnlalall
hmnynzﬂunhﬂuhmwrgﬂummghmﬂmmhm meninggalkan
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mereka akan termasuk dalam golongan orang-orang yang lalai (H.R.
Muslim, Ahmad dan Nasa'i)

Shalat Jum'at itu wajib atas setiap laki-laki muslim, merdeka, berakal,
baligh, mukim, dan bebas dari segala macam uzur yang membolehkan

meninggalkannya. Sebaliknya, orang yang tidak wajib melaksanakannya
adalah:

1. Perempuan

2. Anak kecil

3. Orang sakit yang sukar untuk pergi ke mesjid sebab khawatir akan
bertambah parah sakitnya atau lambat sembuhnya

4. Muﬂfuwahupimwnhumlﬂtkun'mﬁhkﬁmakaniasedanghﬁ}mﬁ

5. Orang yang sedang bersembunyi karena takut pada penguasa yang
zalim

6. Semua orang yang mendapatkan uzur yang diberi keringanan oleh
svara untuk meninggalkan shalat.™

Adapun pelaksanaan shalat Jum'at adalah waktu, shalat Zuhur
berdasarkan hadis dari Anas, Artinya: Nabi saw melakukan Shalat Jum'at
ketika matahari tergelincir (H.R. Ahmad, Bukhari, Turmudzi, dan Baihagi)

Rukun shalat Jum'at terdiri dari:

“abiq, him. 228.229
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Khutbah dua kali dan duduk di antara keduanya
Shalat dua rakaat dengan berjema’ah.”'

Khutbah dilakukan lebih dahulu sebelum shalat jum’at berdasarkan

hadis dari Habir bin Samurah ra.

Sy ol iy camhaill gy b g Ladls it palis 8t J ey OIS
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Artinya: Rasulullah saw berkhutbah sambil berdiri dan beliau duduk di
antara dua khutbah, membaca ayat-ayat Alquran, serta memberi nasehat
kepada manusia (H.R. Jamaah, kecuali Bukhari, dan Turmudzi)

On LAV . B

Sementara itw, rukun khutbah meliputi enam ciri, yaitu:
Memuji Allah dengan kata-kata pujian

Membaca salawat atas Nabi Muhammad saw
Mengucapkan dua kalimat syahadat

Berwasiat kepada hadirin untuk taqwa

Membaca al-Qur'an pada salah satu kedua khutbah
Mendoakan semua orang mukmin.™

Kemudian, syarat-syarat khutbah terdiri dari enam bagian pula,

yairu:

= A

Sudah masuk waktu shalat

Mendahulukan khutbah dari shalat

Berdiri ketika berkhutbah

Duduk di antara dua khutbah

Suci dari hadas dan najis pada pakaian, badan, dan tempat
Suaranya keras sehingga dapat didengar nleh jamaah

MODEL, STRATEG!, METODE PEMBELAJARAN SHOLAT

Membaca dan menelaah berbagai literatur untuk menentukan

by Rusydi, him. 116-119
* Jbnu Rusyd, him, 116-119
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konsep yang benar dan jelas tentang shalat, sholat sebagai ibadah yang
paling utama, Macam-macan sholat fardhu yang lima, waktu-wakiu
melaksanakannya memperaktekkan gerakan-gerakan sholat dengan
benar, mampu melafadzkan bacaan-bacaan sholat dengan benar, hal-
hal yang membatalkan shalat ,tata cara Azan,(Membaca materi dan
melakukan tanya jawab seputar azan),Tata Cara Sholat Berjamaah
(Membaca dan memahami tata cara makmum masbuk), Tata cara berzikir
dan Berdoa (Menjelaskan pengertian zikir dan doa), Tata cara Sholat
Jum'at, (Membaca dan menelaah berbagai literatur untuk menentukan
konsep yang benar dan jelas tentang shalat dan khutbah Jum'at), Tata
cara Sholat Sunat, (Mencari dalil vang berhubungan dengan shalat
sunat), Membaca dan memahami materi shalat sunat dengan benar),
Tata cara sholat jama’ dan qosar, (Mempelajari materi shalat jamak dan
gasar), Tata cara sujud sahwi, (Membaca dan memahami materi sujud
sahwi) Tata cara sujud Syukur (Mengkaji dari beberapa sumber pustaka
tentang sujud syukur) Tata cara sujud Tilawah (Mengkaiji dari beberapa
sumber pustaka tentang sujud tilawah)

Materi pembelajaran Adzan dan Igamah yang diajarkan pada Sekolah
dan Madrasah meliputi definisi adzan, lafadz azdan dan igamah dan
mempraktekkan azdan. Untuk mengajarkan azdan dan igamah diperlukan
metade pembelajaran yang relevan dengan materi dan kompetensi yang
diharapkan antara lain ceram ah, tanya jawab,demonstrasi, inquiri,
penugasan. Untuk mencapai kompetensi melafalzkan azdan dan igamah
dengan mendemonstrasikan serta latihan/driil mempera ktekkan dapat
menggunakan hafalan pengulangan tehnik membaca dengan keras serta
penugasan.

Untuk membelajarkan materi sholat tersebut diatas diperlukan
inetode punhh.hmnmlﬂmmnmpﬂﬁmmh.mn}rajawah.dnmmsi,
tehnik bola pertanyaan tehnik examples non exampies, hapalan dan kisah.
Materi pembelajaran peraktek sholat meliputi bacaan-bacaan, gerakan-
gerakan serta ketentuan-ketentuan lainnya. Materi ini dapat dicapai
dengan metode demonstrasi, explicit intruktion, modeling the way dan
dapat juga dilakukan dengan pembelajaran langsung,serta praktek. Pencapain
kompetensi diukur dengan ujian perakick atau unjuk kerja, sedang
untukmengukur ketercapaian pengetahuan dilakukan dengan tes.

Materi pembelajaran sholat berjama’ah yang diajarkan pada siswa
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meliputi hukum sholat berjamaah, ketentuan-ketentuan tata cara berjama‘ah,
Imam, ma'mum dan madbug. Untuk membelajarkan cara berjama‘ah
guru dapat menggunakan metode ceramah, tanya jawab bertukar pasangan
peraktek dan pembelajaran langsung. Untuk peraktek guru bisa mengajak
siswa dan selalu membiasakan siswa ikut sholat berjama’ah di sekolah
dan menugaskan siswa sholat berjama’ah di mesjid dan dirumah.

Materi pembelajaran sholat sunat Rawatib, dan ketentuan pelaksana-
annya, dan peraktek pelaksanaannya, seorang guru dapat menggunakan
metode ceramah, tanya jawab, numbered head, two stay-two stray dan
keliling kelompaok. Untuk peraktek guru bisa mengajak siswa dan selalu
membiasakan siswa ikut sholat berjama’ah di sekolah dan menugaskan
siswa sholat berjama’ah di mesjid dan dirumah.

Metode kisah dapat digunakan guru untuk pencapaian asfek afektif
atau pengamalan sholat bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari dan
dengan menggunakan pendekatan rasional, emosional dan fungsional.
Untuk mengevaluasi kemampuan pengetahuan siswa tentang sholat
dapat dilakukan guru dengan tes sedang untuk kemampuan praktek
sholat adalah dengan ujian peraktek atau tes unjuk kerja atau pengamatan.

Materi pembelajaran dzikir dan do'a, materi yang diajarkan meliputin
ketentuan dan lafazh-lafazh dzikir dan do’a. Siswa mampu melaksanakan
dzikir dan berdo’a setelah selesai sholat adalah hal yang pokok dalam
materi ini. Guru dapat melakukan strategi kancing gemerincing serta
lingkaran besar lingkaran kecil untuk melatihkan hafalan dzikir dan
do'a. Untuk mencapai aspek psikomotorik yaitu kemampuan dan keterampilan
melakukan edikir dan do'a, guru dapat menggunakan model pembelajaran
langsung. Dan untuk pencapaian asfek afektif terhadap pengamalan
siswa, guru perlu memberi motivasi pada siswa, membujuk dan meneladanlkan,
dan sholat berjama‘ah di mesjid sekolah. Metode kisah dapat digunakan
guru untuk pencapaian asfek afektif atau pengamalan sholat bagi
siswa dalam kehidupan sehari-hari dan dengan menggunakan pendekatan
rasional, emosional dan fungsional. Untuk mengevaluasi kemampuan
pengetahuan siswa tentang sholat dapat dilakukan guru dengan tes
sedang untuk kemampuan praktek sholat adalah dengan ujian perakiek
atau tes unjuk kerja atau pengamatan.

Materi yang diajarkan tentang sholat Jum®at, meliputi tatacara
sholat jum’at, amalan sunnah yang dikerjakan sebelum atau sesudah
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sholat jum’at serta kewajiban mendengarkan khutbah dengan khusu',
Dan siswa membiasakan sholat jum'at. Untuk mencapai kompetensi
ini guru dapat menggunakam strategi guided teaching, kelompok belajar,
tumamen belajar, keteladanan dan lainnya. Metode kisah dapat digunakan
guru untuk pencapaian asfek afekuf atau pengamalan sholat bagi siswa
dalam kehidupan sehari-hari dan dengan menggunakan pendekatan
rasional, emosional dan fungsional. Sama halnya dengan pembelajaran
sholat diatas, maka untuk mengukur ketercapaian kompetensi tentang
sholat Jum'at guru menggunakan tes dan ujian peraktek atau tes unjuk
kerja.

Sholat bagi orang yang sakit dengan cara sholat sambil duduk, dan
karena tidak mampu ruku’ dan sujud boleh dengan cara menunudukkan
sedikit kepalanya dan menghadap kiblat, guru dapat melakukan pembelajaran
terhadap materi ini dengan menggunakan tehnik Reading Guide penuntun
bacaan),The power of two, dan pembelajaan peraktek langsung. Unituk
mengevaluasi kemampuan siswa guru melaksanakan tes tertulis dan
lisan bagi materi yang sifatnya pengetahuan da pemahaman, dan guru
dapat menggunakan u:ianpmhd!unmkptmgaanmnmshuhthgi
orang yang sakit.
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BAB V

PEMBELAJARAN PUASA (MATERI,
MODEL, STRATEGI DAN METODE)

Kompetensi yang diharapkan:

engkaji dari beberapa sumber pustaka tentang puasa Ramadhan,
Mengkaiji dari beberapa sumber pustaka tentang puasa nadzar
dan dalil menurut syari'at Islam, Mengkaji dari beberapa
sumber pustaka tentang puasa sunat dan dalil menurut syari‘at Islam.

A. MATERI PUASA RAMADHAN

l. Pengertian puasa Ramadhan

Secara lughat, “shiam” bearti menahan atau imsak ' sebagaimana
firman Allah swt dalam surat Maryam: 26

Gy ol 56
Artinya: Aku bernazar kepada Tuhan Yang Maha Pengasih akan berpuasa.

Kata “shaum” dari ayat di atas bermakna menahan segala sesuatu

| Al-Jaziri, him. 384
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seperti menahan makan, bicara, dan sebaginya. Menurut istilah fikih
adalah menahan diri dari segala yang membatalkan puasa yang dimulai
dari terbit fajar sampai terbenam matahari dengan disertai niat.? Firman
Allah swt dalam surat Al-Bagarah: 187
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Artinya: Makan dan minumlah kamu sampai waktu kelthatan benang
putih dan benang hitam, yaitu fajar.
Kemudian, sabda Rasulullah Saw,

(ol g ) o3 il Jfh

Artinya: Dari [bn Umar yang berkata, "Saya telah mendengar Nabi saw
berkata: Apabila malam datang dan siang lenyap dan matahari telah terbenam,
maka doting waktu berbuko bagi orang yang berpuasa (H.R. Bukhari
dan Muslim).

Puasa Ramadhan hukumnya wajib berdasarkan al-Qur'an, sunnah,
dan ijma".* Firman Allah swt dalam surai Al-Bagarah: 183
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwagjibkan kepada orang-orang sebelum kamu.

Pada ayat lain Allah swt berfirman dalam surat Al-Bagarah: 185
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Artinya: Pada Bulan Ramadhan ketika diturunkan al-Quran yang menjadi
petunjuk dan penjelas bagi manusia, serta pemisah antara yong hak dan

¥ Sabig, him.
* Sabiq, him, 320
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yang bathil. Lahu, barangsiapa yang berada di rempat pada bulan mi hendaklah
ia berpuasa.

Di dalam hadis juga telah dijelaskan tentang kewajiban puasa
ini sebagaimana sabda Nabi saw,

4061y Bl J gy Mt Oy 1YY 01 ol 2 o A
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Artinya: Islam itu ditegakkan atas lima desar, yaitu bersaksi bahwa tidak

ada Tuhan selain Allah, mengerjakan shalat, mengeluarkan zakat, mengerjakan
haji, berpuasa pada bulan Ramadhan (H.R. Bukhari, Muslim dan Ahmad).

Hadis Thalhah dan Ubaidillah menyebutkan bahwa seseorang
lelaki bertanya kepada Nabi saw,

06 Oliasy e 106 bl e e B o3 Lol B Jgey b
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Artinya: Ya Rasulullah, katakanlah kepadaku puasa yang diwajibkan
Allah atas diriku. Ujar Nabi saw, “Puasa Ramdhan”, Tanya lelaki itu, *Apakah
adalagi yang wajib atasku?” Ujar Nabi, “Tidak kecuali kalau anda puasa
sunat”,

Kemudian, ulama telah ijma’ bahwa puasa Ramadhan itu hukumnya
wajib yang merupakan salah satu rukun Islam dan orang yang mengingkarinya
berarti kafir dan murtad dari Islam.*

2. Rukun Puasa

Rukun puasa ada dua yang merupakan unsure terpenting dari
hakikat puasa itu,

1. Menahan diri dati segala yang membatalkan puasa semenjak tebit
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fajar sampai terbenam matahari® berdasarkan firman Allah swt
dalam surat al-Baqarah: 187 yang lalu.

2. Niat,* berdasarkan firman Allah dalam surat Al-Bayyinah: 5

s *oE e e T T 5. l—.
o il & el Ty 200 WY T
Artinya: Tidaklah dititahkan kecuali untuk mengabdikan diri kepada
Allah dengan mengikhlaskan diri kepada-Nya semata.
Kemudian, sabda Nabi Saw,

Sy b S W]y ey Jlae L)
Artinya: Setiap perbuatan ini hanyalah dengan niat dan setiap manusia
memperoleh apa yang diniatkannya.

Hakikat niat ialah menyegaja melaksanakan puasa untuk mentaati
perintah Allah dalam mengharapkan keridhaan-Nya. Jumhur ulama
berpendapat bahwa niat merupakan syarat sah puasa.” Untuk itu, dalam
niat puasa Ramadhan, harus jelas tegas bahwa memang niat untuk puasa
Ramadhan.

3. Hal-hal yang Membaralkan Puasa
Tujuh hal yang dapat membatalkan puasa antara lain,

1. Makan dan minum dengan sengaja®

Jika makan dan minum dengan sengaja ketika berpuasa, maka otomatis
membatalkan puasa. Jika tidak sengaja atau lupa, maka tidak mem-
batalkan puasa sebagaimana sabda Rasulullah saw,

Wi g ) sl U ploah o2l o 3 90 5D (il g2y (o o
Artinya; Barang siapa lupa puasa dengan makan dan minum, maka
hendaklah disempurnakannya puasanya. Sesungguhnya Allah yang

» Sylaiman Rasyid, Fikih Islam, Bandung, sinar Baru Algesindo, him. 220
& Al-Jaziri, him. 396

* Sabiq, him. 324

* H.Moh.Rifa"
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2. Muntah dengan sengaja.” Jika tidak sengaja, maka tidak membatalkan
puasa.

3. Bersetubuh yang dilakukan pada siang hari ketika bulan Ramadhan.™

4. Keluar darah haid atau nifas.

5. Gila. Jika gila tersebut dating pada waktu siang hari bulan Ramadhan,
maka batalah puasanya. _

6. Keluar mani sebab mimpi atau menghayal dan sebagainya, tidak
membatalkan puasa, tetapi dengan cara yang lain, maka batalah
puasanya.

7. Meniatkan batal. Berniat berbuka puasa, sedangkan ia berpuasa maka
puasanya batal sebab niat adalah salah satu rukun puasa."

4. Puasa Sunnat (Tathawwu')
Ada beberapa macam bentuk puasa sunat, antara lain:

1, Puasa enam hari pada bulan Syawal sebagai sabda Rasulullah saw,

A plas Ols™ il
Artinya: Dari Ayyub bahwa Rasulullah saw telah berkata, “Barang
siapa berpuasa di bulan Ramadhan dan berpuasa pula enam hari pada
bulan Syawal, maka ia seperti berpuasa sepanjang masa (H.R. Muslim)

2. Puasa hari Arafah tanggal 9 Zulhijiah kecuali orang yang sedang
mengerjakan ibadah haji,” maka ia tidak disunatkan untuk melakukan
puasa tersebut, sabda Rasulullah Saw,

3 iele a5 0 ¢ g g pabio B g JB 25 gl o
-Ijl"...

1 ahits M. 2007, Problemarika Puasa, Zokar, Hafi Dan Urmnrch. Putra Jaya: Surabaya.
Him 8.

(1] lﬂh‘{h

1 Sahiq, him. 343-344

12 4 M Djamil Latif, 2001, Puasa dan Ibadah Bulan Puasa, Jakarta, Ghalia
Indonesia, hlm. 22
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Artinya: Dari Qatadah bahwa Nabi saw bersabda, “Puasa hari Arafah
it menghapuskan dosa dua tahun; satu tahun yang telah lalu dan
satu tahun yang akan dating” (H.R. Muslim)

3. Puasa hari Asyura tanggal 10 Muharram
Sabda Rasulullah Saw,

ol A S 61551 p g gy pabs B J gy JU 05 gl oo

(pd=s 2'22)

Artinya: Dari bahwa Rasulullah saw berkata “Puasa hari Asyura itu
mengahapuskan dosa saru tahun yang laly™ (H.R. Muslim)

4. Puasa bulan Sya'ban
Sabda Rasulullah Saw,

_,,,:.fg...-‘}._{;..L,.,L.a."m gyl s Lz Bl 2, asle 0
G oy a3 e STzl Ly Olas, g2 Y] b

(rl—-l’
Artinya: Dari Aisyah. Ak tidak melihar Rasulullah saw menyempurnakan
puasa satu bulan saja kecuali bulan Ramadhan. Aku ridak melihat

iﬂmnmhfhnﬂdﬂtbm;ukwsdmmmbm (mutafaqa
‘Alaih)

5. Puasa bulan Muharram"' sebagai Rasulullah saw ketika ditanya,
Wmmgﬁihdhﬁlmﬂhﬂmﬂm?“mw

(= 013)) “}.1 4 e i (gl Al g

Artinya: 'Bulnn.-lﬂuhyungmgkmmﬁnh;hmuudibulmhfuhnnm“
(H.R. Muslim).

6. Setiaptanggal 13, 14, dan 15 bulan Qamariah sebagaimana perkataan
Abu Zarr ra,

E-'I' EETRLE, B rhl LW ﬁ-ﬂihr*ffﬂid:ﬁ‘JrJUfT

2 Sulaiman, him. Z15
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Artinya; Rasulullah Saw menganjurkan kami untuk berpuasa tiap
bulan tiga hari, yaitu tanggal 13, 14, dan 15. Rasulullah berkata, “Ttulah

seperti puasa sepanjang masa”. (H.R. Nasai dan Ibnu Hibban menshahih-
kannya).

7. Puasa Senin dan Kamis sesuai hadis™

hons SIS0 Jins sy ol IS o Jles 0} U S e
(o o 3 A olg ) L8l Jyid o el V) g S
Artinya: Ketika diriwayatkan bahwa Rasulullah saw telah banyak
pudasa hari Sem'q dan Kamis. Lalu, ditanya tentang hal itu. Rasulullah
saw menjawab, “Semua amal dihadapkan pada hari Senin dan Kamis,
maka Allah mengampuni semua muslim dan mukmin kecualf orang-
arang yang tidak berpuasa sunat saat ir. Lahy, Allah Berujar, “Selesaikanlah”
{H.R. Ahamad dan sanadnya shahih)."

5. Amalan Ramadhan

Dalam melaksanakan puasa pada bulan Ramadhan banyak amalan-
amalan yang baik dilaksanakan, Amalan-amalan tersebut antara lain:

1) Shalat Tarawih dan Witir (telah dijelaskan pada Bab shalat)
2) Tadarus

Tadarus adalah belajar membaca Al-Qur'an. Satu orang membaca
dan yang lainnya menyimak bacaan yang dibacanya.

Tadarus ini sering dilakukan masyarakat muslim apabila telah datang
bulan Ramadhan. Mengerjakannya setelah shalat tarawih.
Membiasakan diri bertadarus pada bulan Ramadhan berarti menambah

4 Djamil, him.32
" Al-Jazairi, hlm, 386-387
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amlan-amalan pada bukan dan menjadi pahala bagl orang yang
mengerjakannya.

3) Bersedekah dan Berinfak
Bersedekah dan berinfak adalah memberikan sesuatu yang berharga
terhadap orang yang membutuhkannya dengan ikhlas karena Allah.
Bulan Ramadhan adalah bulan yang penuh dengan maghfirah
(keampunan). Oleh karena itu perbanyaklah berinfak dan bersedekahlah,
agar puasa kamu kerjakan mendapat pahala yang berlipat ganda.

B. MODEL, STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN PUASA.

Materi puasa Ramadan yang diajarkan pada siswa meliputi ketentuan-
ketentuan puasa seperti hukum, syarat, rukun, sah, batal puasa ramadhan
dan hikmah-hikmahnya. Untuk mengajarkan puasa Ramadhan guru dapat
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, tehnik talking stick, tumpukan
kartu pertanyaan dan metode kisah/cerita. Untuk men gukur pemahaman
siswa dapat dilakukan dengan tes.

Amalan-amalan Ramadhan yang diajarkan kepada siswa adalah
sholat tarawih, sholat Witir,I'tikap sedekah, tadarus dan lain sebagainya.
Untuk melaksanakan pembelajaran sholat tarawih dan sholat Witir dan
amalan lain guru dapat menggunakan metode ceramah, tanya jawab,
startegi kepala bernomor, tehnik lempar pertanyaan. Sedangkan cara
pelaksanaan sholat dapat dilakukan dengan metode demonstrasi atau
dengan model pembelajaran langsung. Untuk melatihkan kefasihan bacaan
sholat dapat dilakukan dengan latihan membaca dan penugasan metode
hapalan. Untuk mengevaluasi pemahaman siswa dapat dilakukan dengan
tes dan kemampuan peraktek sholat adalah dengan tes unjuk kerja atau
peraktek.
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PEMBELAJARAN ZAKAT
(MATERI, MODEL, STRATEGI DAN METODE)

A. MATERI ZAKAT
I. Pengertian dan Dasar Hukumnya

akat menurut bahasa artinya tumbuh, bersih, atau menambah
kebaikan,' sebagaimana firman Allah swt, dalam surat At-
Taubah:103

; o S B R | B T
Artinya: Pungutlah zakar dan harta benda mereka, yang dapat membersihkan
oleh mensucikan mereka.

Zakat menurut istilah jalah mengeluarkan sebagian dari harta
benda atas perintah Allah sebagai sedekah wajib kepada mereka yang
telah ditentukan oleh hukum Islam,” sebagaimana firman Allah swt
dalam surat At-Taubah: 60 yang berbunyi,

' Ma'luf, him. 303
: Hudari Bek, 1995, Turikh Tasyri® al-Islam, Beirut, Dar al-Fikr, him. 23
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Artinya: Zakat itu diperuntukkan kepada fakir, miskin, amil, muallaf budak,
orang yang berhutang, orang yang berjihad di jalan Allah dan musafir.

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang lima. Allah telah
menetapkan hukum wajibnya, baik dengan kitab-Nya maupun dengan
sunnah RasulNya serta ijan’ dari hamba-hamba-Nya. Allah telah memfardhukan
zakat atas hamba-Nya itu dan menyebutkan dalam ayat-ayat Al-Qurian
yang selalu beriringan dengan shalat, antara lain, firman Allah dalam
surat Al-Muzammil ayar 20:

ST 1 a3l 1,030

Artinya: dirikanlah shalat dan bayarlah zakart

Selanjutnya, firman Allah Swt dalam surat At-Taubah: 103

-5 Popar b Eay o . 'f.:

P Ty Ty

Arﬂn]ra;ﬁmgutlnhmkmmmuhmdnmmku.mdwmmbmmhm
dan mensucikan mereka

Kemudian, firman Allah Swt dalam surat Al-Hajj: 41
3R Iy i 53 ighcall 15208 33T § 0 o) el
AN ER TP T S i
Artinya: Orang-orang yang kami beri kekuasaan di muka bumi mereka

menegakkan shalat dan membayar zakat, menyuruh pada yang ma'ruf
dan melarang dari yang mungkar, serta kepada Allah semua urusan.

Ayat-ayat di atas dapat dijadikan dan diambil sebagai dasar hukum
mengeluarkan zakat yaitu wajib. Selain, dalil al-Quran yang diwajibkan
untuk berzakat, juga terdapat beberapa hadis Rasulullah Saw yang
mewajibkan mengeluarkan zakat antara lain, Thabrani meriwayatkan
dari Ali ra. bahwa Nabi saw bersabda,
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B il ki Ml 3 el it e 5 1Y)
Artinya: Allah mewajibkan zakat pada harta orang-orang kaya dari kaum
muslim sejumlah yang dapat melapangi orang-orang miskin antara mereka.

Sabda Nabi Saw,

(bl ol ) 8 M o e Yl

Artinya: Agama Islam didirikan atas rukun ... zakat (H.R. Bukhari dan
Muslim)

Bagi orang-orang yang tidak membayar zakat, mendapat ancaman
dari Allah Swt. Ayat-ayat ancaman, antara lain surat At-Taubah: 34-
15 dan dalam surat Ali Imran: 180. Ancaman tersebut berupa siksa yang
pedih yakni di saat emas dan perak itu dipanaskan di neraka Jahannam
dan diseterikan ke kening, pinggzang, dan punggung mereka. Kemudian,
juga akan dikalungkan ke leher mereka.

2. Harta yang Wajib Dizakari

Menurut Mahmud Syaltut, Al-Qur'an dan hadis masing-masing
memberikan informasi tentang harta yang wajib dizakati. Kedua, nash
yang berlainan dan bersamaan itu harus dipandang sebagai informasi
yang integratif dan kondusif satu dengan yang lainnya.” Pernyataan
Syaltut ini disetujui oleh Yusuf Qardawi dengan mengemukakan beberapa
jenis kekayaan yang disebut A-Qur'an yaitu,

1. Emas dan perak dalam firman-Nya, “orang-orang yang menimbun
kepada mereka berita gembira tentang azab yang sangat pedih”
(0.5.9: 34)

9. Tanaman dan buah-buahan yang dinyatakan oleh Allah, “Makanlah
sebagian buahnya bila berubah dan bayarlah hak tanaman itu ketika
menanamnya!” (Q.5. 6: 141)

3. Usaha, misalnya usaha dagang dan lain-lain firman Allah, “Hai orang-

3 Syalmut, him. 102
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orang yang beriman, keluarkanlah sebagian yang baik dan penghasil-
anmu”. (Q.5. 2: 276)

4. Barang-barang tambang yang dikeluarkan dari perut bumi. Allah
berfirman, “Sebagian di antara yang kami keluarkan untuk kalian
dari perut bumi” (Q.S. 2: 267).

Sementara itu, Rasulullah saw menginformasikan hana yang wajib
dizakati yang terbatas pada logam mulia (emas dan perak), hewan temak
(unta, lembu, kambing), tanaman (biji gandum), dan buah-buahan
(kurma dan anggur). Persoalan ini terus bergulir menjadi kesepakatan
ulama dan ada pula yang berijtihad bahwa selain itu dapat digiyaskan
pada harta benda yang lain. Demikian, penuturan Syaltut.*

Setelah mengetahui harta yang waijib dizakati, maka ketentuan
lain adalah mengenai nisab dan kadar zakatnya masing-masing, yairu:

1. Emas dan Perak

Wajib mengeluarkan sakat emas jika telah mencapai 20 dinar dan
telah menjalani masa setahun (haul) yang wajib dikeluarkan zakatnya
V4 atau 2,5%. Setiap lebih dari 20 dinar dikeluarkan ' lagi*

Nisab perak 200 dirham yang besarnya zakat sama dengan emas
(2,5% atau 5 dirham) dan telah menjalani masa setahun.” (1 Dirham:
3 gram)*

Adapun dasar hukum waijib zakat emas, yaitu sabda Rasulullah Saw,

* Yusuf Qardwi, 1996, Hukum Zakat, Jakarta: Litera Antar Nusa-Mizan, him.
122)

= Syaltut, him. 103

& Sabiq, him. 256

7 Sabig, him. 257, Qardawi menyebutkan bahwa ulama Salaf menyetujui berat
20 dinar emas sama dengan berat 200 dirham perak. Satu dinar sama beratnya
dengan 4,25 gram, sedangkan samu dirham sama dengan 2,975 gram. Demilian
juga dimasukkan ke dalam imbangan berat internasional dewasa ini. Akhirnya,
nisab perak dengan timbangan baru menjadi 200x2,975 = 505 gram, sedangkan
nisab emas adalah 20x4,25 = 85 gram. Tiap-tiap 595 gram perak dan 85 gram
emas dikeluarkan zakamya sebanyak 2,5% dengan haul setahun, Qardawi, him.
252, 258 dan 259

* Moh. Rifai, 1998, Terjemah Khulashah Kifayatul Akhyar, Semarang, O\ Toha
Putra, him. 133.
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Artinya: Tak ada kewajibanmu yakni mengenai emas sampai kamu memiliki
20 dinar. Jika milikmu sudah mencapai 20 dinar dan cukup masa setahun,
maka zakatnya ¥ dinar. Kelebihannya diperhitungkan seperti itu dan tidak
wajib zakat pada sesuatu harta sampai menjalani masa setahun. (H.R.
Ahmad, Abu Daud, Baihaqi dinyatakan sah oleh Bukhari dan sebagai
hadis hasan oleh Hafidz)

Hadis di atas merupakan dasar hukum wajib zakat emas, nisab emas,
kadar zakatnya, dan haulnya. Dalam buku al-Muwatta', Malik berkata,
“Sunnah yang tidak ada pertikaian diantara kami bahwa zakat itu wajib
pada 20 dinar sebagiamana wajib pada 200 dirham.’

Emas dan perak yang kurang dari senisab, tidak perlu digabungkan
karena jenisnya berbeda sebagaimana halnya dengan lembu dan kambing.

Para ulama telah sepakat bahwa tidak wajib zakat pada Intan, berlian,
yakut, mutiara, marjan, dan batu-batu permata lainnya kecuali di per-
dagangkan, maka wajib dikeluarkan zakat.

Mengenai perhiasan wanita yang dipakai sehari-hari, menjadi khilafiyah.
Beberapa pendapat tentang emas yang telah dijadikan perhiasan pakaian
adalah,

1. Pendapat Abu Hanifah, emas dan perak yang telah dijadikan untuk
perhiasan dikelvarkan zakamya.

2. Pendapat Imam Malik, jika perhiasan itu milik perempuan untuk
dipakai sendiri, atau kepunyaan laki-laki untuk dipakai istrinya,
maka tidak wajib dikelurkan zakatnya."

* Sabig, him, 256
18 5abig
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2. Binatang Ternak

Jumhur Ulama sependapat bahwa binatang rernak, yaitu unta,
sapi, dan kambing wajib dizakati, sedangkan syarat wajib zakat binatang

ternak adalah,

AnR T

Sampai senisab

Berlangsung setahun
Binatang tersebut digembalakan atau disabitkan rumput untuknya
Tidak dipekerjakan, Syarat ini adalah ternak itu tidak dipekerjakan
untuk kepentingan pemiliknya, seperti dipekerjakan dalam menggarap
tanah pertanian, dijadikan alat untuk mengambil air guna menyirami
tanaman, dipergunakan untuk pengangkut barang-barang, dan

sebagainya."'

Sesuai dengan ijma’ ulama dan hadis-hadis yang bersumber dari
Rasulullah saw dan sahabat, maka nisab dan kadar zakat unta, sapi, dan

kambing dapat dilihat sebagai berikut:
a. Unta nisabnya dari 5-120 ekor.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
?)

5-9 ekor zakammya 1 ekor kambing umur 2 tahun
10-14 ekor zakatnya 2 ekor kambing umur 2 tahun
15-19 ekor zakatnya 3 ekor kambing umur 2 tahun
20-24 ekor zakatnya 4 ekor kambing umur 2 tahun
25-35 ekor zakatnya 1 ekor unta umur 1 tahun
36-45 ekor zakatnya 1 ekor unta umur 2 tahun
46-60 ekor zakatnva 1 ekor unta umur 3 tahun
61-75 ekor zakatnya 1 ekor unta umur 4 tahun
76-90 ekor zakatnya 2 ekor unta umur 2 tahun

10) 91-120 ekor zakatnya 3 ekor unta umur 3 tahun
11) 121.... ekor zakatnya 3 ekor unta umur 2 tahun

Mulai dari 121 ekor dihitung tiap-tiap 40 ekor untuk zakatnya 1 ekor
unta umur 2 tahun dan tap-tiap 50 ekor zakatnya 1 ekor unta umur

3 tahun.”

b. Sapi atau lembu nisabnya 30-100 ekor

" Qardawi, him. 172
* Qardawi, hlm. 176
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1) 30-39 ekor zakatnya sapi jantan umur 1 tahun yang memasuki
tahun kedua {Tabi’)

2)  40-59 ekor zakatnya sapi betina umur 2 tahun yang memasuki
tahun ketiga (Musinnah)

3) 60—69 ekor zakainya 2 Thabi’

4) 70—79 ekor zakatmya 1 Thabi' dan 1 Musinnah

5) 80—89 ekor zakatnya 1 Musinnah

) 90—99 ekor zakatnya 3 Thabi’

7) 100 ekor zakatnya 2 Thabi' dan 1 Musinnah."

¢. Kambing nisabnya 40-500 ekor
17 10-120 ekor zakamya 1 ekor kambing
2) 121-200 ekor zakatnya 2 ekor kambing
3)  201-399 ekor zakatnya 3 ekor kambing
4) 400-499 ekor zakatnya 4 ekor kambing
5) 500-599 ekor zakatmya 5 ekor kambing

Seterusnya, setiap 100 ekor ditambah zakatnya 1 ekor kambing."

Kuda tidak wajib zakat menurut pendapat Imam Malik, Asy Syafii,
dan Ahmad Bin Hanbal, kecuali kuda tersebut merupakan harta niaga,
dalam hal ini mereka sepakat wajib zakat sesuai dengan ketentuan
zakat niaga

Imam Abu hanifah berbeda pendapat dalam hal ini. Beliau mewajibkan
zakat pada kuda jika perempuan, atau laki-laki dan perempuan dengan
syarar ia diternakkan di padang rumput yang mubah dan dipelihara untuk
berkembang bizk. Jika tidak untuk berkembang biak, seperti untuk kendaraan,
angkutan barang, atau jihad, maka tidak wajib zakat. Demikian pula,
tidak waijib zakat jika kuda tersebut hanya laki-laki."

Hoyardawd, hlm. 195

Hoardawi, him. 205

15ahdul Aziz Muhammad dan Hawwas, 2009, Figih Ibadah (thaharah, sholat,
zakat, puasa dan haji), penerj. Kamran As'ar Al Irsyods, Ahsan Taqwim,dan Al Hakam
Faishol,cet. Pertama, Jakarta, AMZAH, him. 351.
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3. Tanaman dan Buah-buahan

Berkenaan dengan tanaman dari buah-buahan, Allah Swt berfirman
dalam surat Al-Bagarah ayat 267:

o o8 G W5 2l gl 1 Tdasd 20 5ull Gl
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman nqﬁ'ﬂhkﬂﬂfﬂh sebagian hasil

tanaman usahamu yang baik-baik begitupun sebagian dari apa-apa yang
kami keluarkan untukmu dari perut bumi.

Maksud nafkah dalam ayat tersebut adalah zakat. Kemudian firman
Allah Swt dalam surat Al-An‘am ayat 141:

LI R Te £ P L i ; = ¥ L -‘," - 1"".,_’,
Lalzs &3)'& JRIG ek gal 285 et il ol [l Gl a3 0
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Artinya: Dia-lah yang telah menciptakan kebun-kebun yang mempunyai
naungan maupun tidak, menumbuhkan pohon kormi dan tanam yang beraneka
warna rasanya, pohon zaitun dan delima baik yang serupa maupun yang

berbeda, makanlah buahnya jika ia berbuah dan berikanlah haknya ketika
panennya.

Zakat inl berbeda dari zakat kekayaan yang lain, seperti ternak,
barang dagangan, dan lain-lain. Perbedaan itu adalah zakatnya tidak
tergantung dari berlakunya tempo satu tahun karena benda yang dizakatkan
itu merupakan produksi atau hasil yang diberikan oleh tanah. Dalam istilah
modem, zakat itu merupakan pajak produksi yang diperoleh dari eksploitasi
tanah, sedangkan zakat atas kekayaan yang lain merupakan pajak
vang dikenakan atas modal atau pokok kekayaan itu sendiri, berkembang
atau tidak berkembang.
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Syarat zakat tanaman:

Tanaman tersebut ditanam manusia dan bukan rumbuh sendiri
Menjadi makanan pokok dan mengenyangkan perut

Hasil tanaman tersebut mencapai nishab tertentu.’®

Ulama sepakat tentang wajib zakat pada tanaman dan buah-buahan,

tetapi mereka berbeda dalam hal jenis-jenis yang diwajibkan. Mengenai
hal ini, ada beberapa pendapat, antara lain:

1.

Hasan Basri dan Sya’bi berpendapat bahwa tidak wajib zakat kecuali
pada jenis-jenis yang tegas menurut nash, yaitu gandum, padi, biji-
bijian, kurma and anggur sedangkan yang lain tidak waijib zakat.
Menurut Imam Abu Hanifah, wajib zakat pada setiap yang ditambuhkan
bumi dan tidak ada perbedaan dengan sayur-sayuran dan lainnya
sebab yang disyaratkan adalah dengan menanamnya, kecuali kayu
bakar, rumput dan pohon yang tidak berubabh.

Menurut Abu Yusuf Muhammad, zakat wajib bagi setiap yang keluar
dari bumi dengan syarat dapat bertahan dalam setahun tanpa banyak
pengawetan, baik ditakar seperti biji-bijian maupun ditimbang (kapas
dan gula).

Imam Malik berpendapat bahwa hasil bumi itu disyaratkan yang
dapat bertahan lama, kering, serta ditanam orang baik dari makanan
pokok maupun yang tidak, seperti kunyit dan biji. Menurutnya, tidak
waijib zakat pada buah tin, delima dan jambu.

imam Syafi’i berpendapat bahwa wajib zakat setiap yang dihasilkan
bumi dengan syarat merupakan makanan pokok dan dapat disimpan
oleh manusia, seperti gandum dan padi.”

Nisab kadar zakat tanaman dan buah-buahan ini mempunyai per-

bedaan yaitu cara proses kerjanya. Jika diari oleh hujan dan mata air
secara alami, maka zakatnya 1/10, sedangkan yang diairi dengan alat
penyiraman dan diusahakan dengan menggunakan alat-alat, maka
zakatnya 1/20 sebagaimana sabda Rasulullah saw,

i Eghrur Mu'is, 2011, Zakat A-Z, Solo, Tinta Medina, him. &7
7 Sabig, him. 263
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Artinya: Pada tanaman yang diairi oleh hujan, mata air, dan aliran sungai,
zakatnya 1/10 dan diairi dengan alat pengairan adalah 1/20.

4, Zakat rikaz dan Barang Tambang

Rikaz adalah harta terpendan dan masa jahiliyah. Imam Malik mengatakan
bahwa tidak menjadi pertikaian diantara fugaha bahwa rikaz ini hanyalah
harta terpendam dari masa jahiliyah yang diperoleh tanpa menggunakan
harta atau membutuhkan biaya dan tidak memburuhkan tenaga dengan
susah payah. Namun jika diperoleh dengan dengan susah payah, dengan
tenaga dan biaya maka tidak dapat disebut rikaz.'"

Rikaz yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah 1/5 dalam bentuk
emas, perak, besi, timah, suasa, bejana, dan sebagainya. Namun, menurut
Tmam Syafi'i, Malik, Turmudzi dan Hambali rikaz yang wajib dikeluarkan
zakatnya 1/5 adalah emas dan perak. Zakat rikaz adalah wajib biar
sedikit ataupun banyak tanpa memandang nisabnya. Mengenai haul
tidak ada pertikaian dan haul iru sendiri tidak diperhitungkan.™

Barang tambang (Al-Ma'din) wajib dikeluarkan zakatnya, yaitu
segala jenis hasil bumi yang berharga seperti emas, perak, tembaga, timah,
permata, yakuz, intan, berlian, aqik, batu bara, aspal, minyak bumi, belerang,
garam dan lain-lain. Syarat wajib zakat adalah cukup senisab. Malik
dan Syali'i mensyaratkan hanya emas dan perak saja yang wajib zakat
sesuai dengan nisab emas, yaitu 20 misqal dan ternak 20 dirham yang
zakatnya 1/40

Disyaratkan pula bahwa harta rikaz itu merupakan harta terpendam
sejak zaman jahiliyah sebelum nabi Muhammad diangkat sebagai Nabi
dan Rasul. Selanjutnya disyaratkan pula harta tersebut telah ditemukan
oleh orang-orang yang wajib zakat baik dalam wilayah islam ataupun

W Sabiq, him. 279
W Sabig, him, 281-282
# Sabiq, him. 280
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wilayah perang, baik ditemukan dengan menggali, pengairan karena
tanah longsor atau sebab lainnya.*

5. Zakat Perniagaan

Sebagian besar ulama berpendapat wajib zakat pada hasil perniagaan
berdasarkan hadis Rasulullah saw oleh Abu Daud dan Baihagi dari Samurah
bin Junduh,
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Artinya: Amma ba'du, sesungguhrya Nabi saw menyuruh kami mengeluarkan
zakat dari barang-barang yang kami sediakan untuk perdagangan.

Nisab dan zakat perniagaan adalah sama dengan nisab dan zakat
emas dan perak. Harta perniagaan baru dikeluarkan zakatnya diakhir
tahun jika sudah mencapai senisab. Pedagang hendaknya menghitung
barang-barang dagangannya pada akhir tahun, perhitungan berdasarkan
pembelian.* Jika tidak cukup nisabnya, maka ridak wajib zakat,

Menurut Imam Abu Hanifah jika dalam perjalanan tahun nisabnya
jadi berkurang, sedangkan di awal tahun dan diakhir tahun cukup, maka
perhitungan tahun tidak putus.®

Menurut Imam Syafi'i dan Hambali, perkiraan untuk dinamakan
akhir tahun itu, bukan dari awal, pertengahan, dan akhir tahun. Jika
seseorang tidak memiliki modal yang mencapai nisab pada awal tahhun,
juga pertengahan, tetapi pada akhir tahun sudah mencapai nisab, maka
ia wajib dizakati oleh yang berniaga tersebut.™*

6. Zakat Pencarian atau Profesi

Pada zaman sekarang banyak sekali pekerjaan dan profesi. Pekerjaan
yang menghasilkan vang ada dua macam:

H abdul Azis Muhammad, him. 363,

= e Wahbah Al-Zuhaily, 1995, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, Bandung,
PT Remaja Rosdakarya, him. 169.

B pardawi, him. 314

 Mughniyah, hlm. 187
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a. Berkat kecekatan dan otak (profesional) seperti penghasilan dokter,
insinyur, advokat, seniman, penjahit, tukang dan lain-lain.

b. Pekerjaan yang dikerjakan seseorang buat pihak lain baik pemerintah,
pengusaha dengan memperoleh honorium dan gaji.

Wajibkan kedua macam penghasilan ini dikelurakan zakatnya?
Jika wajib, berapakah nisab dan kadar zakatnya?

Ulama figih berpendapat bahwa pencarian dan profesi dapat diambil
zakatnya jika sudah setahun dan cukup senisab (pendapat Abd. Rahman
Hasan, Muhammad Abu Zahrah, Abd. Wahab Khallaf), Sementara i,
pendapat Abu Hanifah dan Abu Yusuf bahwa nisab tidak perlu harus
tercapal sepanjang tahun, tetapi cukup tercapai penuh antara dua
ujung tahun tanpa kurang ditengah-tengah = Jelasnya, zakat pencarian
dan profesi terjadi khilafiyah antara beberapa pendapat tentang zakat
ini. Masa tahun (haulnya) merupakan pendapat yang kuat sebab hadis-
hadis dan dasar hukum tentang haul masa setahun berlaku untuk semua
kekayaan yang dizakati. Adapun ketentuan lain kewajiban zakat ini
adalah setelah mencapi senisab, bersih dari hutang, lebih dari kebutuhan
pokok pemiliknya, dan lebih dari keperluan (Q.S. 2: 219). Hal ini sesuai
dengan hadis Rasulullah saw bahwa kewajiban zakat hanya lebih banyak
dan ia samakan dengan senisab mata uang atau emas yakni 20 misqal
atau 200 dirham yang zakatnya 1/40.*

Adapun dasar hukum zakat pencarian dan profesi ini, antara
lain firman Allah swit dalam surat Al-Bagarah ayat 267:
e St G o st 5 gl
Artinya: Hai orang orang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian
dari usahamu.

7. Zakat Fitrah
Jumhur fugaha berpendapat bahwa zakat fitrah hukumnya wajib,”

B Oardawi, him.
* Cardawi, him.
¥ Mughniyah, him.
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sehagaimana hadis Rasulullah saw yang diriwayatkan dari Qais bin
Sa'ad bin Ubadah ra.
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Artinya: Dia (Qais) berkata: “Rasulullah saw pernah memerintahkan
zakat fitrah sebelum turunnya perintah zakat. Ketika turun ayat zakat,
kami tidak diperintahkan untuk mengelurkannya, sedangkan kami tetap
melaksanakanmnya.

Zakat fitrah tersebut diambil dari biji gandum, kurma, sya'ir ataupun
makanan pokok (pendapat sebagian fugaha). Zakat dikeluarkan adalah
catu sha' kurma dan satu sha’ gandum untuk satu orang (satu sha’ diper-
kirakan tiga kilogram dalam timbangan sekarang.™

Abu Hanifah membolehkan mengeluarkan zakat fitrah dengan
memberi uang seharga dengan bendanya.™ Zakat fitrah wajib dikeluarkan
pada akhir Ramadhan (sepakat fugaha), tetapi mereka berbeda pendapat
tentang batas akhir wakiu wajib memberi zakat fitrah. Batas akhir tersebut
menurut Hanafi adalah dari terbitnya fajar malam hari raya sampai
akhir umur seseorang sebab kewajiban zakat fitrah termasuk kewajiban
yang sangat luas waktunya. Menurut Hambali, batas akhimya adalah
akhir hari raya tahun tersebut. Menurut Syafi'i, sampai tenggelam matahari
akhir bulan ramadhan dan awal Syawal sebelum shalat hari raya. Sementara
itu, Imam Malik membatasinya pada tenggelam matahri hari terakhir
bulan Ramadhan.™

3. Orang yang Berhak dan Tidak Berhak Menerima ZLakart
a. Orang yang berhak menerima zakat

Orang-orang yang berhak menerima zakat telah diatur oleh Allah
Swt dalam surat At-Taubah ayat 60:

= Mughniyah, him. 196-197

® Mughniyah, hlm. 195
= Mughniyah, hlm, 197
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Artinya: Sesungguhnya zakat itu hanyaleh untuk orang-orang fakir, miskin,
pengurus zakat, muallaf untuk memerdekakan budak, orang-orang yang
berhutang, sabilifah, dan musafir Demikian itu adalah ketetapan yang diwajibkan
oleh Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Bijaksana.

Untuk lebih jelasnya definisi ashnaf tersebut, dapat dilihat sebagai

berikurt:

h'+

Fakir adalah orang yang tidak mempunyai harta atau usaha yang
dapat menjamin separuh kebutuhan hidupnya sehari-hari.
Miskin adalah orang yang menpunyai harta atau usaha yang dapat
menjamin separuh kebutuhan hidupnya, tetapi tidak mencukupi.
Amil adalah panitia zakat yang dapat dipercaya unruk mengumpulkan
dan membagi-bagikan kepada yang berhak menerimanya sesuai
dengan hukum Islam.

Muallaf adalah orang yang baru masuk Islam dan belum kuat imannya
jiwanya perlu dibina agar bertambah kuat meneruskan [slam.
Hamba sahaya adalah orang yang mempunyai perjanjian akan
dimerdekakan oleh tuannya dengan jalan menebus dirinya.
Gharim adalah orang yang berhutang untuk sesuatu kepentingan
yang bukan maksiat dan ia tidak sanggup melunasinya.
Sahilillah adalah orang yang berjuang dengan sukarela untuk menegakkan
agama Allah, (merekalah orang-orang yang berjuang dijalan Allah
tanpa mendapat imbalan atau gaji ).

Ibn Sabil adalah orang (musafir) yang kekurangan perbekalan dalam
perjalanan denagn maksud baik, seperti menuntut ilmu, menyiarkan

agama dan sebagainya.™

= Zuhaily, him. 280,
5 Mughniyah, him, 189-194
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Orang yang tidak berhak menerima zakat
Untuk penjelasan orang-orang yang tidak berhak menerima zakat

ada lima macam, yaitu:

n

Orang kaya dengan harta atau dengan penghasilannya.
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Artinya: Rasulullah saw bersabda, “tidak halal zakat bagi orang kaya
dan orang yang memiliki harta sampai satu nisab.”

Mereka mengambil alasan dengan hadis Muaz ketika diutus oleh
Rasulullah saw ke Yaman,
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Artinya: Rasulullah saw mengutus Muaz ke Yaman dengan berkata,
“Beritahukanlah kepada rakyat Yaman, sesungguhnya Allah swr telah

mewajibkan zakat yang dipungut dari orang-orang yang kaya dan
diberikan kepada fakir (H.R. Jama'ah Ahli Hadis)

Hamba sahaya karena mereka mendapat nafkah dari tuan mereka.
Kerurunan Rasulullah saw,

Orang dalam tanggungan yang berzakat. Artinya, tidak boleh yang
berzakat memberikan zakamya kepada orang yang dalam tanggung-
annya, seperti kedua orang tuanya, anak-anak, atau isterinya.
Orang yang tidak beragama Islam™ karena pesan Rasulullah saw
kepada Muaz ketika dia diutus ke Yaman, “Beritahukanlah kepada
umat Islam Diwajibkan atas mereka zakat. Zakat itu diambil dari
orang-orang yang kaya dan diberikan kepada fakir”. *

273

3 Sylaiman, hlm. 215.
# Al-Husaini, hlm. 202-204. Lihat juga sebagai bandingan Qardawi, him,
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B. MODEL, STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN
ZAKAT

Strategi dan metode yang digunakan adalah antara lain: metode
ceramah, tanya jawab, Card sort, concep map dan simulasi dan lain
sebagainya.™

* Langkah-langkah Strategi dan Metode lihat pada bab X1
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BAB VIl

PEMBELAJARAN HAJI DAN UMROH
(MATERI, MODEL, STRATEGI
DAN METODE)

A. MATERI HAJI DAN UMROH
l. Pengertian Haji dan Umroh

aji secaralughat adalah menyengaja,' sedangkan haji yang
dimaksud menurut syara’ adalah menyegaja mengunjungi
ka'bah untuk melakukan beberapa ibadah ,seperti wukuf di
arafah,thwaf, sa'i, dan seluruh manasiknya untuk memperkenankan

perintah allah dan mencari keredhaannya.”

Adapun umrah menurut bahasa artinya berziarah,” sedangkan
menurut syara’ umrah adalah berziarah ke ka'bah,thawaf di sekitarnva,
<a’i diantara shafa dan marwa atau memendekkan rambut.*

! Al-Husaini, hlm. 218
* Sabig, him. 460

3 Sabig, him. 542

* Sabiq
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Para ahli figh lainnya juga berpendapat bahwa Hap adalah mengunung
tempat-tempat tertentu dengan perilaku tertentu pada waktu tertentu,”

2. Perbedaan Haji dan Umrah

Dari ta'rif haji dan umrah di atas, maka terdapatlah perbedaan
sah jika di lakukan di huar bulan rulhifiah. Sebalikrya umrah boleh dilaksanakan
kapan saja sepanjang tahun selain hari-hari pelaksanaan haji bagi orang
yang pada hari itu telah berniat untuk melakukannya.

Adapun dalam soal hukum, dalam haji terdapat wukuf di arafah
bermalam di muzdalifah dan mina serta adapula melempar jummah sementara
itu,umrah tidak memuat kegiatan ini karena ia berupa niat thawaf, sa
dan mencukur rambut atau memendekkan saja. Pada segi lain tentang
wajibnya haji sudah menjadi kesepakatan para ulama, sedangkan tentang
wajib atau tidak umrah masih diperselisihkan.

3. Dasar Hukum Haji dan Umrah

Mengenai wajibnya ibadah haji, tidak terdapat perbedaan pendapat.
Seluruh kaum muslimin telah sepakat bahwa haji itu adalah fardhu yang
merupakan salah satu rukun islam yang wajib dilaksanakan sekali dalam
seumur hidup.®

Firman allah swt tentang wajibnya haji terdapat dalam surah
Ali Imran: 97:
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Artinya: “Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah,
yaitu (bagi orang yang sanggup) mengadakan perjalanan ke Baitullah.

* Abdul Aziz Muhammad Azzam & Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, 2009,
Figh Ibadah, Jakana, Sinar Grafika Offser, Him 482
*Al-jazair him.404
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Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah
Maha Kaya ( Tidak memeriukan sesuaty dari manusia dan semesta alam.)”

Demikianlah, Allah menegaskan dalam al-Qur'an betapa wajibnya
melaksanakan haji dengan syarat bagi orang yang mampu secara fisik,
harta, maupun keamanan.

Umrah juga fardhu, seperti haji demikian menurut pendapat yang
lebih nyata dari Imam Syafi'i yang di dalam al-Qur’an Allah berfirman,

D5 ally pd 18

Artinya: Sempurnakanlgh haji dan umrah karena Allah.

Adapun maksud firman ini adalah melaksanakan haji dan umrah
haruslah secara sempurna. Selian firman Allah tersebut, di dalam hadis
juga ditemui bahwa Rasulullah saw juga mewajibkan ibadah haji itu
terhadap umatnya sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari
dan Muslim yang artinya, “Islam dibina atas lima perkara, (1) Bersaksi
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad itu Rasulullah (2} Men-
dirikan shalat (3) Menunaikan zakat (4) Puasa di Bulan Ramadhan (5)
Melakukan haji ke Baitullah bagi orang yang mampu melaksanakan
perjalanan ke sana”.

Berdasarkan dalil diatas, maka wajib hukumnya melaksanakan
ibadah haji. Barangsiapa yang mengingkari fardhunya haji, maka tergolong
pada orang yang kafir sebab ia termasuk mengingkari sunnah Rasul
dan Al-Qur'an.

Syarat-syarat sahnya haji antara lain, beragama Islam, baligh, dan
berakal. Haji bagi anak-anak terdapat khilafiyah diantara beberapa ulama.
Imam Malik dan Imam Syafi'l membolehkan, sedangkan Imam Abu
Hanifah melarangnya. Kemudian, disyaratkan kesanggupan untuk melak-
sanakan ibadah itu berdasarkan firman Allah, yaitu bagi orang-orang
yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.”

Secara garis besar, kesanggupan tergambar dalam dua cara, yaitu
mengerjakan sendiri atau diwakilkan kepada orang lain. Mengenal

? Mughniyah, him. 205-206
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kesanggupan sendin tidak diperselisihkan. Syarat tersebut adalah sanggup
sendiri ibadahnya hajinya, tetapi ia sanggup mewakilinya kepada orang
lain, maka Imam Malik dan Abu Hanifah berpendapat tidak wajib baginya
mewakilinya. Namun, Imam Syafi'l berpendapat wajib mewakilinya *

4. Rukun-rukun Haji dan Umrah

Rukun haji adalah pekerjaan yang jika salah satu diantaranya
dilalaikan, maka hajii tersebut menjadi batal dan tidak bisa diganti dengan
kafarat dan fidiah apapun juga.

Adapun rukun-rukun haji tersebut ada lima, yaitu:

1. Thram
Thram disini adalah niat ketika memasuki haji. Niat ini merupakan
salah satu rukun pokok dalam shalat, maka disinipun rukun terpenting
diantara rukun-rukun haji. Sunnah sebelum memulai ihram diantarnya
adalah mandi, menggunakan wewangian pada tubuh dan rambut,
mencukur kumis dan memaotong kuku. Untuk pakaian ihram bagi
laki-laki dan perempuan berbeda, untuk laki-laki berupa pakaian
vang tidak dijahit dan udak bertutup kepala, sedangkan perempuan
seperti halnya shalat (tertutup semua kecuali muka dan telapak
tangan).

2. Wukul di Arafah
Maksudnya adalah inti dari semua amalan-amalan haji dan manasik
yang terpenting sehingga seolah-olah haji itu hanya merupakan
wukuf di Arafah saja. Wakwu wukuf adalah tanggal 9 dzulhijiah pada
waktu dzuhur, setiap seorang yang Haji wajib baginya untuk berada
di padang Arafah pada wakm tersebur.®

* bnu Rusyd, him. 233-234

* Diriwayatkan dalam sebuah hadits, dari Abdurrahmad bin Ya'mur: "Bahwa
orang-orong Nejed telah datang kepada Rosulullah SAW sewaktu beliou sedang
berada di pdang Arafuh. Mereka bertanya kepada belian, mako befiau rerus menyuruh
orang supaya mengumumbkan Haji di Arafah (artinya yong ferpenting ursan-urisan
haji adalah hodir di Arafah). Barangsinpa yang datang pada malam sepuluh sebelum
terbit fajar, sesungguhrniya ia telah dapat wakiu yang sah” (Hadits riwayat lima orang
ahli hadits).
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Thawaf Ifadah
Dalilnya adalah penegasan Allah dalam firman-Nya,

geall ol 1yd sk

Artinya: Hendaknya mereka melakukan thawaf sekeliling rumah tua
itu (Baiullah).

Sa'i antara Shafa dan Marwah

Shafa dan Marwah adalah dua bukit kecil dekat Ka'bah. Artinya,
melakukan sa'i adalah berjalan dari Shafa menuju Marwah dan
sebaliknya sebanyak tujuh kali.

Mencukur Rambut Kepala

Mencukur rambut kepala adalah menggunting tiga helai rambut
minimal.!”

Sementara itu, rukun umrah sebagimana diketahui ada lima yaitu:

Thram

Pelaksanaan ihram mencakup, berpakaian ihram. Shalat sunat ihram,
dan doa ihram, sedangkan pelaksanaan niat ihram adalah,
Artinya: Aku sambut panggilan-Mu ya Allah untuk umrah.

Thawaf berkeliling Ka'bah

Tempat mulai thawaf adalah garis lurus berwarna coklat di muka
Hajarul Aswad jika memungkinkan mencium Hajarul Aswad tersebur.
Selanjutnya, menghadap Kabah dengan sepenuh badan sambil mengucap
“Bismillah wallahu Akbar”. Thawaf itu dilakukan dengan mengelilingi
Ka'bah sebanyak tujuh kali. Setiap putaran pertama sampai pada putaran
ketujuh ditutup dengan do’a. Diantara do'a tahawaf tersebut adalah,

SN e Uy e 5, Y1 39 R Lol 3 W) L

Sa'i antara bukit Shafa dan Marwah

$a'i dimulai dari bukit Shafa dan diakhiri di bukit Marwah sebanyak
tujuh kali perjalanan bolak-balik. Setiap kali melintas antara dua
pilar hijau hendaklah berlari-lari kecil sambil berdo'a,

 Al-Husaini, him. 219-221
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ini:

1.
B
3.
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Selanjutnya, setiap kali mendekati bukit Shafa dan juga waktu

mendekati bukit Marwah dari tujuh perjalanan tersebut hendaklah
membaca,
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Dalam perjalanan antara Shafa dan Marwah atau dari Marwah ke

Sahafa, ada beberapa doa yang harus dibaca, diantaranya,
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Mencukur atau Menggnting Rambut

Mencukur atau menggunting rambut kepala dimaksudkan adalah
menggunting rambut kepala sekurang-kurangnya memotong tiga
helai rambut.

Menetibkan antara empat rukun tersebut

Hal int mengandung arti bahwa pelaksanaan rukun umrah tersebut
harus berurutan yang sama halnya dengan penertiban pada rukun-
rukun ibadah lainnya."

Hal-hal yang Dilarang Ketika [hram
Orang yang sedang berihram dilarang melakukan hal-hal berikut

Berpakaian yang dijahit (untuk laki-laki)
Memakai tutup kepala (untuk laki-laki)
Memakai tutup muka (untuk laki-laki)

" Al-Jaziri, him. 407. Lihat juga Mughniyah, him. 219
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4. Meminyaki rambut

5. Mencukur (memotong) rambut
6. Memotong kuku

7. Memakai harum-haruman

B, Berburu

9. Melangsungkan akad nikah
10. Bersenggama™

Kalau orang sedang ihram melanggar beberapa larangan tersebut,
ia dikenakan wajib membayar fidiah yang berulang kali sesuai dengan
perbuatan melanggar.

Sementara itu, vang dimaksud dengan binatang buruan atau berburu
ialah membunuh binatang atau dimakan binatang tersebut bisa dimakan.
Bukan binatang tidak dimakan seperti ular jika hal ini membunuhnya
boleh. Semua larangan tersebut jika dikerjakan orang yang ihram harus
membayar fidiah."

6. Macam-Macam Haji
Ada rtiga cara mengerjakan haji dan umrah, yairu;

1. Berniat ihram untuk haji saja terus diselesaikannya pekerjaan haji.
Kemudian, ihram untuk umrah sena terus mengerjakan segala urusannya.
Artinya, dikerjakan satu-satu dan didahului haji. Inilah dinamakan
haji Ifrad.

2. Ketka mulai ihram bemiat umrah saja. Artinya, telah mendahulukan
umrah daripada haji. Caranya ihram mula-mula untuk umrah dari
miqgat negerinya diselesaikan semua wrusan umrah kemudian ihram
lagi dari Mekkah untuk haji. Inilah yang dinamakan dengan haji
Tamattu'.

3. Berniat haji dan umrah sekaligus, yaitu dilaksanakan secara bersamaan.
Inilah yang dinamakan dengan haji Qiran.'*

 Ibnu Rustd, him. 238-242
* Al-Husaini, hlm, 23]
* Mughniysh, him, 222.224
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7. Cara Peclaksanaan Haji

Sebetum melaksanakan ibadah hag, harus terlebih dahulu mempersiapkan
alat-alat yang dibutuhkan antara lain, kain ihram, batu 7 butir, sandal,
paying, semprotan air, gunting, dan lain-lain yang dianggap periu pada
saat melaksanakan ibadah haji.

pelaksanaan haji dimulai dengan berkumpul di Madinah. Selanjutniya,
berangkat ke Mekkah dan singgah di Bir Ali (di kemah yang sudah disiapka)
dengan melakukan mandi sunat sebelum ihram. Setelah mandi memakai
kain ihram dan berniat untuk ihram umrah, melanjutkan perjalanan
ke Mekkah sambil membaca “talbiyah”, tiba di Badar melaksanakan shalat
2uhur dan Ashar dengan jama’, Setibanya di Mekkah, membaca doa, thawaf
qudum, sa’i, dan tahallul. Selanjutnya, menuju pemondokan dan tanggal
8 Zulhijiah jama‘ah meninggalkan mekkah menuju Arafah setelah berniat
ihram haji dengan rincian pelaksanaan sebagai berikut:

1. Pada tanggal 8 Zulhijjah berada di Mekkah untuk melaksanakan
shalat Zuhur dan Ashar dengan jama’ di pondok masing-masing.
Selanjutnya, mempersiapkan keberangkatan ke Arafah dan memakai
pakain ihram bergerak menuju Arafah.

2. Pada tanggal 9 Zulhijiah berada di Arafah menempati tempat atau
kemah yang telah disediakan. Selanjutnya, melaksanakan shalat
Maghrib dan Isya dengan jama’ ta’khir. Kemudian, melaksanakan
shalat Subuh dan istirahat di kemah sambil ibadah sehanyak munghin.
Selanjutnya shalat Zuhur dan Ashar dengan jama’ taqdim di Mushalla
(kemah khusus) untuk kemudian wukuf di Arafah yang dipimpin
TPIH, serta siap untuk berangkat ke Muzdalifah.

9. Pada tanggal 10 Zulhijjah berada masih berada di Arafah untuk
melaksanakan shalat Maghrib dan Isya dengan jama' tagdim. Selanjutnya,
berangkat menuju Muzdalifah untuk mabit (hermalam sejenak)
dan diusahakan mencari batu kecil untuk melontar sebanyak 7 butir.
Dari Muzdalifah menuju Mina untuk melontar Jumrah Aghah kemudian
tahallul dan takbir Idul Adha. Kemudian, istirahat di kemah masing-
masing diteruskan dengan shalat Zuhur dan Ashar dengan jama'
taqdim yang dipimpin oleh TPIH/TPIH.

4. Padatanggal 11 Zulhijjah masih tetap berada di Mina shalat Maghrib
danmdmgmjmm'wqdimdanisﬁmhntmnﬂhﬂfhadnhdi kemah.
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Shalat Subuh di kemah masing-masing. Bagi yang belum melempar
Jumrah Agabah 10 Zulhijjah dapat melaksanakan saat ini. Selanjutnya,
istirahat di kemah.

5. Padatanggal 12 Zulhijjah masih tetap di Mina untuk melaksanakan
shalat Maghrib dan Isya dengan jama’ taqdim dan istirahat. Bagi yang
belum melontar tanggal 11 Zulhijjah dapat melakukan pada jam-
jam tersebut, Shalat Subuh di kemah masing-masing. Selanjutnya,
meninggalkan Mina sebelum matahari terbenam dan harus melontar
Jumrah Ula, Wustha, dan Agabah. Kemudian, beristirahat.

6. Pada tanggal 13 Zulhijiah di Mina shalat Maghrib dan Isya dengan
jama’ taqdim. Bagi yang belum melontar tanggal 12 Zulhijjah dapat
melakukan dan setelah shalat Zuhur dan Ashar dengan jama’ taqdim,
mempersiapkan diri untuk bergerak menuju Mekkah dan Thawaf
ifadah dan sa'i.

7. Pada tanggal 14 Zulhijjah berada di Mekkah melaksanakan shalat
Maghrib di Masjidil al-Haram. Selanjutnya, istirahat di pondok masing-
masing dan melaksanakan shalat Subuh di Masjidil al- Haram. Berkemas
untuk menuju Jeddah (Marinatul Hujjah) dan selanjutnya berangkat
ke tanah air.

B. MODEL, STRATEG!I DAN METODE

Menunaikan Ibadah haji dan Umroh bagi yang sanggup adalah salah
satu rukun Islam yang lima. Materi Fikih tentang haji seperti diuraikan
diatas, terdiri dari materi pengetahuan bacaan dan gerakan. Oleh sebab
itu model, metode dan tehnik harus disesuaikan. '

Metode yang dapat digunakan untuk mencapai aspek pengetahuan
antara lain metode ceramah, tanya jawab, tehnik every one is a teacher here,
example non example, poster, kritikus vidio dan lain-lain. Agar siswa dapat
mengenal tatacara melaksanakan ibadak haji dan siswa mampu men-
denonstrasikan pelaksanaan haji, maka guru dapat menggunakan antara
lain metode demonstrasi, explicit intruktion, simulasi dan sebagainya.
Sebagaimana tes yang digunakan pada materi lainnya untuk mengukur
kemampuan pengetahuan siswa terhadap pemahamannya mengenai
ibadah haji dan umroh dapat menggunakan tes dan untuk mengevaluasi
kemampuan manasik haji maka dengan ujian praktek atau ujjuk kerja.
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BAB VIII

PEMBELAJARAN MUAMALAT
(MATERI, STRATEGI DAN METODE)

A. MATERI PEMBELAJARAN

etentuan hukum Islam yang berkaitan dengan hubungan sosial

antara ummat Islam, dalam konteks hubungan ekonomi dan

jasa, seperti jual beli, sewa menyewa dan gadai dalam kajian
ilmu figih disebut dengan mu'amalat.

Tentang mendefinisikan mu'amalat ini dikalangan ilmuan muslim
dan ahli hukum Islam terlihat bervariasi. Muhammad Yusuf Musa
berpendapat bahwa kajian figih mu'amalat itu mencakup tentang
ketentuan hukum mengenai perekonomian amanah, dan bentuk titipan
dan piniaman, ikatan kekeluargaan, proses penyelesaian perkara lewat
pengadilan dan bahkan mencakup soal distribusi harta waris.' Sementara
Zarga cenderung memisahkan antara soal-soal hubungan perekonomian
yang bersifat jasa, dan bertendesikan kepentingan material, dengan
ikatan kekeluargaan dan distribusi harta waris sebagai hubungan personal
yang tidak bertendesikan kepentingan material, tetapi lebih bersifar

* Muhammad Yusul Musa, Al-Madkhal Il Darasah al-Figh al-Islami, Dar
al-Fikr al-Arabi, 1953, him. 114
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kepentingan kekeluargaan, Dengan demikian menurutnya, figh mua'malat
itu hanya membahas ketentuan-ketentuan hukum mengenai hubungan
perekonomian yang dilakukan anggota masyarakat dan bertendesikan
kepentingan material yang saling menguntungkan satu sama lain.?
Pendapat serupa kedepankan Mahmud Syaltout yang memisahkan
antara ahwal syakhsivah yang lebih bersifat menjaga ikatan kekeluargaan
dengan mu'amalah yang lebih berorientasi kepada kepentingan harta,
mengembangkannya serta mempertukarkannya antara seorang warga
dengan warga lainnya, atau antara kelompok dengan kelompok lain.’

Dari catatan pemikiran di atas dapat disimpulkan bahwa figh
mu'amalat itu adalah mengetahui ketentuan-ketentuan hukum mengenai
usaha-usaha memperoleh harta dan mengembangkannya, jual beli,
hutang piutang, dan jasa penitipan di antara masyarakat sesuai keperluan
mereka yang dipahami dari dalil-dalil syara’ yang terperinci. Ciri utama
figh mu'amalat ini adalah terdapamya kepentingan keuntungan dalam
proses akad dan kesepakatannya.

Tujuan disyariatkannya ketentuan hukum di bidang mu'amalah
ini adalah dalam rangka menjaga kepentingan para mukallaf terhadap
harta mereka sehingga dirugikan oleh tindakan orang lain atau pihak
yang ingin menguasai harta dengan jalan yang tidak benar.

Beberapa hal yang dianggap penting akan dibahas di bawah ini
mengenai mu'amalt sebagai berikut:

1. Jual Beli

Jual beli menurut pengertian bahasa (lughawt) ialah saling tukar.
Sekalipun ada kata al-Ba'i (jual) dan kata asy-Syira’ (beli) tetapi biasanya
dipergunakan dalam pengertian yang sama. Sedang menurut pengertian
syara'jual beli ialah pertukaran harta atas dasar saling rela. Atau memindahkan
milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.*Menurut Wahbah Zuhaily,

t Musthafa Ahmad Zarga, Al-Madkhal al-Figh al-Islami, Damaskus Dar al
Fikr, 1968, hlm. 55

3 Mahmud Syaltout, al-lslam Agideh wa al-Syari'ah, Cet. 3, Dar al-Qalam,
1996, hlm. 257

+ Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, Alih Bahasa H. Kamaluddin, A. Marzuki,
Jilid 12, Cet. 2, Bandung, Pustaka, 1988, him. 47-48

165



PEMBELAJARAN FIQH

Jual Beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam bentux
pemindahan milik dan pemilikan.Dalam definisi ini ditckankan kata
milik dan pemilikan, karena ada juga tukar menukar harta yang sifatnya
tidak haus dimiliki seperti sewa menyewa.*

Kegiatan jual beli ini telah dibenarkan di dalam Islam, dengan
landasan hukum dari al-Qur'an: Islam: 2: 275,

B i mags | SRR rr"
e t)‘l{“ “’"C"’" i J>1y ...
“Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba™

Sedangkan landasan jual beli menurut hadis Rasulullah ialah:
same po JS g 0da o b Jos S i
“Perolehan yang paling afhdal ialah hasil karya tangna seseorang dan
jual beli yang mabrur.”

Hadist yang diriwayatkan al-Tirmizi, Rasulullah bersabda : “Pedagang
yang jujur dan terpercaya sejajar (tempatnya disurga) dengan para
nabi,shadigqin, dan syuhada".’

Sedangkan landasan jual beli dari ljma’ Ummat ialah:

Ummat Islam sepakat bahwa jual beli dan penekunannya sudah
berlaku (dibenarkan) sejak zaman Rasulullah saw hingga saat ini.*
Jual beli itu ada tiga macam yaitu:
Pertama : Jual beli barang yang ada dan kelihatan oleh penjual dan
pembeli. Jual beli ini diperbolehkan.

Kedua : Jual beli sesuatu yang diterangkan sifat-sifatnya dalam
perjanjian. Jual beli ini boleh dilakukan jika barang tersebut
ada dan sifat-sifatnya benar-benar sesuai dengan yang telah

L \:Jahhuh Al-Zuhaily 2005, Jux 4, Al-Figh ol-Jsdami wa Adillotuh, Damaskus,
hlm. 23.

* Depariemen Agama Rl, Al-Qur'an dan Terjemchannya, Jakarta, Proyek
Pengadaan Kitab Suci Al-Quran, 1983, him. 69

* Abu Ishaq al-Syathibi, 1995, Al-Muwafogat fi Ushul al-Syariah, Beirut : Daral-
ma'rifah, hlm. 56,

* Sabiq, him, 48
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dijanjikan. Sah hukumnya jual beli setiap benda yang berkadar
suci lagi bermanfaat unruk dimiliki. Sebaliknya tidak sah
berjual beli benda yang jelas berkadar najis, dan benda yang
tidak ada manfaamya bahkan membahayakan untuk dimiliki.

Jual beli itu mempunyai rukun yaitu: Penjual, Pembeli, Barang yang
dijual, Harga, dan ljab Qabul.* Bagi penjual dan begitu juga bagi pembeli
dipersyaratkan yaitu: berakal, dengan kehendak sendiri, tidak pemboros,
haligh. Sedangkan menyangkut barang (benda) dan harga juga harus
terpenuhi syarat-syarat berikut: suci barangnya, ada manfaatnya, dapat
dikuasai, milik sendiri dan mesti kadar benda, harga, jenis dan sifatnya.

Ijab gabul dalam kegiatan jual beli dianggap sah apa hila terpenuhi
syarat-syarat berikut: tidak ada yang membatas antara penjual dan
pembeli, tidak diselingi dengan ucapan lainnya, tidak berta'llik, dan tidak
memakai jangka waktu.

2. Hutang Piutang

Jual beli tidak selamanya dilakukan langsung. Adakalanya dilakukan
dengan pesanan yakni uang pembeliannya diserahkan terlebih dahulu,
sementara barangnya belum ada, tetapi pembeli mengutarakan kreteria
barang yang dipesannya. Cara ini lazim disebut dengan salam atau salaf,
yang berarti pembelian barang lewat pemesanan. Hal ini dibenarkan
dalam Islam dengan syarat barang yang dipesan itu dikemukakan secara
jelas, baik jenis maupun ukurannya, dipesan kepada orang yang biasa
memproduksi barang rersebut, dan diapun mengerti tentang tipe barang
yang dipesan itu, serta harus jelas rentang waktu pemesanannya.'’

Dalam pada itu, tidak selamanya orang itu memiliki persiapan
uang yang memadai sebagai alal tukar dalam proses jual beli, sehingga
perlu jasa orang lain atau badan hukum tertentu yang dapat menolong
meminjamkan uang kepada mereka. Hal ini dibenarkan dalam Islam

yang lazim disebut giradh, yakni pihak penyandang dana yang meminjamkan

* ljab adalah ungkapan lafaz yang dikeluarkan oleh salah satu pihak kepada
pihak lainnya guna menawarkan sesuatu agar diterimanya. Qabul adalah ungkapan
lafaz penerimaan

18 Sahig, him. 110-114
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uang kepada nasabnya, dengan kevajiban mengembalikan uang tersebut
setelah ia lapang sejumlah vang yang dipinjamnya. Tindakan ini merupakan
perbuatan baik karena menolong orang yang sangat membutuhkan.
Hal ini berdasarkan kepada sabda Rasulullah saw:

(s 013) 4l 08 3 Al OIS Lo dall 04 G il

“Allah akan menolong hamba-Nya selama hamba itu suka menolong saudaranya”
(H.R. Muslim)

Di samping itu Islam mensyariatkan bentuk pinjaman barang
produktif yang lazim disebut dengan Ariyah. Dan ini diperbclehkan
sejauh peminjamannya itu mempunyai kemampuan untuk mengoperasikan
harang pinjamannya sehingga produktif dan tidak menimbulkan mudharat
hagi pemilik barang, serta harus segera dikembalikan setelah peminjaman
memanfaatkannya.

3. Riba dan Bunga Bank

Riba (usury atau interest, bahasa Inggris) yang berasal dari bahasa
Arab, artinya tambahan (ziyadah, Arab/Addition) yang berarti: tambahan
pembayaran atau uang pokok pinjaman.'' Riba sesekali disebut pula
dengan “ar-Rima”, maka asalanya ialah tambah, tumbuh, dan subur.*
Seperti tersebut dalam surat al-Hajj: 5

O ot 33 e o S20805 555 AT AT W T

“ .. Maka apabila kami turunkan air (hujan) di atas tanah itu, niscaya
tanah tersebut bergerak (hidup) dan tumbuh subur...™

Al-Jurjani merumuskan defenisi riba itu sebagai berikut:
W 1Y b2 e o Qs b pa g NG L

1t Maulana Muhammad Ali, The Religion of Islam, Lahore, The Ahmadiyah
Anjuman Isha‘ar, 1950, him. 721

' Harun Nasudon, (Ed), Ensiklopedia Islam, Jakama, Djambatan, 1992,
him. 812

Y Departemen Agama R, him. 512
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“Kelebihan pembayaran tanpa ada ganti rugi/imbalan, yang disyaratkan
bagi salah seorang dari dua orang yang membuat akad (rransaksi). ™

Misalnya si A memberi pinjaman kepada si B dengan syarat si B harus
mengembalikan uang pokok pinjaman beserta sekian persen tambahannya.
Hukum Riba haram sebagaimana firman Allah surat al-Bagarah: 275.

- N __.I" . PR R

e Vil 1555 ol 81 0ty T3 e 2T AS)

“Bahwasanya jual beli itu seperti riba, tetapi Allah menghalalkan jual
beti dan mengharamkan riba”."*

Semua agama samawi melarang praktek riba, karena dapat menimbul-
kan dampak bagi masyarakat pada umumnya dan bagi yang terlibat riba
pada khususnya. Adapun dampak akibat praktek riba antara lain adalah:

1. Menyebarkan eksploitasi (pameran) oleh si kaya terhadap si miskin.

2. Uang modal besar yang dikuasai orang kaya ndak disalurkan ke
dalam usaha-usaha yang produktif, misalnya pertanian, perkebunan,
industry, dan sebagainya yang dapat menciptakan banyak lapangan
kerja, yang sangat bermanfaat bagi masyarakat dan bagi pemilik
modal sendir, tetapi modal besar itu justru disalurkan dalam perkreditan
berbunga yang belum produktf.

3. Bisa menyebabkan kebangkrutan usaha dan pada gilirannya menye-
babkan kerekatan rumah tangga, jika sipeminjam itu tidak mampu
mengembalikan pinjaman dengan bunganya.'

Di dalam hadis-hadis Nabi dijumpai hadis riwayat Bukhari dan Muslim
dari Abu Hurairah, yang menegaskan bahwa riba itu termasuk tujuh
dosa besar, yakni: syirik, sihir, membunuh orang tanpa alasan yang

4 Al-Jurjani, al-Ta'rfat, Kairo, Mustafa al-Bahi al-Halabi wa Auladuh, 1938,
hlm. 97

'* Departemen Agama RI, him. 6%

w ali Muhammad al-Jurzani, Hikmah Tasyri’ wa Falsafamhu, Vol. 11, Cairo,
Maktabah al-Yusufivah, 1931, him. 112-115
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dan menuduh zina wanita-wanita yang baik.'’

Adapula hadis Nabi yang mengutuk semua orang yang terlibat
dalam perbuatan riba, ialah hadis riwayat Bukhari, Muslim, Abu Daud
dan at-Tarmizi dari Jabir bin Abdillah:

(Sebl) 451 g apdals y S peg LN ST B0 )
“Allah mengutuk orang yang membertkan riba (orang yang mengutang),
dua orang yang menjadi saksinya, dan orang yang mencatatnya”,"*

Riba ada beberapa macam yaitu:

1. Riba fudhuli yaitu pertukaran barang yang sejenis dengan tidak
sama. Misalnya uang Rp. 10.000,- ditukar dengan vang Rp. 11.000,-
atau beras dengan beras misalnya 10 kg beras ditukar dengan 11
kg beras.

2. Riba qardhi, yaitu meminjam dengan syarat keuntungan barang
yang mempiutangi (qardhi, pinjam). Misalnya seseorang berhutang
Rp. 100,000,- dengan perjanjian akan dibayar kelak Rp. 110.000,-

3. Riba Yad: yaitu berpisah sebelum serah terima. Orang yang membeli
sesuaty barang, sebelum ia menerima barang dari sipenjual tidak
boleh menjualnya kepada siapapun. Sebab barang yang dibeli dan
belum diterima masih dalam ikatan jual beli yang pertama, belum
menjadi milik yang sebenarnya bagi pembeli.

4, Riba Nasa': Yaitu penukaran yang disyaratkan terlambat salah
satu dari dua barang itu. Tegasnya melebihkan pembayaran barang
yang dipertukarkan, diperjual belikan atau dihutangkan, karena
ditakhirkan/ dilambatkan waktu membayarnya baik yang sama
jenisnya maupun tdak.'

" As-Suyutl, el Jami' wl-Saghir, Vol. 1, Cairo, Mustala al-Babi al-Halabi wa
Auladuh, 1554, him. 10

¥ Sabig, him, 120

™ Ibid, him. 122
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Bank Non-Islam dan Bank Islam

Bank non-Islam atau konvensional bank, ialah sebuah lembaga
keuangan yang fungsi utamanya menghimpun dana untuk disalurkan
kepada yang memerlukan, baik perorangan atau badan guna investasi
dalam usaha-usaha produktif dan lain-lain dengan system bunga; sedangkan
Bank Islam, ialah sebuah lembaga keuangan yang menjalankan operasinya
menurut hukum Islam. Sudah tentu Bank Islam tidak memakai system
bunga sebab bunga dilarang oleh Islam. Sebagai penggant system
bunga, bank Islam menggunakan berbagai cara yang bersih dari unsur
riba, antara lain ialah: Wadi'ah, mudharabah, musyarakah, mubahah,
gardh hasan, dan lain-lain.

Bank Islam boleh pula mengelola zakat di Negara yang pemerintahannya
tidak mengelola zakat secara langsung. Dan bank Islam juga dapat meng-
gunakan sebagian zakat yang terkumpul untuk proyek-proyek produktif,
yang hasilnya untuk kepentingan agama dan umum.

Bank Islam juga boleh memungut dan menerima pembayaran untuk:
a. Mengganti biaya-biaya yang langsung dikeluarkan oleh bank dalam

melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan nasabah misalnya

biaya telegram, telepon, telex dalam memindahkan atau memberitahukan
rekening nasabah dan sebagainya.
b. Membayar gaji para karyawan bank yang melakukan pekerjaan

untuk kepentingan nasabah, dan untuk sarana dan prasarana
yang disediakan oleh bank, dan biaya administrasi pada umumnya.

Dari segi hukum Islam, bank memang telah memenuhi syarat-

syarat untuk memungut dan menerima pembayaran-pembayaran tersebut
di atas, karena bank telah melaksanakan pekerjaan/pelayanan yang
diminta oleh nasabahnya, dan nasabahnya telah memperoleh manfaatnya *

4. ljarah

Bentuk lain dari hubungan mu'amalah antara seseorang dengan

= & hmad Abed. Aziz al-Magjar, Muhammad Samir Tbrahim, dan Mahmud Nu'man
al-Anshari, Miah Sual wa Migh Jowab Haula al-Bunuk al-Islamiyah,
A Jbid, him. 28-39
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lainnya adalah al-ljarah, atau sewa menyewa, yakni ikatan perjanjian
antara dua orang tentang barang-barang produkrif, unouk dimanfaatkan
pihak penyewa dengan memberikan imbalan yang layak kepada pemilik
barang. Tradisi ini diperbolehkan sejauh kedua belah pihak riba dengan
pejanjian tersebut, dan penyewa tahu pasti tentang manfaat barang
yangnknndjs:mknnmdnnnmﬂldahmimﬂisihaikschhm produlkif.
Dan terakhir penyewa harus mampu memenuhi beban penyewaannya.
ljarah dapat rusak disebabkan:

a) Akad sewa menyewa dianggap batal apabila barang sewaan rusak
dan tidak dapat diambil manfaatnya lagi.

b) Barang yang disewa yang tiba-tiba rusak sewaktu dipergunakan,
mhpummthhhwa_ﬁbmenggmﬁm. kecuali karena kelalaiannya.

5. ‘Ariyah

‘Ariyah falah pinjam meminjam. Setiap perkara (sesuatu) yang
dapat diambil manfaatnya tanpa merusak barang tersebut boleh dipinjambkan
kepada orang lain. Jadi ‘Ariyah adalah memberikan manfaat sesuatu
barang yang halal kepada orang alin, untuk diambil kemanfaatannya,
sehingga saat dikmembalikan keadaannya masih seperti semula.

Dakam hukum Islam seseorang diperbolehkan meminjamkan sesuatu

barang tanpa syarat-syarat tertentu, dan boleh pula dilakukan dengan
cara dibatasi dengan waktu yang telah ditentukan, dan barang yang
dipinfamkannya menjadi tangggungan yang meminjam hila terjadi kerusakan,
yaitu dengan membayar ketentuan harga pinjam yang dilakukan pada
hari pengembaliannya.

Jadi bagi peminjam dituntut untuk memiliki kemampuan untuk
mengoperasikan barang pinjamannya seingga produktif, dan tidak
menimbulkan mudharat bagi pemilik barang.

6, Ruhan

Rhan atau gadai ialah meminjam dengan menyerahkan jaminan
atau borq dengan syarat bahwa jaminan tersebut bernilai guna dan
tidakmudah rusak, mudah divangkan. Islam membenarkan rhan selama
tidak disertai bunga.
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Semua barang yang boleh diperdadangkan boleh pula digadaikan
sebagai jaminan utang. Orang yang mengadaikan barangnya boleh
menarik kembali selagi barangnya belum diterima oleh sipenerima gadai.
Orang yang menerima gadai tidak menanggung kerugian atas kerusakan
atau hilangnya barang gadai tersebut, kecuali karena kelalaiannya. Harta
benda yang digadaikan tidak akan lepas dari gadai sebelum hutang terbayar
seluruhnya. Dan harta benda yang digadaikan itu boleh pula dijual
untuk pembayar yang telah ditentukan. Hasil penjualan barang yang
digadaikan itu selebihnya dari jumlah hutang harus dikembalikan pada
pemilik barang tersebut.

Andaikata harta benda yang digadaikan itu memerlukan nafkah
(makanan), seperti kerbau sapi, kuda, karena jika tidak diberi makanan
akan mati, maka bagi yang menerima gadai harus menafkahinya. Selanjutnya
bagi penerima gadai boleh mengambil manfaat dari barang gadai tersebut,
seperti memerah susunya, untuk angkutan, tunggangan dan lain sebagainya.

B. MODEL STRATEG! DAN METODE

Materi muamalah yang diajarkan pada siswa, meliputi berbagai
ketentuan-ketentuan melakukan akad yang sah dalam hukum islam
meliputi rukun dan syarat-syaratnya dan ketentuan lain dapat dilakukan
guru dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi,
information search, strategi ream quiz, tehnik pemberitaan, model studi
kasus dan lain-lain yang relevan. Untuk mengevaluasi keberhasilan
pembelajaran dapat dilakukan dengan tes, simulasi dan peraktek.
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BAB IX

PEMBELAJARAN MAKANAN DAN
MINUMAN YANG HALAL DAN HARAM
(MATRI, MODEL, STRATEGI DAN METODE)

A. MATERI PEMBELAJARAN

akanan dan minuman dibutuhkan untuk memelihara
M kelangsungan hidup manusia, baik berupa tumbuhan, hewan

maupun benda lain yang dicdptakan dan diolah untuk dikonsumsi
manusia. Makanan dan minuman tersebut ada yang dihalalkan ada
pula yang diharamkan untuk dikonsumsi. Pada dasarmya seluruh makanan
boleh dimakan, terkecuali jika ada larangan dari syara’, karena membahayakan
jasmani dan rohani dan merusak akal manusia. Dan dalam Alqur'an
makanan yang baik dikonsumsi adalah makanan yang baik (Thayyibar)
dan halal. Makanan yang baik adalah makanna yang bermamfa‘at
bagi kelangsungan hidup manusia baik untuk jasmani, jiwa dan akal
manusia. Hal ini sebagaimana dalan Alqur'an surch al-Maidah ayat
4 terjermahannya sebagai berilont: “Mereka bertaryn pada enghany (Muhammad)
apa saja yang dihalalkan bagi mercka? Katakanlah, dihalalkan bagi
mereka yang baik-baik, dan diharamkan bagi mereka yang buruk-buruk".

Para ulama telah sepakat bahwa semua makanan dan minuman
yang telah ditetapkan keharamannya dalam Alqur'an maka hukum
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memakan dan meminumnya halal dan semua makanan yang minuman
yang diharankan maka hukumnya haram.

Makanan dan minuman yang dihalalkan seperti makanan yang
bergizi, antara lain makanan pokok seperti beras, jagung ubi terigu
dan lain-lain. Sayur-sayuran seperti bayam, kangkung sawi dan lain
sebagainya. Buah-buahan seperti pisang, jeruk semangka anggur jambu
dan lain-lain. Bebagai jenis telur seperti telur ayam, bebek burung dan
lainnya. Berbagai jenis minuman seperti air bersih, air kelapa, air
susu dan lain-lainnya. Allah memberi petunjuk bagi hambanya untuk
dapat mengkonsumsi makanan dan minuman yang baik-baik lagi
halal adalah untuk kebaikan dan kelangsungan hidup kesehatan tubuh,
jiwa dan akal manusia itu baik. Sebaliknya Allah melarang memakan
makanan dan minuman tertentu adalak agar tidak merusak kesehatan,
jasmani, jiwa dan akal manusia.

Ada berbagai jenis makanan dan minuman yang diharankan
oleh Allah untuk dikonsumsi antara lain sebagaimana yang disebutkan
dalam Alqur'an suroh al-maidah ayat 3 yang terjemahannya sebagai
berikut: “Diharamkan bagimu makan bangkai, darah, daging babi, daging
hewan yang disembelih atas selain nama Allah swt, binatang yang tercekik,
yang dipukul yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang
buas kecuali sempat untuk menyembelihnya dan melarang kamu memakan
binatang yang disembelih atas nama berhala”.

Selain itu diharamkan pula mengkonsumsi makanan dan minuman
yang membahayakan, seperti racun dan yang mengandung sejenisnya
sehingga dapat merusak jasmani, jiwa dan akal manusia. Hal ini dapat
dipahami dalam ayat Alqur'an surch al-Baqarah ayat 195 yang terjemahannya:
“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendirt kedalam kebinasaan”
dan hadist Rasulullah yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Tbnu Majah:
“Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan membahayakan orang lain”

Materi pembelajaran tentang makanan dan minuman yang halal
dan makanan dan minuman yang haram baik tumbuhan hewan dan
makanan hasil olahan dan lainnya, mamfaat dari mengkonsusmsi
makanan dan minuman yang halal dan akibat negatif mengkonsumsi
makanan dan minunan yang diharamkan. Dengan materi ini diharapkan
siswa mengetahui ketentuan-ketentuan makanan dan minuman yang
halal dan yang haram.
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B. STRATEGI, METODE, DAN TEHNIK.

Untuk melakukan pembelajaran guru dapat menggunakan metode
ceramah, tanya jawab. Diskusi, startegi numbered heads together, ikhtisar
siswa, Portopolio, Studi kasus dan lain-lain yang relevan. Untuk mengetahui
kemampuan pemahaman siswa tentang berbagai ketentuan makanan
dan minuman yang halal dan haram dapat dilakukan dengan tes lisan
atau tulisan.
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BAB X

PEMBELAJARAN SHADAQAH, INFAK
DAN WAKAF {MATERI, MODEL,
STRATEGI DAN METODE)

A. MATERI PEMBELAJARAN

mat Islam dianjurkan untuk bersedekah, berinfaq dan berwakaf,
selain kewajiban berzakat. Membelanjakan sebagian harta

untuk kebaikan berupa harta kekayaan seperti membangun
mesjid, madarasah perbaikan jalan sangat dianjurkan, Beribadah dengan
memberikan harta tersebut adalah berinfaq dan berwakaf, sedang
bersedekah itu adalah memberikan sesuatu yang bermamfaat kepada
orang lain. Ada banyak sedekah yang dianjurkan nabi, termasuk didalamnya
berdzikir, amar ma'ruf nahi munkar, membuang duri dijalan, tersenyum,
menuntun orang buta, membantu memberi makan orang yang fakir
dan miskin dan lain sebagainya.

Infaq dari kata nafaga bermakna pemberian wajib berupa makan,
minum pakaian dan belanja hidup kepada keluarga hukumnya wajib,
sedangkan bersedekah dan berwakaf hukumnya sunnah dan dalam
kondisi sangat membutuhkan hukumnya wajib. Misalnya Rasulullah

mewajibkan memberi bantuan kepada pasukan yang berperang menegakkan
syi'ar agama, dan saat berjikat melawan orang kafir.
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Dengan demikian sedekah berart memberikan sesuaty yang bermamfaat
baik berupa materil maupun immateri. Pemberian berupa materil rersebut
sesuai kemampuan dan keikhlasan. Orang yang suka memberi disebut
dermawan, Sedang Infaq tersebut berarti mengeluarkan atau menafkahkan
dan membelanjakan hartanya baik untuk kepentingan diri dan keluarga
dan untuk kepentingan orang banyak. Wakaf artinya menahan harta,
yaitu menahan hartanya untuk dimamfaatkan dan diberikan untuk
kepentingan orang banyak. Wakaf adalah ibadah sunnah berupa pemberian
harta untuk ditahan dan dimamfaatkan oleh kepentingan orang banyak
semata-mata karena Allah dan mengharap ridho dan pahala diakhirat
kelak.

Membelanjakan sebagian harta kita untuk menolong orang yang
susah, membantu kemashlahatan dan kemajuan agama dan untuk
kemakmuran masyarakat serta bangsa dan negara merupakan perbuatan
yang sangat terpuji yang sangat dianjurkan dalam Islam. Hal tersebut
sebagaimana dalam Alqur'an surah al-Bagarah ayat 261 yang teemahannya
sebagai berikut: “Perumpamaan (infaq yang dikeluarkan sleh) orang-
orang yang menginfagkan hartanya dijalan Allah adalah serupa dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh buah, pada tiap-fiap buah terdapat
seratus biji (benih). Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang
ia kehendaki, dan Allah maha luas (karuniaNya) lagi maha mengetahui”
(al-Baqarah: 261).

Hikmah yang dapat diambil dari ibadah sedekah, infag dan wakaf
selain yang disebutkan dalam Alqur'an tersebut adalah antara lain dapat
menghapuskan sebagian dosa yang telah diperbuat serta melindungai
dari keselamatan diri kita diskhirat, sebagaimana sabda Rasulullah
Saw yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang artinya “ Shadaqah itu
menghapuskan dosa sebagaimana air memadamkan api™ (H.R ibnu Majah)

Wadqaf yang salah satu bentuk sodagah yang pahalanya akan mengalir
terus kepada orang yang memberi wakaf, meskipun orang tersebut
telah meninggal. Sabda Rasulullah Saw yang diriwayatkan oleh Jama'ah
ahli hadist kecuali Bukhori dan Ibnu Majah yang terjemahannya: “Dari
Abu Hurairoh, sesungguhnya Nabi Saw bersabda: sesungguhnya Nabi
Saw: Apabila seseorang telah meninggal dunia maka terputuslah (tidak
bertambah lagi) amal kebaikannya kecuali dalam tiga perkara : shadagah
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jariah (wakaf}, ilmu yang dimamfaatkan orang dan anak yang sholeh
yang mendo'akan ibu-bapaknya.” (H.R. Jama'ah ahli hadist kecuali
Buhkori dan Inbu Majah).

Harta wakaf tidak boleh dipindah tangankan hak pemilikannya
dari orang yang memberi wakaf tersebut. Dengan demikian, pihak
yang diserahi harta wakaf tersebut memamfaatkan harta wakaf untuk
kepentingan dan kemashlahatan umum. Tanah wakap tidak boleh
diwariskan dan tidak boleh dijual dan tidak pula dihibahkan dan cara
lain pemindahan kepemilikan, tetapi hanya untuk mengambil mamfaatmya
untuk kemashlahatan orang banyak.

Selain pahala yang besar yang akan diperoleh orang yang berwakaf
di akhirat kelak, maka hikmah wagafyang lebih besar lagi bagi kesejahteraan
umum, untuk menjadi sarana untuk memajukan agama serta membangun
masyarakat dalam berbagai bidang kehidupan, seperti pendidikan,
dakwah, sosial, kesehatan danlain-lainnya.

Melalui ibadah wakaf ini telah banyak memberikan kontribusi
terhadap pembangunan berbagai bidang seperti sekolah atau yayasan-
yayasan pendidikan, rumah-rumah sakit, panti asuhan, rumah yatim
piatu, dan ribuan mesjid, musholla dan lain sebaginya. Berbahagialah
umat islam atau orang yang memiliki harta yang banyak dan mau
mewakafkan sebagian hartanya di jalan Allah. Hal ini sesuai dengan
ayat Alqur'an yang artinya: “Perbuatlah olehmu kebaikan, semoga kamu
mendapat kebaikan” (Q:S al-Hajj ayat 77).

B. MODEL, STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN

Kompetensi yang diharapkan dari materi ini adalah siswa mengetahui
ketentuan bersedekah, infaq dan wakaf, Siswa mampu menjelaskan
ketentuan sedekah, infaq dan wakaf dan siswa mampu memperaktekkan
caranya dan membiasakan bersedekah dan infaq dan wakaf. Untuk
mengajarkan ketentuan dan tata cara pelaksanannya guru dapat
menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan diskusi, strategi learning
stars withquestion, plantet question, information search, kritikus vidio
dan lain-lain. Untuk mengajarkan praktek dan kebuasaan sedekah
guru dapat, menggunakan keteladanan, metode kisah, menciptakann
suasana kelas yang kondusip, teladan dan sebagainya. Untuk mengevalwasi
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pemahaman siswa guru melakukan tes baik lisan maupun rulisan dan
untuk menilai kebiasaan bersedekah siswa, guru dapat menilai dengan
mengamati atau observasi.
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